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Abstrak  

Jufri Yanto. 2023. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi Aritmetika 

Sosial Kelas VII Berbasis Konstruktivisme Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing (1) Dr. Imam Sudjarwo, M.Pd, Pembimbing (II ) Dr. Elly Susanti 

SPd,MSc. 

 

Kata Kunci:  LKPD, Kontruktivisme, Aritmetika   

 

Pembelajaran konstruktivisme pada materi aritmetika sosial dilakukan 

melalui penyajian pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang dan membangun 

pengetahuan peserta didik. Dalam kelas, pendekatan Kurikulum 2013 (K13) 

diterapkan, di mana kegiatan proses belajar mengajar terkait dengan situasi atau 

diarahkan pada masalah kehidupan sehari-hari (kontekstual). Pendekatan ini 

memungkinkan pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Pembelajaran konstruktivisme merupakan suatu teori yang 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk belajar dengan menemukan 

pengetahuan mereka sendiri, dengan dukungan fasilitator atau orang lain. 

Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan 

interaksi dengan materi pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menciptakan 

lembar kerja peserta didik berbasis konstruktivisme dalam materi aritmetika sosial, 

yang memiliki kategori valid, menarik, serta mendapatkan respon positif dari 

peserta didik terhadap pengembangan lembar kerja tersebut. 

Pengembangan lembar kerja peserta didik dalam materi aritmetika sosial 

berbasis konstruktivisme mengikuti model analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi (ADDIE). Langkah-langkah pengembangan merujuk 

pada model ADDIE, dengan fokus pada konsep pembelajaran konstruktivisme. 

Pengembangan penelitian ini menghasilkan produk berupa buku ajar yang 

berfokus pada lembar kerja peserta didik. Buku ini dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik pada jenjang MTs/SMP kelas VII. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembar kerja peserta 

didik berada dalam kategori valid berdasarkan hasil analisis angket validasi ahli. 

Para ahli memberikan validasi positif terhadap lembar kerja, menunjukkan bahwa 

materi dan struktur lembar kerja sesuai dengan standar dan kebutuhan 

pembelajaran. 

Kesimpulan dari respon peserta didik dapat dilihat melalui cara mereka 

menyelesaikan permasalahan dalam lembar kerja peserta didik, baik pada soal 

latihan maupun bagian tes uji kompetensi. Terdapat 5 soal essay yang diambil dari 

nilai peserta didik yang mencakup nilai tinggi dan sedang. Respon peserta didik 

menunjukkan kesesuaian dengan indikator pembelajaran konstruktivisme bahwa 

Peserta didik mampu membangun pengetahuannya berdasarkan pengetahuan yang 

telah dimilikinya dan peserta didik mampu mengenali prinsip soal dengan tepat dan 
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benar, menunjukkan pemahaman terhadap konsep yang ada dalam soal respon 

sesuai dengan indikator nomor yang pernyataannya pembangunan Pengetahuan, 

dan Peserta didik mampu membangun pengetahuannya berdasarkan pengetahuan 

yang telah dimilikinya dan mampu mengenali prinsip soal dengan tepat dan benar, 

menunjukkan pemahaman terhadap konsep yang ada dalam soal dan sesuai dengan 

indikator pembelajaran kontruktivisme, kemudahan memberikan jawaban dan 

alasan (indikator 2, 3) bahwa Peserta didik memiliki kemudahan dalam 

memberikan jawaban yang tepat dan benar dan memberikan alasan yang tegas dan 

jelas atas jawaban yang diberikan, menunjukkan pemahaman yang mendalam 

terhadap materi. Terus Penerapan konsep dalam penyelesaian soal (indikator 3, 4, 

5) peserta didik menyelesaikan soal sesuai dengan yang dipelajari sebelumnya dan 

menunjukkan penerapan konsep dan langkah-langkah yang telah dipelajari dalam 

menyelesaikan soal. 

Untuk mengevaluasi kemajuan dalam hasil belajar, perbedaan yang 

signifikan telah terlihat melalui analisis uji-t. Peserta didik yang menggunakan 

lembar kerja pembelajaran konstruktivisme menunjukkan perbedaan yang nyata 

dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat dalam pembelajaran 

konstruktivisme atau mengikuti metode konvensional. Keberhasilan ini 

diatributkan kepada perbedaan dalam pendekatan pembelajaran yang diterapkan 

selama proses belajar mengajar. 
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Abstract 

Jufri Yanto. 2023. Development of Constructivism-Based Student Worksheets on 

Class VII Social Arithmetic Materials to Improve Mathematics Learning 

Outcomes. Thesis, Mathematics Education Masters Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Advisor (1 ) Dr. Imam Sudjarwo, M.Pd, Supervisor (II) Dr. Elly 

Susanti, SPd, MSc. 

 

Keywords: LKPD, Constructivism, Arithmetic 

 

Constructivist learning on social arithmetic material is carried out through 

presenting questions that can stimulate and build students' knowledge. In the 

classroom, the 2013 Curriculum (K13) approach is applied, where teaching and 

learning process activities are related to situations or directed at everyday life 

problems (contextual). This approach allows learning that is more relevant to 

students' daily lives. Constructivist learning is a theory that gives students the 

freedom to learn by discovering their own knowledge, with the support of a 

facilitator or other people. This approach encourages students to be actively 

involved in the learning process, building their own knowledge through experience 

and interaction with learning material. 

The aim of this development research is to create a constructivism-based 

student worksheet in social arithmetic material, which has valid, 

interesting/practical categories, and gets a positive response from students 

regarding the development of the worksheet. 

The development of student worksheets in constructivism-based social 

arithmetic material follows the analysis, design, development, implementation and 

evaluation (ADDIE) model. The development steps refer to the ADDIE model, with 

a focus on the concept of constructivist learning. 

The development of this research resulted in a product in the form of a 

textbook that focuses on student worksheets. This book is specifically designed to 

meet the needs of students at MTs/SMP class VII level. 

The conclusion of this research shows that students' worksheets are in the 

valid category based on the results of expert validation questionnaire analysis. 

Experts provide positive validation of the worksheets, showing that the material and 

structure of the worksheets comply with learning standards and needs. 

Conclusions from students' responses can be seen through the way they 

solve problems in students' worksheets, both in practice questions and the 

competency test section. There are 5 essay questions taken from students' scores 

which include high and medium scores. Students' responses show conformity with 

the constructivist learning indicators that students are able to build their knowledge 

based on the knowledge they already have and students are able to recognize the 

principles of the questions accurately and correctly, show understanding of the 

concepts in the questions, the responses are in accordance with the indicator number 

which states Knowledge Development, and Students are able to build their 

knowledge based on the knowledge they already have and are able to recognize the 
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principles of the questions accurately and correctly, show understanding of the 

concepts contained in the questions and in accordance with constructivist learning 

indicators, ease of giving answers and reasons (Indicators 2, 3) that Students has 

the ease in giving appropriate and correct answers and provides firm and clear 

reasons for the answers given, showing a deep understanding of the material. 

Continuing to apply concepts in solving problems (indicators 3, 4, 5) students solve 

questions according to what they have learned previously and show the application 

of the concepts and steps they have learned in solving problems. 

To evaluate progress in learning outcomes, significant differences have 

been seen through t-test analysis. Students who use constructivist learning 

worksheets show real differences compared to those who are not involved in 

constructivist learning or follow conventional methods. This success is attributed 

to differences in learning approaches applied during the teaching and learning 

process. 
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 ЉЯϷвϩϳϡЮϜ 

 

 рϽУϯЮϜ нϧжϝт .̷̹̹̺ СЋЯЮ сКϝгϧϮъϜ ϞϝЃϳЮϜ ϸϜнв пЯК ϣуϚϝзϡЮϜ пЯК ϣгϚϝЧЮϜ ϞыГЮϜ ЭгК ФϜϼмϒ ϽтнГϦ .

 ϭϚϝϧж еуЃϳϧЮ ЙϠϝЃЮϜ ϣуϠϽϧЮϜ ϣуЯЪ ̪ ϤϝуЎϝтϽЮϜ буЯЛϦ сТ ϽуϧЃϮϝгЮϜ ϣЂϜϼϸ ϭвϝжϽϠ ̪ ϣϲмϽАϒ .ϤϝуЎϝтϽЮϜ бЯЛϦ

 ϼϝЇϧЃгЮϜ .ϭжъϝв ϣувыЂшϜ ϣувнЫϳЮϜ букϜϽϠϖ ЩЮϝв ϣЛвϝϮ ̪ еугЯЛгЮϜ ϟтϼϹϦм ̸ а̪ мϼϝϮϸнЂ аϝвшϜ .ϼнϧЫЮϸ

Ϭ Ѐ а .ϸ Ϟ ЀϜ сϧзЃЂ сЯК.ϼнϧЫЮϸ сжϝϫЮϜ РϽЇгЮϜ ̪ϸ Ϟ  

:ϣуϲϝϧУгЮϜ ϤϝгЯЫЮϜ  ЬϜϝЫϧгЪϼ Ϝ ,ϝв ЁУϧЪ ϽϧзЪ ,р ϹϠ ϝЪ 

 ϣТϽЛв сзϡϦм ϿУϳϦ дϒ еЫгт сϧЮϜ ϣЯϛЂцϜ ϰϽА Ьы϶ ев сКϝгϧϮъϜ ϞϝЃϳЮϜ ϸϜнгЮ сϚϝзϡЮϜ бЯЛϧЮϜ ϻуУзϦ бϧт

 ϭлзв ϭлзв ХуϡГϦ бϧт ̪сЂϜϼϹЮϜ ЭЋУЮϜ сТ .ϞыГЮϜ̷̸̹̺  (Ѐ ыϠ ЩуϦ ϝЪ) ϣуЯгК ϣГЇжϒ БϡϦϽϦ ϩуϲ ̪

пЮϖ ϣлϮнв мϒ СЦϜнгЮϝϠ бЯЛϧЮϜм ЁтϼϹϧЮϜ  ϣЯЊ ϽϫЪцϜ бЯЛϧЮϜ ϭлзЮϜ Ϝϻк ϱуϧт .(ϣуЦϝуЂ) ϣувнуЮϜ ϢϝуϳЮϜ ϤыЫЇв

 ̪ϣЊϝϷЮϜ блТϼϝЛв РϝЇϧЪϜ Ьы϶ ев бЯЛϧЮϜ ϣтϽϲ ϞыГЮϜ ϱзгϦ ϣтϽЗж нк сϚϝзϡЮϜ бЯЛϧЮϜ .ϣувнуЮϜ ϞыГЮϜ ϢϝуϳϠ

тϽ϶ϐ ЈϝϷІϒ мϒ ϽЃугЮϜ ев бКϹϠ ̪бЯЛϧЮϜ ϣуЯгК сТ АϝЇзϠ ϣЪϼϝЇгЮϜ пЯК ϞыГЮϜ ϭлзЮϜ Ϝϻк ЙϯЇт .е ̭ϝзϠм

ϣугуЯЛϧЮϜ ϸϜнгЮϜ Йв ЭКϝУϧЮϜм ϢϽϡϷЮϜ Ьы϶ ев ϣЊϝϷЮϜ блТϼϝЛв .  

 ̪сКϝгϧϮъϜ ϞϝЃϳЮϜ Ϣϸϝв сТ ϣуϚϝзϡЮϜ пЯК ϣгϚϝЦ ϞыГЯЮ ЭгК ϣЦϼм ̭ϝЇжϖ нк Ϝϻк ϽтнГϧЮϜ ϩϳϠ ев РϹлЮϜ

 ХЯЛϧт ϝгуТ ϞыГЮϜ ев ϣуϠϝϯтϖ ϣϠϝϯϧЂϜ пЯК ЭЋϳϦм ̪аϝгϧкыЮ ϢϽуϫвм ϣϳЮϝЊ ϤϝϛТ пЯК рнϧϳϦ сϧЮϜм

ГϧϠЭгЛЮϜ ϣЦϼм Ͻтн.  

 бугЋϧЮϜм ЭуЯϳϧЮϜ ϬϺнгж ϣуϚϝзϡЮϜ пЯК ϣузϡгЮϜ сКϝгϧϮъϜ ϞϝЃϳЮϜ Ϣϸϝв сТ ϞыГЮϜ ЭгК ФϜϼмϒ ϽтнГϦ Йϡϧт

бууЧϧЮϜм ϻуУзϧЮϜм ϽтнГϧЮϜм (рϸ Ϝ) бЯЛϧЮϜ анлУв пЯК ϿуЪϽϧЮϜ Йв ̪ϬϺнгж пЮϖ ϽтнГϧЮϜ ϤϜнГ϶ ЙϮϽϦм рϸ Ϝ 

сϚϝзϡЮϜ.  

ЯК ϭϧзв Ϭϝϧжϖ пЮϖ ϩϳϡЮϜ Ϝϻк ϽтнГϦ оϸϒ бугЋϦ бϦ .ϞыГЮϜ ЭгК ФϜϼмϒ пЯК ϿЪϽт сЂϼϹв ϞϝϧЪ ЭЫІ п

ев ЙϠϝЃЮϜ онϧЃгЮϜ сТ ϞыГЮϜ ϤϝϮϝуϧϲϜ ϣуϡЯϧЮ ϝ̯ЋуЋ϶ ϞϝϧЫЮϜ Ϝϻк сУв Ϝ Ѐ Ϝ / Ёϛϧв   

 ХЧϳϧЮϜ дϝуϡϧЂϜ ЭуЯϳϦ ϭϚϝϧж пЯК ̯̭ϝзϠ ϣϳЮϝЋЮϜ ϣϛУЮϜ сТ ЙЧϦ ϞыГЮϜ ЭгК ФϜϼмϒ дϒ ϩϳϡЮϜ Ϝϻк ϣϯуϧж ϱЎнϦ

ϷЮϜ аϹЧт .̭ϜϽϡϷЮϜ ϣϳЊ ев ϝлϧузϠм ЭгЛЮϜ ФϜϼмϒ Ϣϸϝв дϒ еуϳЎнв ̪ЭгЛЮϜ ФϜϼмϒ ев сϠϝϯтшϜ ХЧϳϧЮϜ ̭ϜϽϡ

бЯЛϧЮϜ ϤϝϮϝуϧϲϜм ϽутϝЛв Йв ХТϜнϧϦ.  

 ̪ϞыГЮϜ ЭгК ФϜϼмϒ сТ ϤыЫЇгЮϜ ϝлϠ днЯϳт сϧЮϜ ϣЧтϽГЮϜ Ьы϶ ев ϞыГЮϜ ϤϝϠϝϮϖ ϤϝϮϝϧзϧЂϜ ϣтϔϼ еЫгт

зк .Ϣ̭ϝУЫЮϜ ϼϝϡϧ϶Ϝ бЃЦ сТ мϒ ϣуϡтϼϹϧЮϜ ϣЯϛЂцϜ сТ ̭ϜнЂ Шϝ ̼ сϧЮϜм ϞыГЮϜ ϤϝϮϼϸ ев ϢϺн϶ϓв ϣуЮϝЧв ϣЯϛЂϒ

 ϞыГЮϜ дϒ ϣуϚϝзϡЮϜ бЯЛϧЮϜ ϤϜϽІϕв Йв ХϠϝГϧЮϜ ϞыГЮϜ ϤϝϠϝϯϧЂϜ ϽлЗϦ .ϣГЂнϧгЮϜм ϣуЮϝЛЮϜ ϤϝϮϼϹЮϜ ЭгЇϦ

 пЯК РϽЛϧЮϜ пЯК дмϼϸϝЦ ϞыГЮϜ дϒм ЭЛУЮϝϠ блтϹЮ ϢϸнϮнгЮϜ ϣТϽЛгЮϜ пЯК ̭ϝзϠ блТϼϝЛв ̭ϝзϠ пЯК дмϼϸϝЦ

ϹϠ ϣЯϛЂцϜ Ϙϸϝϡв рϻЮϜ ϽІϕгЮϜ бЦϼ Йв ϣЧТϜнϧв ϤϝϠϝϮшϜ днЫϦ ̪ϣЯϛЂцϜ сТ букϝУгЮϜ блТ ϼϝлДϖм ̪ϱуϳЊм ϣЦ

 ЭЛУЮϝϠ блтϹЮ ϢϸнϮнгЮϜ ϣТϽЛгЮϜ пЯК ̯̭ϝзϠ блТϼϝЛв ̭ϝзϠ пЯК етϼϸϝЦ ϞыГЮϜ днЫтм ̪ϣТϽЛгЮϜ ϣугзϦ пЯК Љзт

кϝУгЮϜ блТ ϼϝлДϖм ̪ϱуϳЊм ϣЦϹϠ ϣЯϛЂцϜ Ϙϸϝϡв пЯК РϽЛϧЮϜ пЯК етϼϸϝЦ днжнЫтм ϣЯϛЂцϜ сТ ϢϸϼϜнЮϜ бу

 дϜϽІϕгЮϜ) ϞϝϡЂцϜм ϤϝϠϝϮшϜ ̭ϝГКϖ ϣЮнлЂ ̪ϣуϚϝзϡЮϜ бЯЛϧЮϜ ϤϜϽІϕгЮ ϝЧТмм ̹̪̺ ϣЮнлЃϠ ϞыГЮϜ Йϧгϧт дϒ (

 ϝ̯ЧугК ϝ̯глТ ϽлЗт ϝгв ̪ϣвϹЧгЮϜ ϤϝϠϝϮщЮ ϣϳЎϜмм ϣϧϠϝϪ ϝ̯ϠϝϡЂϒ днвϹЧтм ϣϳуϳЋЮϜм ϣϡЂϝзгЮϜ ϤϝϠϝϮшϜ ̭ϝГКϖ

УгЮϜ ХуϡГϦ сТ ϼϜϽгϧЂъϜ . ϢϸϝгЯЮ ϤϜϽІϕгЮϜ) ϤыЫЇгЮϜ Эϲ сТ букϝ ̺̪ ̻̪̼ ϣЯϛЂцϜ ЭϳϠ ϞыГЮϜ анЧт (

ϤыЫЇгЮϜ Эϲ сТ ϝкнгЯЛϦ сϧЮϜ ϤϜнГϷЮϜм букϝУгЮϜ ХуϡГϦ ϼϝлДϖм ̯ϝЧϠϝЂ ингЯЛϦ ϝв ϟЃϲ.  

ϼϝϡϧ϶Ϝ ЭуЯϳϦ Ьы϶ ев ϢϽуϡЪ ϤϝТыϧ϶Ϝ ϤϹкнІ ̪бЯЛϧЮϜ ϭϚϝϧж сТ аϹЧϧЮϜ бууЧϧЮм Ϥ.  етϻЮϜ ϞыГЮϜ ϽлЗт

гК ФϜϼмϒ днвϹϷϧЃт мϒ сϚϝзϡЮϜ бЯЛϧЮϜ сТ днЪϼϝЇт ъ етϻЮϜ ЩϛЮмϓϠ ϣжϼϝЧв ϣуЧуЧϲ ϤϝТыϧ϶Ϝ сϚϝзϡЮϜ бЯЛϧЮϜ Э

 буЯЛϧЮϜ ϣуЯгК ̭ϝзϪϒ ϣЧϡГгЮϜ бЯЛϧЮϜ ϟуЮϝЂϒ сТ ϤϝТыϧ϶ъϜ пЮϖ ϰϝϯзЮϜ Ϝϻк оϿЛтм .ϣтϹуЯЧϧЮϜ ϟуЮϝЂцϜ днЛϡϧт

бЯЛϧЮϜм.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan salah satu tahap penting dalam proses 

pendewasaan diri. Di dalamnya terjadi penggalian kemampuan manusia dan 

peningkatan cara berpikir melalui proses belajar mengajar. Amanat UUD 1945 No. 

20 (2003) menyatakan: 

 ñBahwa Pendidikan nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan 

kemampuan, membentuk watak, dan meningkatkan peradaban bangsa agar 

bermartabatôô. Tujuannya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 

mengoptimalkan potensi peserta didik, sehingga mereka menjadi individu yang 

beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 

sehat, cakap, mandiri, kreatif, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, dunia pendidikan memiliki tanggung jawab yang sangat 

penting dalam mencerdaskan masyarakat. Pendidikan diharapkan mampu 

mempersiapkan peserta didik dengan berbagai kompetensi yang melibatkan aspek 

intelektual, emosional, spiritual, dan sosial, sesuai dengan pandangan Linda Astri 

Rahayu (2019). Harapannya, ketika peserta didik telah menguasai kompetensi-

kompetensi tersebut, mereka dapat beradaptasi dan mengatasi berbagai dampak dari 

perubahan dan perkembangan yang tak terhindarkan di lingkungan sekitar mereka, 

baik itu lokal, nasional, regional, maupun internasional.Tuntutan ini sejalan dengan 
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prinsip kurikulum 2013 revisi, yang menekankan pada pendekatan pembelajaran 

yang berorientasi pada peserta didik, seperti yang diungkapkan oleh Rahmawati 

(2018/2019). Upaya mencapai tujuan tersebut dapat dilakukan melalui penciptaan 

sistem pendidikan yang berkualitas dan dapat diimplementasikan secara efektif. 

Salah satu kunci mencapai pendidikan yang berkualitas adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar yang efektif. Sebagai contoh lembar kerja peserta 

didik, lembar kerja peserta didik merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

umum digunakan di sekolah saat ini. Lkpd dirancang sedemikian rupa sehingga 

penggunaannya diharapkan dapat mengurangi peran pendidik, mengaktifkan 

peserta didik, serta mempermudah pemahaman materi yang disampaikan. Menurut 

Wahidah (2018), lembar kerja peserta didik juga dapat melatih peserta didik dalam 

menjawab soal dan menghemat waktu dalam proses pembelajaran. Marsigit (2017) 

menambahkan bahwa lembar kerja peserta didik tidak hanya sebagai panduan 

kegiatan, tetapi juga bertujuan untuk membimbing peserta didik terkait kegiatan 

yang diberikan, dengan mempertimbangkan proses berpikir yang akan 

dikembangkan pada diri peserta didik. Sementara menurut Yeni Haryuni (2018), 

lkpd berfungsi sebagai stimulus atau bimbingan guru dalam pembelajaran, yang 

disajikan secara tertulis. Oleh karena itu, dalam penyusunannya, perlu diperhatikan 

kriteria media grafis sebagai media visual yang dapat menarik perhatian peserta 

didik. 

Pentingnya membuat lembar kerja peserta didik yang menarik dapat 

dilihat dari integrasinya dengan ilmu lain, baik dari segi desain maupun 

pengaplikasiannya pada materi. Sebagai contoh, dalam pembuatan lembar kerja 



3 

  

 

 

 

peserta didik yang berhubungan dengan ilmu lain, desain dan aplikasi materi dapat 

diperkaya dengan berbagai aspek pengetahuan. Dengan pendekatan ini, peserta 

didik dapat mengaitkan dan memahami hubungan antar ilmu, menghadirkan 

pemahaman yang lebih holistik. Penggunaan lembar kerja peserta didik yang 

menarik diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam belajar 

mandiri. Lembar kerja peserta didik dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 

peserta didik terlatih untuk bekerja secara mandiri, mendorong kemandirian dalam 

pemahaman materi. Perhatian guru terhadap hasil pekerjaan peserta didik dalam 

lkpd dapat menjadi faktor penting untuk memotivasi dan meningkatkan kualitas 

belajar mereka. Dengan mengintegrasikan lembar kerja peserta didik yang menarik 

dalam pembelajaran di kelas, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang memfasilitasi peserta didik untuk mempelajari materi secara mandiri, 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menjalankan tugas, dan secara 

keseluruhan, memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Berdasarkan definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan 

kamus umum bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta, pengembangan dapat 

diartikan sebagai suatu proses, cara, atau perbuatan untuk membuat sesuatu menjadi 

bertambah baik, berubah menjadi lebih sempurna, atau berkembang dalam hal 

pikiran, pengetahuan, dan sebagainya. Sukiman (2012) menambahkan bahwa 

pengembangan melibatkan peningkatan dan perubahan agar sesuatu menjadi lebih 

baik dan sempurna. Dengan demikian, pengembangan dapat merujuk pada suatu 

proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk, 

yang dapat melibatkan perubahan atau penambahan untuk mencapai tingkat 
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kesempurnaan yang lebih tinggi. Pengembangan ini bisa berlaku dalam berbagai 

konteks, termasuk proses, produk, atau rancangan. Dalam konteks pendidikan atau 

bisnis, pengembangan juga seringkali merujuk pada peningkatan atau perluasan 

pengetahuan, keterampilan, atau produk agar lebih efektif dan efisien. 

Materi ajar yang dikembangkan oleh peneliti mencakup pokok bahasan 

matematika yang dikenal sebagai aritmetika sosial. Aritmetika sosial memiliki 

peran signifikan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Materi aritmetika sosial ini 

merangkum berbagai konsep matematika yang diterapkan dalam kegiatan 

perdagangan masyarakat. Herdianto (2018) menjelaskan bahwa materi aritmetika 

sosial melibatkan aspek-aspek seperti harga jual, harga beli, untung, rugi, 

persentase untung, persentase rugi, rabat (diskon), bruto, tara, neto, bunga 

tabungan, dan pajak. Dalam konteks kegiatan perdagangan, pemahaman terhadap 

materi ini memainkan peran penting dalam menentukan harga pembelian, harga 

penjualan, keuntungan, kerugian, persentase untung, persentase rugi, rabat 

(diskon), bruto, tara, neto, bunga tabungan, dan pajak. Oleh karena itu, materi 

aritmetika sosial memberikan dasar yang kuat bagi masyarakat untuk mengelola 

transaksi perdagangan sehari-hari secara efisien dan efektif. Pentingnya 

pemahaman terhadap aritmetika sosial mencerminkan relevansinya dalam 

memberikan landasan matematika praktis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari, khususnya dalam konteks aktivitas ekonomi dan bisnis. 

Pembelajaran matematika dalam konteks pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik, tetapi lebih 

luas lagi, yaitu meningkatkan literasi matematika mereka. Berhitung hanyalah satu 
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aspek dari pembelajaran matematika yang tidak cukup untuk menghadapi 

kompleksitas masalah kehidupan sehari-hari. PISA, seperti yang dijelaskan oleh 

Rokhima (2018), menetapkan tujuh kemampuan pokok matematis yang penting 

dikuasai, yakni:Komunikasi matematis, Matematisasi, Representasi matematis, 

Penalaran dan argumen matematis, Strategi untuk memecahkan masalah matematis, 

Penggunaan operasi dan bahasa simbol matematis, Bahasa formal dan bahasa teknis 

matematis, Penggunaan alat matematika. Ketujuh kemampuan tersebut 

mencerminkan kompetensi atau literasi matematika yang diperlukan. Literasi 

matematika dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan konsep matematika dalam berbagai situasi atau 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya literasi 

matematika tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga 

melibatkan pemahaman konsep matematika, penerapan dalam situasi nyata, dan 

kemampuan berkomunikasi serta menyajikan argumen matematis. Hal ini 

mencerminkan relevansi matematika dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan modern.  

Menurut Rokhima (2018) kemampuan matematika harus disertai dengan 

kemampuan literasi matematika, karena literasi matematika memiliki peran yang 

sangat penting dalam memecahkan permasalahan sehari-hari. Literasi matematika 

didefinisikan sebagai kemampuan merumuskan, menerapkan, menganalisis, 

menafsirkan, dan menalar matematika dalam berbagai konteks. Hal ini melibatkan 

penggunaan konsep, prosedur, dan fakta matematika untuk menggambarkan 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Sukmawati, 2018). Menurut 
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Syawahid & Putrawangsa (2017), literasi matematika mencakup kemampuan siswa 

untuk merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasi matematika dalam 

berbagai konteks. Ini melibatkan penalaran matematika serta penerapan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat matematis untuk menjelaskan, menggambarkan, dan 

memprediksi fenomena. Literasi matematika dianggap sebagai penghubung antara 

sifat abstrak matematika dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

matematika menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, literasi matematika bukan 

hanya tentang kemampuan berhitung, tetapi juga melibatkan pemahaman konsep 

matematika dan penerapannya dalam konteks kehidupan nyata. Hal ini memberikan 

makna dan relevansi pada pembelajaran matematika, membantu siswa mengaitkan 

pengetahuan matematika dengan kehidupan sehari-hari, dan mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan kompleks dalam berbagai situasi. 

Pembelajaran konstruktivisme diterapkan bagi peserta didik yang telah 

memiliki pemahaman terhadap konsep dasar matematika. Pembelajaran ini 

bertujuan untuk memungkinkan peserta didik dapat menyelesaikan ujian dalam 

batasan waktu yang telah ditentukan (Herdianto, 2018). Tujuan utama adalah 

mencapai pendidikan yang melibatkan penguasaan ilmu matematika di setiap 

jenjang pendidikan, sesuatu yang sangat penting bagi peserta didik. Dalam konteks 

pembelajaran matematika, diharapkan bahwa peserta didik dapat mencapai 

keberhasilan belajar matematika yang tercermin dalam bentuk prestasi. Namun, 

prestasi tersebut tidak hanya diukur dari kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah, melainkan juga harus seimbang dengan kemampuan 

kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. Pembelajaran konstruktivisme 
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menekankan pada peran aktif peserta didik dalam konstruksi pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi dengan materi pembelajaran. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta didik tidak hanya menguasai konsep 

matematika, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari, 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam, dan memiliki kemampuan 

untuk mengaplikasikannya dalam konteks nyata, termasuk dalam menyelesaikan 

ujian dalam waktu terbatas. 

Pengertian pembelajaran konstruktivisme menurut Prihat (2016) adalah 

suatu teori yang memberikan kebebasan kepada peserta didik, umumnya manusia 

yang ingin belajar atau mencari kebutuhan, dengan kemampuan untuk menemukan 

keinginan atau kebutuhannya dengan bantuan fasilitas orang lain. Dalam konteks 

ini, konstruktivisme menekankan peran aktif peserta didik dalam mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi dengan 

lingkungannya. Lebih lanjut, menurut Rusefendi (2006), teori konstruktivisme 

berkembang dari teori belajar kognitif Piaget. Teori ini menegaskan bahwa 

pengetahuan dibangun dalam pikiran anak melalui dua proses utama, yaitu 

akomodasi (penyesuaian pengetahuan dengan informasi baru) dan asimilasi 

(menggabungkan informasi baru ke dalam pengetahuan yang sudah ada). Dengan 

kata lain, konstruktivisme mengakui peran aktif peserta didik dalam proses belajar, 

di mana mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks 

konstruktivisme, makna belajar adalah kegiatan atau aktivitas yang bersifat aktif, 
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di mana peserta didik secara mandiri membangun pengetahuannya. Mereka 

mencari arti dari informasi yang mereka terima dan melibatkan diri dalam proses 

menyusun konsep serta ide-ide baru dengan menggunakan kerangka berfikir yang 

sudah dimiliki. Hasil belajar, menurut Riinawati (2020), adalah hasil dari 

serangkaian kegiatan belajar peserta didik yang kemudian dievaluasi melalui ujian, 

yang biasanya diwujudkan dalam bentuk nilai. Sudjana (2009) menjelaskan bahwa 

hasil belajar mencakup kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mereka 

mengalami atau menerima pengalaman belajar. Dengan kata lain, hasil belajar 

adalah manifestasi dari penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran dan 

keterampilan yang telah mereka kembangkan selama proses belajar. Dalam 

pendekatan konstruktivisme, fokus pada hasil belajar tidak hanya pada pencapaian 

nilai ujian, tetapi juga pada pemahaman konsep dan kemampuan peserta didik 

untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Pendekatan ini 

menekankan pula pada proses konstruksi pengetahuan yang membantu peserta 

didik menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu berpikir kreatif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 

didapatkan bahwa di MTs Attraraqqie telah menggunakan bahan ajar seperti buku 

paket dari pemerintah dan buku lembar kerja peserta didik yang diperoleh dari 

penerbit, bukan hasil kreativitas pendidik. Materi dan soal ï soal pada lembar kerja 

peserta didik tersebut dikaitkan dengan kehidupan nyata namun belum terlihat 

materi aritmetika sosial yang menggunakan pembelajaran konstruktivisme ataupun 

pembelajaran yang yang memberikan pertanyaan yang memancing untuk 

membangun kemampuan peserta didik. Berdasarkan pemaparan diatas maka 
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peneliti akan melakukan penelitian berupa ñPengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Kelas VII Materi Aritmetika Sosial Berbasis Konstruktivisme 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika.  

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan diatas maka rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

kontruktivisme yang valid dan menarik ? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan lembar kerja peserta didik 

pada materi aritmetika sosial berbasis kontruktivisme? 

3. Apakah lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme dapat meningkatkan 

hasil belajar? 

C. Tujuan Penelitian Pengembangan  

Berdasarkan rumusan yang tertera diatas maka tujuan penelitian 

pengembangan yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan proses pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

konstruktivisme yang valid,  menarik. 

2. Mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan lembar kerja 

peserta didik pada materi aritmetika sosial berbasis kontruktivisme. 

3. Untuk mengetahui lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme dapat 

meningkatkan  hasil belajar peserta didik. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Secara spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan 

ini berupa buku ajar, yaitu lembar kerja peserta didik yang didalamnya terdapat 
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pembelajaran kontruktivisme yang diperuntukan pada kebutuhan peserta didik 

jenjang MTs/ SMP. Dilengkapi oleh materi dan contoh soal permasalahan 

aritmetika sosial hingga soal ï soal yang disusun berdasarkan permasalahan 

kontekstual, dan juga berisi rangkuman, yang mampu meningkatkan hasil belajar 

matematis peserta didik. 

E. Manfaat Pengembangan  

Pemgembangan ini mempunyai peranan penting yang memuat manfaat 

pada aspek teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Pada pengembangan ini diharapkan  memfasilitasi peseta didik dalam proses  

belajar,  pengembangan Lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru. Dalam rangka pengembangan lembar kerja peserta didik serta 

perbaikan kualitas pembelajaran peneliti memberi sumbangan pemikiran 

terhadap sekolah, dan Pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna 

dengan naiknya kualitas hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi Peserta didik.  Diharapkan Berguna untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik melalui pengembangan lembar kerja peserta didik Berbasis 

Konstruktivisme yang berguna menjadi sumber materi pembelajaran peserta 

didik kelas VII SMP/MTs dalam pokok materi aritmetika sosial, dan 

Mengenalkan pembelajaran konstruktivisme dalam proses belajar 

matematika khususnya materi aritmetika sosial. 



11 

  

 

 

 

c. Bagi peneliti. Diharapkan dalam pengembangan yang dilakukan dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik dan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan pembelajaran kontruktivisme 

yang memberikan efek belajar yang mana pengetahuannya di bangun oleh 

peserta didik sendiri.  

d. Bagi sekolah. Pengembangan ini diharapkan dapat memberikan satu gagasan 

kepedulian bagi perkembangan dan kemajuan suatu lembaga sekolah, dalam 

memperbaiki kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas serta 

ketuntasan pembelajaran matematika, salah satunya adalah dengan 

menyediakan lembar kerja peserta didik yang didalamnya memuat 

pembelajaran kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar matematis 

peserta didik. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi  

a. Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme untuk 

meningkatkan hasil belajar matematis peserta didik diperuntukkan bagi 

peserta didik   diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam memperbaiki  

pembelajaran baik untuk peserta didik  maupun untuk  guru dalam menyusun 

desain dan strategi mengajar yang tepat, salah satunya adalah guru bisa  

mengembangkan lembar kerja peserta didik  dengan pembelajaran yang 

membangun kemandirian belajar dan lebih kreatif, dan bagi peserta didik di 

arahkan pada lembar kerja peserta didik, pembelajaran yang bermuatan 

kepada pembelajaran kontruktivisme, yang tentunya akan membawa 
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perubahan lebih baik untuk pembelajaran matematika di masa yang akan 

datang, serta tidak hanya berpatokan  pada bahan ajar cetakan penerbit 

maupun dari pemerintah. 

b. Penelitian dan pengembangan ini mendesain lembar kerja peserta didik 

berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

khususnya pada materi aritmetika sosial. 

2. Keterbatasan  

a. Penelitian dan pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

konktuktivisme  pada materi aritmetika sosial pada kelas VII MTs/SMP. 

b. Penelitian dan pengembangan Lembar kerja peserta didik berbasis 

kontruktivisme hanya fokus pada kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan / 

kemenarikan dan respon peserta didik didasarkan dari penilaian objektivitas 

para pembaca atau pengguna. 

G. Penelitian terdahulu dan orisinalitas Penelitian  

 

Tabel 1. Orisinalitas penelitian  

 

 No Nama dan 

tahun 

penelitian  

Judul 

penelitian  

Persamaan Perbedaan  Orisinalitas 

Penelitian  

1.  Antonia 

Efriana Osin, 

Nyamik 

Rahayu sesanti, 

Retno Marsitin, 

2019 

Pengemban

gan Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

Berbasis 

Discovery 

Learning 

pada Materi 

Aritmatika 

Sosial  

Mengemba

ngangkan 

materi 

aritmatika 

sosial 

menggunak

an model 

ADDIE 

Tujuan 

penelitian ini 

Mengembangk

an materi 

aritmatika 

sosial 

menggunakan 

Discovery 

Learning  

Tujuan 

penelitian ini 

untuk 

mengembang

kan Lembar 

Kerja Peserta 

didik Materi 

Aritmetika 

Sosial yang 

Berbasis 

Konstruktivis

me Untuk 

Meningkatka
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n Hasil 

belajar 

Matematika 

  

2.  Wisnu Siwi 

Satiti, Arina 

Hidayati, M. 

Qoyum 

Zuhriawan,202

3  

Pengemban

gan Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

Berbasis 

Inkuiri Pada 

Materi 

Aritmatika 

Sosial 

Untuk 

Peserta 

Didik Kelas 

VII  

Mengemba

ngkan 

Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

menggunak

an Model 

ADDIE 

Tujuan 

penelitian ini 

Mengembangk

an Lembar 

Kerja Peserta 

Didik Berbasis 

Inkuiri 

Tujuan 

penelitian ini 

untuk 

mengembang

kan Lembar 

Kerja Peserta 

didik Materi 

Aritmetika 

Sosial 

Berbasis 

Konstruktivis

me 

Meningkatka

n Hasil 

belajar 

Matematika 

3.  Choirudin, M. 

Saidun Anwar, 

Nur Khabibah, 

2021 

Pengemban

gan Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik ( 

Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik) 

Berbasis 

Problem 

Solving  

Dalam 

mengemban

gkan 

Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

menggunak

an Model 

ADDIE  

Dalam 

mengembangk

an Lembar 

Kerja Peserta 

Didik 

menggunakan 

Problem 

Solving  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan 

penelitian ini 

untuk 

mengembang

kan Lembar 

Kerja Peserta 

didik Materi 

Aritmetika 

Sosial 

Berbasis 

Konstruktivis

me 

Meningkatka

n Hasil 

belajar 

Matematika 

 

H. Definisi operasional  

1. Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lembar kerja peserta didik adalah suatu bahan ajar yang dicetak dalam 

bentuk lembaran kertas yang berisikan ringkasan materi aritmetika sosial. 

Lembar kerja ini dilengkapi dengan pemecahan masalah, panduan 

pelaksanaan tugas pembelajaran, dan beberapa tugas yang disesuaikan 

dengan kompetensi yang harus dicapai. 

2. Materi aritmetika sosial  

Aritmetika sosial adalah cabang dari matematika yang mencakup 

berbagai konsep terkait dengan keuangan dan transaksi ekonomi. Materi 

aritmetika sosial melibatkan perhitungan keuntungan, kerugian, bunga, 

diskon, pajak, serta perbedaan antara bruto dan neto. Dalam konteks ini, 

siswa belajar bagaimana mengaplikasikan prinsip-prinsip matematika untuk 

memahami dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aspek 

keuangan dan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Konstruktivisme adalah suatu teori pembelajaran yang menekankan pada 

peran aktif peserta didik dalam pembentukan pengetahuan. Teori ini 

memberikan kebebasan kepada individu untuk belajar secara mandiri dengan 

bantuan fasilitator atau orang lain. 

4. Penngembangan merujuk pada suatu proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. Proses ini melibatkan 

langkah-langkah perancangan, implementasi, dan evaluasi guna 

menciptakan atau meningkatkan suatu produk, baik itu berupa ide, 

teknologi, atau metode pembelajaran. 

5. Hasil belajar merujuk pada kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah dia mengalami atau menerima pengalaman belajarnya. Ini 
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mencakup penguasaan konsep, keterampilan, dan pemahaman yang 

diperoleh sebagai hasil dari proses pembelajaran. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teoritik  

1. Pengembangan Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik Materi  

Aritmetika Sosial  Untuk M eningkatkan Hasil Belajar  

a. Pengembangan Pembelajaran  

Pengembangan, menurut Majid (2005), dapat diartikan sebagai suatu 

usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Dalam konteks 

pembelajaran, pengembangan juga dapat merujuk pada proses mendesain 

pembelajaran secara logis dan sistematis, dengan tujuan menetapkan semua hal 

yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar. Proses ini dilakukan dengan 

memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik. Menurut Borg dan Gall, yang 

dikutip oleh Aka (2019), pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Dalam hal ini, produk 

pendidikan dapat mencakup berbagai hal, seperti materi pembelajaran, media 

pembelajaran, metode pembelajaran, atau instrumen evaluasi. Proses 

pengembangan ini melibatkan tahapan-tahapan seperti perencanaan, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Dengan demikian, pengembangan 

dalam konteks pendidikan dapat dianggap sebagai suatu upaya sistematis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan menghasilkan produk pendidikan yang 

efektif dan relevan. Itu melibatkan perencanaan yang matang, desain yang logis, 
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pengembangan yang cermat, implementasi yang baik, dan evaluasi untuk 

memastikan efektivitas dan validitas produk yang dihasilkan. 

Pandangan Hamid (2013) mengenai pengembangan pembelajaran 

menekankan aspek kerealistikan dan kepraktisan dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Berikut adalah pemahaman lebih lanjut terkait konsep 

tersebut: 

1. Realistik dan Praktis 

Pengembangan pembelajaran dianggap lebih realistik ketika dapat 

diimplementasikan dengan mempertimbangkan kondisi nyata di lingkungan 

pendidikan. Hal ini mencakup kemampuan untuk menyelaraskan ide dan konsep 

idealisme pendidikan dengan faktor-faktor praktis yang mempengaruhi 

implementasinya di kehidupan sehari-hari. 

2. Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran 

Fokus dari pengembangan pembelajaran adalah meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Ini melibatkan upaya untuk memperbaiki dan memperkaya 

aspek materi pembelajaran dan metode pengajarannya. 

3. Aspek Materi 

Dari segi materi, pengembangan pembelajaran berarti menyesuaikan 

bahan ajar dengan perkembangan pengetahuan terkini. Ini mencakup pembaruan 

dan penyesuaian konten pembelajaran agar tetap relevan dan informatif. 

4. Aspek Metodologis dan Substansial 

Dari segi metodologis dan substansial, pengembangan pembelajaran 

mencakup pengembangan strategi pembelajaran. Ini melibatkan pemikiran teoritis 
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dan penerapan praktis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Strategi 

pembelajaran harus tidak hanya didasarkan pada teori yang baik, tetapi juga dapat 

diterapkan dengan mudah dalam konteks pembelajaran sehari-hari. 

Dengan demikian, pendekatan pengembangan pembelajaran yang 

diusulkan oleh Hamid menekankan pada kesesuaian antara konsep idealisme 

pendidikan dengan realitas kehidupan sehari-hari, serta upaya nyata untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengembangan materi dan strategi 

pembelajaran yang sesuai. 

Penelitian pengembangan merupakan serangkaian langkah atau proses 

untuk mengembangkan atau menyempurnakan suatu produk tertentu. Tujuan dari 

pengembangan ini adalah untuk menghasilkan produk baru atau meningkatkan 

kualitas suatu produk yang sudah ada, dengan pertimbangan dan 

pertanggungjawaban yang matang. 

b. Lembar Kerja Peserta Didik 

Penyebutan "Lembar Kerja Peserta Didik" sebagai penyesuaian dari 

perkembangan kurikulum di Indonesia menunjukkan perhatian terhadap 

terminologi yang lebih inklusif. Sebelumnya, istilah yang digunakan adalah 

"Lembar Kerja Siswa," dan perubahan tersebut mencerminkan perubahan dalam 

pendekatan pendidikan. Definisi Lembar Kerja Peserta Didik menurut Prastowo 

(2018) adalah bahan ajar yang dicetak dalam bentuk lembaran kertas, berisi 

ringkasan materi, pemecahan masalah, panduan pelaksanaan tugas pembelajaran, 

dan tugas yang disesuaikan dengan pencapaian kompetensi. Berikut adalah fungsi 

Lembar Kerja Peserta Didik menurut Prastowo (2018): 
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a. Sebagai bahan pengajaran untuk mendorong partisipasi peserta didik dan 

meringankan tanggung jawab pendidik 

b. Sebagai bahan pengajaran untuk membantu peserta didik memahami 

materi 

c. Sebagai bahan pengajaran singkat dan pelatihan pemahaman melalui 

tugas 

d. Sebagai bantuan aktualisasi pengajaran pendidik 

Menurut Prastowo (2018), tujuan disusunnya Lembar Kerja Peserta 

Didik mencakup empat aspek utama: 

1. Menyediakan sumber daya instruksional yang memudahkan 

interaksi antara peserta didik dan materi 

2. Menyediakan aktivitas yang dapat menaikkan pemahaman materi 

bagi peserta didik 

3. Mengembangkan independensi peserta didik dalam belajar 

4. Memfasilitasi peran pendidik dalam penugasan kepada peserta didik 

Langkah-langkah penyusunan lembar kerja peserta Didik menurut Andi 

Prastowo (2012) adalah sebagai berikut: 

a) Analisis Kurikulum 

Melibatkan identifikasi kebutuhan materi untuk lembar kerja peserta 

Didik. Ini mencakup peninjauan terhadap materi pokok, pengalaman belajar, 

dan materi yang memerlukan penggunaan lembar kerja peserta Didik. Selain 

itu, perhatian diberikan pada pencapaian kompetensi oleh peserta didik. 

b) Penyusunan Peta Kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik 
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Identifikasi kebutuhan lembar kerja peserta Didik dan perhatikan susunan 

lembar kerja peserta Didik agar dapat menentukan prioritas penulisan. Langkah 

pertama adalah melakukan analisis kurikulum dan ketersediaan bahan ajar. 

c) Perumusan Judul Lembar Kerja Peserta Didik 

Formulasi judul untuk lembar kerja peserta Didik. Judul harus 

mencerminkan isi dan tujuan lembar kerja dengan jelas. 

d) Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

1. Perumusan Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar dirumuskan berdasarkan kurikulum yang 

berlaku. Kompetensi dasar ini menjadi dasar bagi penyusunan materi dan 

tugas pada lembar kerja peserta Didik. 

2. Penentuan Instrumen Penilaian 

Penyusunan instrumen penilaian melibatkan penentuan alat atau 

metode penilaian untuk mengukur proses belajar dan hasil belajar peserta 

didik. Instrumen ini dapat mencakup penilaian formatif dan sumatif. 

3. Penyusunan Materi 

Materi disusun dengan mempertimbangkan sumber daya dari 

media cetak maupun media elektronik. Materi tersebut dilengkapi dengan 

penugasan yang jelas dan data penunjang, seperti deskripsi umum materi. 

4. Perhatikan Struktur Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja peserta Didik memiliki struktur tertentu yang 

mencakup: 

¶ Judul: Menyajikan informasi tentang materi atau topik pembelajaran. 
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¶ Instruksi Belajar: Memberikan petunjuk atau panduan kepada 

peserta didik. 

¶ Kompetensi Pencapaian: Menyajikan kompetensi dasar yang ingin 

dicapai. 

¶ Data Penunjang: Informasi atau data tambahan yang mendukung 

pemahaman materi. 

¶ Tugas: Aktivitas atau pekerjaan yang harus dilakukan peserta didik. 

¶ Pedoman Pelaksanaan Tugas: Petunjuk tentang cara melaksanakan 

tugas. 

¶ Penilaian: Informasi tentang bagaimana peserta didik akan dinilai. 

Langkah-langkah ini membantu memastikan bahwa lembar kerja peserta 

Didik tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga memberikan panduan yang jelas 

untuk pembelajaran dan penilaian peserta didik. 

c. Aritmetika Sosial  

Materi Aritmetika sosial mengambil dari buku Abdurrahman AS, Cetakan 

ke3 (2016) Rumus menghitung persentase rugi ( %R) = R / (HB) x 100 %    Dalam 

konteks aritmetika sosial, pemahaman tentang harga beli, harga jual, harga 

untung, dan harga rugi sangat penting dalam berbagai transaksi bisnis. Harga beli 

adalah jumlah dana yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang atau modal, 

sementara harga jual adalah pendapatan yang diterima dari penjualan barang 

tersebut. Harga untung dan harga rugi mencerminkan keuntungan atau kerugian 

yang dialami oleh penjual. Untuk menghitung harga untung, Anda menggunakan 

rumus:  U = HJ ï HB Sedangkan untuk menghitung harga rugi, rumus yang 
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digunakan adalah: R = HB ï HJ Selanjutnya, untuk menghitung persentase untung 

(%U), menggunakan rumus: % U = = 
 

 x 100 % Dan untuk menghitung 

persentase rugi (%R), rumus yang digunakan adalah: % R = 
 

  x 100%. Dengan 

menggunakan rumus-rumus tersebut, dapat memperoleh informasi persentase 

untung atau rugi dalam suatu transaksi bisnis, yang dapat memberikan gambaran 

tentang efektivitas dan keberhasilan dalam aktivitas perdagangan. 

Bunga tunggal dalam konteks matematika keuangan adalah jenis bunga 

yang hanya dikenakan pada modal awal dan tidak berbunga lagi setelahnya. Ini 

berarti bahwa bunga hanya dihitung sekali pada awal periode tertentu dan tidak 

dihitung lagi pada periode berikutnya. Rumus umum untuk menghitung bunga 

tunggal (simple interest) adalah sebagai berikut: 

Bunga = P x r x t Di mana: P adalah modal awal (principal), r adalah tingkat 

bunga (rate) dalam bentuk desimal, t adalah waktu dalam tahun. Jika Anda ingin 

menghitung total jumlah setelah bunga, Anda dapat menggunakan rumus: jumlah 

= P + Bunga  Dalam konteks bunga tunggal, bunga hanya dihitung sekali pada awal 

dan kemudian tidak berubah lagi. Jika terdapat keterangan yang lain pada soal, 

seperti adanya perubahan tingkat bunga atau adanya bunga majemuk, rumus 

tersebut dapat disesuaikan. Namun, untuk bunga tunggal sederhana, rumus di atas 

umumnya cukup digunakan. Rumus untuk menghitung bunga dalam satu bulan ( B 

) dari persentase bunga pertahun ( b) dan besarnya modal (M) sudah tepat. Jika 

ingin menghitung bunga perbulan dari bunga tahunan, membagi bunga tahunan 

dengan dua belas ( jumlah bulan dalam setahun). Rumusnya adalah: B =  x b x M 

Dimana B adalah jumlah bunga per tahun b adalah persentase bunga pertahun M 
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adalah besarnya modal. Ini adalah rumus yang umum digunakan untuk menghitung 

jumlah bunga per bulan dalam kasus bunga sederhana, di mana bunga dihitung pada 

modal awal dan tidak berubah setiap bulan. Jika terdapat kondisi bunga majemuk 

atau perubahan tingkat bunga, rumusnya bisa berbeda. 

Tentang pajak, terutama Pajak Penambahan Nilai (PPN) dengan persentase 

sebesar 10%. Selain PPN, terdapat juga jenis-jenis pajak lainnya seperti pajak 

kendaraan bermotor, pajak bumi dan bangunan (PBB), serta pajak usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM). Pajak memiliki peran penting dalam pendapatan 

negara untuk membiayai berbagai program dan kegiatan pemerintah menurut 

presiden (2018 ). 

Penjelasan mengenai rabat atau diskon. Rabat atau diskon memang 

umumnya dikenal sebagai potongan harga yang diberikan pada suatu produk atau 

layanan. Dalam rumus yang Anda berikan, diskon (d) dihitung sebagai persentase 

dari harga jual (HJ), dan harga bersih dihitung sebagai selisih antara harga kotor 

dan diskon. Rumus harga Harga Bersih = harga kotor ï rabat/diskon(d) Ὠ = % Ὠ × 

HJ (Harga Jual) Jumlah harga sebelum didiskon dinamakan harga kotor, maka 

setelah diskon dinamakan harga bersih. 

Sesuai dengan penjelasan, istilah "Bruto," "Tara," dan "Neto" digunakan 

untuk menentukan berat barang. Dalam konteks ini: Bruto atau berat kotor mengacu 

pada berat total barang tanpa memperhitungkan potongan atau pengurangan apa 

pun. Ini mencakup semua elemen barang, termasuk kemasan dan material lain yang 

mungkin ada. Tara (T): Tara adalah berat potongan atau bagian dari berat bruto 

yang dihapus. Ini mencakup berat kemasan atau bagian dari barang yang tidak 
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dianggap sebagai bagian utama dari produk. Neto (N): Neto atau berat bersih adalah 

berat sebenarnya dari barang tersebut setelah potongan atau tara dihapus. Ini adalah 

berat efektif dari barang itu sendiri tanpa memperhitungkan elemen tambahan. 

Rumus sederhana yang mencerminkan hubungan antara Bruto, Tara, dan Neto 

adalah: Bruto = Tara + Neto dan ada rmus lainnya: % N =  x 100 % serta % 

T =  x 100 % . 

2. Pembelajaran Kontruktivisme  

Konstruktivisme adalah suatu pendekatan dalam pendidikan yang 

menekankan peran aktif peserta didik dalam konstruksi pengetahuan mereka sendiri 

Cahyo ( 2013). Teori ini menganggap bahwa pengetahuan tidak diterima begitu 

saja, tetapi dibangun oleh individu melalui interpretasi dan pemahaman mereka 

terhadap informasi yang diterima dari lingkungan. Pendekatan konstruktivis 

menggambarkan proses belajar sebagai hasil dari interaksi peserta didik dengan 

informasi baru berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. 

Beberapa prinsip konstruktivisme melibatkan pemikiran kritis, pemecahan 

masalah, dan penerapan konsep-konsep dalam konteks kehidupan nyata. Dalam 

konteks filsafat pendidikan, konstruktivisme menekankan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, memahami keunikan individu, dan memberikan 

pengalaman belajar yang dapat merangsang pemikiran kreatif dan reflektif. Prinsip-

prinsip ini mendukung gagasan bahwa peserta didik lebih baik memahami dan 

menyimpan informasi ketika mereka secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. 
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Pada pendekatan konstruktivis, belajar dianggap sebagai suatu proses aktif 

di mana peserta didik menciptakan pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri 

melalui interaksi dengan materi pembelajaran, lingkungan, dan pengalaman pribadi  

(Cahyo, 2013). 

Gambaran yang sangat baik tentang prinsip-prinsip pembelajaran 

konstruktivistik. Dalam konteks konstruktivisme: 

1. Pemanfaatan Pengetahuan Awal 

Pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik dianggap sebagai 

dasar untuk membangun pengetahuan baru. Pembelajaran berpusat pada 

bagaimana peserta didik mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada. 

2. Aktivitas Peserta Didik 

Peserta didik memiliki peran aktif dalam pembelajaran. Mereka terlibat 

dalam kegiatan eksplorasi, penemuan, dan pengkonstruksian pengetahuan sendiri. 

3. Fasilitator dan Motivator 

Pendidik berperan sebagai fasilitator dan motivator. Mereka memberikan 

dukungan dan bimbingan agar peserta didik dapat menemukan ide-ide mereka 

sendiri dan membangun pemahaman. 

4. Kesempatan untuk Menemukan dan Menerapkan Ide-Ide 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-

ide mereka sendiri. Pembelajaran tidak hanya terbatas pada penerimaan informasi, 

tetapi pada eksplorasi aktif. 

5. Pembelajaran Bermakna 
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Pembelajaran memiliki makna yang mendalam bagi peserta didik. Mereka 

tidak hanya menghafal fakta, tetapi memahami dan memberi makna pada konsep-

konsep yang dipelajari. 

Pandangan bahwa pendidik berperan sebagai fasilitator dan peserta didik 

sebagai pembangun pengetahuan menggambarkan pendekatan demokratis di 

mana peserta didik memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulan Anda menyiratkan bahwa pembelajaran konstruktivistik adalah suatu 

proses yang memberdayakan peserta didik untuk mengembangkan diri mereka 

melalui pengalaman aktif, eksplorasi, dan pembangunan makna ( Sujarwo, 2011). 

a. Prinsip-prinsip teori pembelajaran konstruktivisme memberikan gambaran 

yang kaya tentang pendekatan ini. Mari kita tinjau setiap prinsip: 

1. Pengetahuan Dibangun oleh Peserta Didik Sendiri 

Pengetahuan bukanlah transfer langsung dari guru, melainkan dibangun 

oleh peserta didik melalui pengalaman, refleksi, dan konstruksi kognitif. 

2. Pengetahuan Tidak Dapat Dipindahkan Langsung 

Peserta didik harus aktif dalam menalar dan mengaitkan konsep-konsep 

baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

3. Peserta Didik Aktif Mengkonstruksi 

Proses pembelajaran melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

mengonstruksi pemahaman mereka melalui interaksi dengan materi 

pembelajaran. 

4. Peran Guru Sebagai Fasilitator 
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Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu menyediakan 

lingkungan dan sumber daya yang mendukung proses konstruksi peserta didik. 

5. Menghadapi Masalah yang Relevan 

Pembelajaran fokus pada pemecahan masalah yang relevan dengan 

kehidupan dan pengalaman peserta didik. 

6. Struktur Pembelajaran Seputar Konsep Utama 

Pembelajaran terorganisir seputar konsep-konsep utama yang penting, dan 

pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk memandu eksplorasi. 

7. Mencari dan Menilai Pendapat Peserta Didik 

Pencarian dan penilaian terhadap pandangan peserta didik menjadi bagian 

integral dari proses pembelajaran. 

8. Menyesuaikan Kurikulum dengan Anggapan Peserta Didik 

Kurikulum dan pendekatan pembelajaran disesuaikan dengan pemahaman 

dan anggapan peserta didik ( Cahyo, Agus 2011). 

Penerapan prinsip-prinsip ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk aktif, kreatif, dan kritis dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri. 

b. Tahapan pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik yang memberikan 

gambaran yang jelas tentang proses yang melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam membangun pengetahuannya. Mari kita tinjau setiap tahapan tersebut: 

1. Orientasi 

Fokus pada pengembangan motivasi peserta didik dan pengamatan awal 

untuk mengetahui pengetahuan awal mereka. 
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2. Elisitasi 

Peserta didik diharapkan untuk mengungkapkan ide-ide mereka secara 

jelas, dan observasi awal digunakan untuk menghasilkan pemahaman yang 

lebih baik. 

3. Restrukturisasi Ide 

Klarifikasi ide, membangun ide baru, dan mengevaluasi ide baru. Diskusi, 

eksposur terhadap konflik, dan konstruksi ide baru adalah langkah-langkah 

kunci dalam tahap ini. 

4. Evaluasi 

Mengukur penguasaan peserta didik terhadap konsep ilmiyah yang telah 

terbentuk melalui proses restrukturisasi ide. 

5. Penggalian Ide 

Pendidik menunjukkan peristiwa, model, atau simulasi problematic yang 

relevan dengan materi. Peserta didik memberikan tanggapan berdasarkan 

pengetahuan awal mereka. 

6. Review 

Tahap ini melibatkan revisi dan perubahan ide berdasarkan pembelajaran 

dan refleksi ( Sani, Ridlwan Abdullah, 2013). 

Penerapan tahapan-tahapan ini menciptakan proses pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, memungkinkan mereka untuk secara aktif terlibat 

dalam membangun pemahaman mereka sendiri.  

c. Langkah-langkah pembelajaran konstruktivisme menggambarkan 

pendekatan yang berfokus pada peserta didik sebagai pembuat pengetahuan. 
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Langkah-langkah pembelajaran konstruktivisme menurut Hani Subakti ( 

2021) sebagai berikut: 

1. Tahap Pengetahuan Awal: 

Peserta didik diminta untuk mengungkapkan pengetahuan awal mereka 

terhadap konsep yang akan dipelajari. Guru dapat memancing rasa ingin tahu 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan problematik. 

2. Tahap Eksplorasi 

Peserta didik diajak untuk menemukan konsep melalui penyelidikan, 

pengumpulan data, dan penginterpretasian data. Kegiatan eksplorasi dapat 

berupa pengamatan, percobaan, diskusi, tanya jawab, dan mencari informasi 

secara berkelompok. Guru memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk mengekspresikan rasa keingintahuannya. 

3. Tahap Diskusi dan Penjelasan Konsep 

Peserta didik memberikan penjelasan dan solusi berdasarkan hasil 

observasinya. Guru memberikan penguatan, bukan memberi informasi 

langsung. Peserta didik membangun pemahaman baru tentang konsep yang 

sedang dipelajari. 

4. Tahap Pengembangan dan Aplikasi Konsep 

Guru menciptakan iklim pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

mengaplikasikan pemahaman konsepnya. Peserta didik diarahkan untuk 

memecahkan isu-isu di lingkungan dengan menggunakan pemahaman konsep 

yang telah diperoleh. Dihasilkan harapan bahwa konsep yang dipelajari akan 

lebih bermakna. 
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Pendekatan ini memberi penekanan pada peran aktif peserta didik dalam 

pembelajaran, memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman mereka 

sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan konsep yang 

dipelajari. 

d. Kelebihan pembelajaran konstruktivisme yang menyoroti sejumlah aspek 

positif dari pendekatan ini, kelebihannya sebgai berikut: 

1. Guru Bukan Satu-satunya Sumber Belajar: 

Mendorong peserta didik untuk mencari informasi dari berbagai sumber, 

termasuk pengalaman langsung dan sumber belajar lainnya. 

2. Peserta didik Lebih Aktif dan Kreatif: 

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran, meningkatkan kreativitas mereka. 

3. Pembelajaran Lebih Bermakna 

Peserta didik dapat membangun pemahaman mereka sendiri melalui 

pengalaman langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

4. Peserta Didik Memiliki Kebebasan Belajar: 

Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dan 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. 

5. Perbedaan Individual Terukur dan Dihargai 

Mengakui dan menghargai perbedaan individual peserta didik, sehingga 

setiap peserta didik dapat berkembang sesuai dengan potensinya. 

6. Membina Sikap Produktif dan Percaya Diri 
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Mendorong perkembangan sikap produktif dan peningkatan rasa percaya 

diri peserta didik. 

7. Proses Evaluasi Difokuskan pada Penilaian Proses 

Mengarahkan perhatian evaluasi pada pemahaman proses belajar, bukan 

hanya hasil akhir. 

8. Guru Berpikir Proses Membina Pengetahuan Baru, Siswa Berfikir untuk 

Menyelesaikan Masalah dan Membuat Keputusan 

Membagi peran antara guru dan siswa, di mana guru lebih berfokus pada 

bimbingan proses dan siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah. 

9. Peserta Didik Lebih Mudah Paham dan Mudah Ingat karena Siswa Terlibat 

Langsung dalam Membina Pengetahuan Baru 

Keterlibatan langsung peserta didik dalam membangun pengetahuan 

mereka memudahkan pemahaman dan retensi materi ( Sujarwo, 2011). 

Kelebihan-kelebihan ini menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivisme 

dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih berarti dan relevan bagi 

peserta didik. 

e. Kelemahan pembelajaran kontruktivisme  

Kelemahan pembelajaran kontruktivisme sebagai berikut: 

1. Proses Belajar Konstruktivistik 

Proses belajar konstruktivistik menekankan pada pemahaman konsep 

melalui pengalaman peserta didik, bukan hanya perolehan informasi satu arah 

dari luar. Pendekatan ini lebih memandang proses belajar daripada sekadar 

perolehan fakta. 
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2. Peran Peserta Didik 

Peserta didik harus aktif dalam proses belajar, melakukan kegiatan, 

berfikir, menyusun konsep, dan memberikan makna terhadap materi. Niat 

belajar dari peserta didik sendiri menjadi faktor yang menentukan 

keberhasilan pembentukan pengetahuan. 

3. Peran Guru 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Guru tidak mentransferkan 

pengetahuan, melainkan membimbing peserta didik dalam pembentukan 

pengetahuan. 

4. Sarana Belajar 

Sarana belajar, termasuk bahan, media, peralatan, dan lingkungan, 

disediakan untuk membantu peserta didik dalam pembentukan pengetahuan. 

Poin ini menunjukkan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung 

aktivitas konstruktif peserta didik. 

5. Evaluasi 

Lingkungan belajar yang mendukung munculnya berbagai pandangan dan 

interpretasi terhadap realitas serta konstruksi pengetahuan menunjukkan 

bahwa evaluasi dalam pendekatan konstruktivisme lebih berfokus pada 

pemahaman dan interpretasi peserta didik menurut Cahyo, Agus 2013 ). 

Pendekatan konstruktivisme memang menempatkan peserta didik sebagai 

agen aktif dalam pembelajaran, dan pengaruh guru lebih sebagai 

pembimbing.  
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a. Konsep Pembelajaran Konstruktivisme 

penjelasan mengenai konsep umum pembelajaran konstruktivisme 

menurut Zulkarnain (2021). Berikut adalah poin-poin utama dari konsep tersebut. 

a. Peserta Didik Aktif Membina Pengetahuan 

Peserta didik berperan aktif dalam pembentukan pengetahuan mereka 

sendiri berdasarkan pengalaman yang telah mereka miliki. Mereka tidak hanya 

menjadi penerima pasif informasi, tetapi juga pembentuk pengetahuan.Peserta 

didik sebagai Pembina Pengetahuan Mereka Sendiri 

b. Dalam konteks pembelajaran, peserta didik seharusnya dapat membangun 

pengetahuan sendiri. Mereka tidak hanya mengonsumsi informasi yang 

diberikan oleh guru, tetapi juga terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan. 

c. Pentingnya Membina Pengetahuan Aktif 

Proses aktif membina pengetahuan oleh peserta didik melibatkan saling 

memengaruhi antara pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang baru. 

Ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar sebelumnya memainkan peran 

penting dalam pembentukan pengetahuan baru. 

d.  Peran Sentral Aktivitas Membina Pengetahuan 

Unsur terpenting dalam konstruktivisme adalah individu secara aktif 

membina pengetahuan dengan membandingkan informasi baru dengan 

pemahaman yang sudah dimiliki. Ini menekankan peran kritis dan reflektif peserta 

didik dalam pembelajaran. 

e. Ketidakseimbangan sebagai Motivasi Pembelajaran 
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Ketidakseimbangan, atau kesenjangan antara pemahaman peserta didik 

dan pengetahuan ilmiah, dianggap sebagai faktor motivasi utama. Kesadaran akan 

ketidakseimbangan ini dapat mendorong peserta didik untuk mencari pemahaman 

yang lebih baik. 

f. Perkaitan Bahan Pengajaran dengan Pengalaman Peserta Didik 

Bahan pengajaran yang disediakan perlu memiliki keterkaitan dengan 

pengalaman peserta didik untuk menarik minat mereka. Ini mencerminkan 

pentingnya relevansi materi dengan konteks pengalaman peserta didik. 

Poin-poin tersebut menunjukkan bahwa dalam konsep konstruktivisme, 

peserta didik dilihat sebagai pembentuk aktif pengetahuan mereka melalui 

interaksi dengan pengalaman dan informasi baru. 

b. Ciri ï Ciri Pembelajaran Kontruktivisme  

ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme menurut Dr. Ahmad Susanto 

(2014). Berikut adalah poin-poin utama yang menandai pembelajaran 

konstruktivisme berdasarkan penjelasan tersebut: 

a. Pengetahuan Dibangun dari Pengalaman 

Pengetahuan yang dibangun dalam pembelajaran konstruktivisme 

bersumber dari pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik 

sebelumnya. Pembelajaran tidak hanya merupakan penerimaan informasi baru, 

tetapi juga konstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman individu. 

b. Belajar sebagai Penafsiran Personal 
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Pembelajaran konstruktivisme melihat belajar sebagai penafsiran personal 

terhadap dunia. Setiap individu memiliki cara unik dalam memahami dan 

menginterpretasi informasi. 

c.  Proses Belajar yang Aktif: 

Belajar dalam konstruktivisme dianggap sebagai proses aktif, di mana 

makna dikembangkan berdasarkan pengalaman. Peserta didik terlibat secara 

aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri. 

d.  Negosiasi Makna 

Pembentukan pengetahuan dalam konstruktivisme melibatkan 

perundingan (negosiasi) makna. Peserta didik berinteraksi dan bekerja sama 

dengan orang lain untuk menyepakati suatu pandangan atau makna tertentu. 

e.  Belajar dalam Konteks Realistik: 

Pembelajaran konstruktivisme menekankan pentingnya menempatkan belajar 

dalam konteks (setting) yang realistik. Penilaian juga harus terintegrasi dengan 

tugas, bukan sebagai kegiatan terpisah. 

Ciri-ciri tersebut mencerminkan pendekatan konstruktivisme yang 

mengakui peran aktif peserta didik dalam pembentukan pengetahuan mereka 

melalui interaksi, refleksi, dan pengalaman pribadi. 

c. Tujuan Tercapainya Pembelajaran Konstruktivisme Sebagaimana 

Dijelaskan Oleh Pianda (2018) 

Berikut adalah poin-poin utama terkait tujuan pembelajaran 

konstruktivisme tersebut: 

a. Membuat Informasi Bermakna dan Relevan: 
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Tujuan pertama pembelajaran konstruktivisme adalah membantu peserta 

didik agar informasi yang dipelajari memiliki makna dan relevan bagi diri 

mereka sendiri. Ini menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna dan 

terkait dengan konteks kehidupan peserta didik. 

b.  Peran Aktif Peserta Didik 

Pembelajaran konstruktivisme mengajukan peran aktif bagi peserta didik 

dalam pembelajaran mereka sendiri. Peserta didik diharapkan terlibat secara 

aktif dalam pembangunan pengetahuan mereka melalui interaksi, refleksi, dan 

konstruksi pengetahuan. 

c.  Kesadaran dan Penggunaan Strategi Belajar 

Tujuan selanjutnya adalah mengajak peserta didik agar menyadari dan secara 

sadar menggunakan strategi belajar mereka sendiri. Peserta didik diajak untuk 

menjadi pembelajar yang sadar dan bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran mereka. 

d. Mendorong Pertanyaan dan Penggalian Pengetahuan 

Pembelajaran konstruktivisme mendorong peserta didik untuk ingin 

bertanya dan menggali pengetahuan sendiri terlebih dahulu. Peserta didik 

didorong untuk menjadi inisiatif dalam menjelajahi dan memahami konsep 

secara lebih mendalam. 

e. Pemahaman Konsep yang Kompleks 

Tujuan terakhir adalah mendorong pemahaman peserta didik terhadap 

konsep secara kompleks. Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan 
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potensi peserta didik dan mengarahkan mereka menjadi pemikir mandiri 

menurut ( Thoroni, 2015). 

Tujuan-tujuan tersebut mencerminkan filosofi pembelajaran 

konstruktivisme yang memberikan penekanan pada peran peserta didik dalam 

pembangunan pengetahuan mereka sendiri melalui partisipasi aktif dan proses 

konstruktif. 

d. Karakteristik Pembelajaran Konstruktivisme  

karakteristik pembelajaran konstruktivisme menurut Wardoyo, Sigit M 

(2013). Berikut adalah poin-poin utama terkait karakteristik pembelajaran 

konstruktivisme: 

a. Berpusat pada Peserta Didik 

Pembelajaran konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai pusat 

dari proses pembelajaran. Hal ini menekankan peran aktif peserta didik dalam 

pembangunan pengetahuan mereka sendiri. 

b. Integrasi Pengetahuan Baru dan Lama 

Proses pembelajaran konstruktivisme melibatkan integrasi pengetahuan 

baru dengan pengetahuan lama yang dimiliki peserta didik. Pembelajaran tersebut 

mengaitkan konsep-konsep baru dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah 

dimiliki peserta didik. 

c. Menghargai Pandangan Berbeda 

Dalam pembelajaran konstruktivisme, pandangan yang berbeda di antara 

peserta didik dihargai sebagai bagian dari tradisi dalam proses pembelajaran. Setiap 

peserta didik dianggap memiliki kontribusi unik dalam membangun pengetahuan. 
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d. Mendorong Penemuan dan Sintesis 

Peserta didik dalam pembelajaran konstruktivisme didorong untuk 

menemukan berbagai kemungkinan dan mensintesisnya secara terintegrasi. Hal ini 

menekankan aspek eksplorasi dan konstruksi pengetahuan. 

e.  Berbasis Masalah 

Pembelajaran konstruktivisme seringkali berbasis masalah, dimana 

peserta didik diberi tantangan atau masalah untuk diselesaikan. Ini bertujuan untuk 

mendorong proses pencarian yang alami dan pemahaman yang lebih mendalam. 

f.  Kooperatif dan Kompetitif 

Proses pembelajaran konstruktivisme mendorong terjadinya kerja sama 

(kooperatif) dan persaingan (kompetitif) di antara peserta didik secara aktif, 

kreatif, inovatif, dan menyenangkan. 

g. Kontekstual 

Pembelajaran konstruktivisme dilakukan secara kontekstual, yaitu peserta 

didik dihadapkan pada pengalaman nyata. Konteks pengalaman nyata memberikan 

kerangka referensi yang relevan untuk pembelajaran. 

Karakteristik-karakteristik tersebut mencerminkan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan aktifitas peserta didik, pengintegrasian 

pengetahuan, dan pemanfaatan pengalaman nyata sebagai dasar pembelajaran. 

3. Hasil Belajar 

Bahwa hasil belajar merujuk pada sesuatu yang diperoleh atau dicapai oleh 

peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran. Beberapa pengertian hasil 

belajar, dari segi bahasa "hasil" merujuk pada sesuatu yang diperoleh dari usaha 
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atau perolehan. "belajar" merujuk pada perubahan sikap atau perilaku yang 

disebabkan oleh pengalaman. Menurut KBBI (Tim Penyusun Pusat Bahasa, 2007) 

hasil belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang diperoleh dari usaha atau 

pendapatan. Menurut Abdurrahman (1999) hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar. Menurut Purwanto 

(2002) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki seseorang setelah melalui 

belajar langsung, yang mengubahnya pada tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, 

sikap, dan keterampilan peserta didik. Menurut Anni (2004) hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku peserta setelah mengalami aktivitas belajar, dan merupakan 

indikator tercapainya suatu proses pembelajaran. Menurut Kunandar (2011) hasil 

belajar adalah akibat dari proses belajar, diukur dengan alat pengukuran berupa tes 

yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan, atau tes perbuatan. 

Dengan demikian, hasil belajar dapat dilihat melalui perubahan atau 

peningkatan pada berbagai aspek, termasuk pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 

keterampilan peserta didik. Evaluasi hasil belajar seringkali dilakukan melalui tes 

atau pengukuran lainnya untuk menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Indikator hasil belajar menurut Meilani (2017). Dengan adanya tiga ranah 

yang disebutkan, kita dapat memahami bahwa hasil belajar tidak hanya mencakup 

aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Berikut adalah ringkasan dari 

ketiga ranah tersebut: 

a. Ranah Kognitif: 

¶ Pengetahuan: Pemahaman terhadap informasi atau fakta-fakta. 
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¶ Pemahaman: Kemampuan untuk menjelaskan konsep atau ide dengan kata-

kata sendiri. 

¶ Pengaplikasian: Kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman 

dalam situasi nyata. 

¶ Pengkajian: Kemampuan mengevaluasi atau mengkritisi informasi. 

¶ Pembuatan: Kemampuan menciptakan atau menghasilkan sesuatu berdasarkan 

pengetahuan dan pemahaman. 

¶ Evaluasi: Kemampuan menilai atau mengevaluasi suatu konsep atau ide. 

b. Ranah Afektif 

¶ Penerimaan: Penerimaan terhadap nilai atau sikap tertentu. 

¶ Menjawab: Menunjukkan respons atau tanggapan terhadap nilai atau sikap. 

¶ Menentukan Nilai: Kemampuan untuk menetapkan nilai pada suatu hal. 

c. Ranah Psikomotorik 

¶ Kemampuan Bertindak: Berkaitan dengan kemampuan fisik atau 

keterampilan tindakan setelah individu menerima pengalaman belajar 

tertentu. 

Dengan memperhatikan ketiga ranah tersebut, pengukuran hasil belajar 

menjadi lebih komprehensif karena mencakup berbagai aspek, termasuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini mencerminkan pendekatan 

holistik terhadap pembelajaran dan evaluasi. 

4. Model Pengembangan Analisis, Design, Developmen, Implementation, 

Evaluation ( ADDIE )  
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Model ADDIE dalam konteks pengembangan pembelajaran. Tujuan 

Penggunaan model ADDIE digunakan dalam konteks penelitian untuk 

menghasilkan produk pembelajaran, seperti lembar kerja peserta didik Sugiono 

(2012). Fokus Produk dari penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik. 

pendekatan metodologi Penelitian pengembangan menurut Riyanto (2012) dapat 

dilakukan baik secara kuantitatif maupun kualitatif, tergantung pada tujuan 

penelitian, variabel penelitian, dan karakteristik data penelitiannya.  Berdasarkan 

Proses ADDIE ada analisis yang melibatkan analisis latar belakang dan kebutuhan 

peserta didik. Dan analisis Desain yang membuat spesifikasi untuk lingkungan 

proses belajar mengajar yang efektif, serta merancang materi pembelajaran dan 

pengembangan yang mana Mengembangkan materi pembelajaran dan mengatur 

materi tersebut Menurut Gustafson ( 2002).  

Kemudian Implementasi yang melibatkan pelaksanaan instruksi yang 

dihasilkan. Terus dilanjutkan fengan evaluasi yang  melibatkan evaluasi formatif 

dan sumatif dari hasil pengembangan. Kemdian dari pentingnya Proses ADDIE 

yang ditekankan sebagai pendekatan utama dalam pengembangan pembelajaran, 

dengan fokus pada analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Dengan memahami proses ADDIE, penelitian pengembangan dapat secara 

sistematis menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Pendekatan ini memberikan struktur yang terorganisir dan dapat 

diadaptasi untuk keberhasilan pengembangan pembelajaran. 
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5. Kerangka berpikir  

Proses pengembangan lembar kerja peserta didik untuk pembelajaran 

matematika yang berfokus pada literasi matematis dalam konteks Kurikulum 2013 

dapat melibatkan beberapa tahapan seperti tahapan analisis kurikulum 2013, 

analisis sumber materi, perumusan masalah, desain lembar kerja, integrasi literasi 

matematis, penilaian, uji coba dan revisi, finalisasi dan implementasi dan evaluasi 

pembelajaran syahlan (2015). 

Pemilihan teori konstruktivisme sebagai landasan teoritis untuk 

pengembangan lembar kerja peserta didik merupakan langkah yang tepat, terutama 

karena teori ini menekankan pada peran aktif peserta didik dalam pembelajaran. 

Menurut Cahyo (2015) ada beberapa landasan teoritis konstruktivisme yang dapat 

menjadi dasar pemilihan untuk pengembangan lembar kerja seperti pembelajaran 

sebagai proses aktif, penciptaan makna oleh peserta didik, konteks pembelajaran 

yang autentik, pemecahan masalah sebagai pusat pembelajaran, dan interaksi dan 

kolaborasi. 

Teori dalam pengembangan ini digunakan untuk menguji apakah lembar 

kerja pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik. Model pengembangan yang diterapkan adalah model 

ADDIE, yang melibatkan lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Pada tahap implementasi, lembar kerja pembelajaran 

matematika berbasis konstruktivisme diuji coba kepada peserta didik MTs 

Attaraggie, yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka dalam 



43 

  

 

 

 

penelitian ini peliti menyajikan kerangka berpikir yang menjadi ide pokok peneliti 

pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi aritmetika sosial  

1. Harga beli, harga jual, harga 

untung serta harga rugi 

2. Bunga , diskon serta pajak  

3. Bruto, Tara , dan Neto 

 materi aritmetika sosial 

bersumber dari  

1. Buku 

2. Internet 

Teori Belajar 

Berrmakana 

 

Ber 

Uji coba peserta didik MTs Attaraqqie  

Materi aritmetika sosial  

Dugaan literasi matematis 

peserta Didik meningkat  
Dugaan hasil belajar matematika 

peserta didik meningkat  

Pembelajaran 

kontruktivisme  

Menurut cahyo 2013 : 

Tindakan menciptakan 

sesuatu makna dari apa 

yang dipelajari  

Lembar kerja peserta 

didik Pembelajaran 

materi Aritmetika 

Sosial berbasis 

kontruktivisme  

Teori Pengembangan 

Model ADDIE 

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian Pengembangan 
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6. Hipotesis  

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu masalah dihadapi dan 

perlu diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggunakan 

pembelajaran kontruktivisme pada kelas VIIE MTs Attaraqqie kota malang. 

Berikut ini perumusan  hipotesis dari penelitian ini: 

Ὄ : Tidak ada peningkatan  hasil belajar menggunakan lembar kerja peserta didik 

berbasis kontruktivisme  

Ὄ  : Ada peningkatan hasil belajar menggunakan lembar kerja peserta didik 

berbasis kontruktivisme.   
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 

pengembangan atau Research and Development yang menghasilkan produk berupa 

lembar kerja Peserta didik. Pada penelitian ini memiliki tujuan dalam 

mengembangkan lembar kerja peserta  didik  berbasis kontruktivisme untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

B. Model Penelitian  

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model 

pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yang meliputi tahapan analisis 

(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation) (sugiono, 2011). 

Alasan peneliti menggunakan model ADDIE karena salah satu model 

pengembangan yang lebih dinamis, efektif, dan mendukung penyusunan 

pembuatan lembar kerja peserta didik  itu sendiri. Selain itu juga, model ADDIE 

merupakan model penelitian dan pengembangan produk pembelajaran secara 

lengkap dengan tahapan yang sederhana serta mudah dipelajari. 

C. Prosedur Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  

Adapun penjelasan rinci terkait prosedur pengembangan lembar kerja 

peserta didik  berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar  

menggunakan model ADDIE adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap Analisis  

Pada tahap analisis, peneliti mengumpulkan data mengenai permasalahan 

awal dalam pembelajaran baik dari literature dan observasi di lapangan. Adapun, 

tahap analisis yang dilakukan mencakup tiga hal yaitu analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan dan analisis kondisi peserta didik. 

a. Analisis Kurikulum  

Kurikulum yang digunakan di MTs Attaraqqie adalah menggunakan 

kurikulum K13 di mana guru melakukan proses pembelajarannya dengan 

menggunakan berbagai variasi  yang salah satunya menggunakan pembelajaran  

kontruktivisme berkaitan dengan hal ini maka didalam pembelajarannya 

menggunakan alat bantu yaitu dengan menggunakan lembar kerja peserta 

didik. 

Kurikulum di madrasah  ini perlu menggunakan K13 kemudian perlu daya 

sarana pendukung termasuk kebijakan kepala madarsah  dimana guru mengajar 

harus lebih pada kreatif. Cara guru mengajar di madrasah terkait, guru 

memaksimalkan waktu dalam menjelaskan sebuah  materi dan guru 

memberikan penjelasan materi menyesuaikan dengan silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan guru memilih  metode/ model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang disampaikan, guru juga memanfaatkan sumber 

belajar seperti buku dari penerbit ataupun dari pemerintah dan guru 

memanfatakan pembelajaran dengan menggunakan  alat peraga juga. 

Kurikulum dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah yang pada saat ini 

memang menggunakan K13 supaya efektif dan efesien didalam proses 
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pembelajarannya maka kepala madrasah melakukan kebijakan dengan 

memastikan semua guru dapat dan melaksanakan hasil dari pelatihan dan 

memfasilitasi kebutuhan peserta didik, dan  meminta guru untuk menggunakan  

metode yang variatif karena guru dituntut kebijakan ini, maka perlu sarana 

pendukung yaitu salah satunya adalah lembar kerja peserta didik,  maka dari 

itu, kami berupaya untuk mennyiapkan lembar kerja peserta didik untuk 

mendukung proses penunjang  pelaksanaan kurikulum k13.    

b. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada 

di lapangan mencakup keadaan bahan ajar, proses kegiatan pembelajaran, 

penguasaan materi khususnya materi Aritmetika Sosial, aspek untuk 

mendukung sarana prasana proses  pembelajaran dsn kebutuhan terhadap 

lembar kerja peserta didik. Analisis ini dilakukan dengan pemberian angket 

serta wawancara kepada peserta didik dan salah satu guru di bidang studi 

matematika. 

1) Analisis Pembelajaran dan Bahan Ajar  

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui model pembelajaran dan 

bahan ajar dalam pembelajaran matematika. Peneliti melakukan kajian 

literatur dan wawancara dengan guru matematika kelas VII dan peserta 

didik kelas VII untuk mengetahui permasalahan dalam pembelajaran 

matematika. 
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2) Analisis Materi 

Analisis materi bahwa materi yang terkait dengan K13 ini meliputi 

materi bilangan, himpunan, perbandingan, garis dan sudut,  aritmetika 

sosial, segi empat dan segitiga, penyajian data. Materi yang kami ajarkan 

di kelas VII aritmetika sosial kemudian kami mencoba untuk membuat 

lembar kerja peserta didik yang didalamnya terdapat pembelajaran 

kontruktivisme, materi tersebut yaitu aritmetika sosial yang isinya 

memahami  penjualan dan kerugian beserta persentasenya, bruto, neto dan 

tara, bunga tunggal, diskon dan pajak. 

3) Kebutuhan Guru  

Tahapan ini untuk memperoleh informasi mengenai perlunya 

Lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan 

hasil belajar  dengan menggunakan angket. 

4) Kebutuhan Peserta Didik  

Tahapan ini untuk memperoleh informasi mengenai perlunya 

Lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan 

hasil belajar. Data yang diperoleh ini akan dijadikan sebagai acuan dalam 

mengembangkan Lembar kerja peserta didik. 

5) Analisis Kondisi Peserta Didik  

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal peserta didik 

terkait hasil belajar. Peneliti melakukan wawancara dengan guru 

matematika kelas VII dan memberikan soal latihan kepada peserta didik 

kelas VII untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. 
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Pada tahap ini, peneliti juga membagikan soal latihan terkait hasil 

belajar kepada peserta didik kelas VIII E MTs Attaraqqie  kota malang. 

Soal terdiri dari 5 nomor berbentuk uraian materi aritmetika sosial yang 

sudah divalidasi oleh ahli materi. 

2. Tahap Desain 

Pada tahap desain adalah tahap mendesain lembar kerja peserta didik  

berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar yang akan 

dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan konten dan materi yang 

akan digunakan dalam lembar kerja peserta didik materi aritmetika sosial. Adapun 

tahapan desain lembar kerja peserta didik sebagai berikut:  

a) Menetapkan Capaian Pembelajaran 

Penetapan bidang kajian ini dilakukan untuk mengetahui capaian 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik produk yang akan 

dikembangkan. Capaian pembelajaran yang dipetakan secara keseluruhan agar 

mendapatkan gambaran secara menyeluruh dan utuh berdasarkan kurikulum 

yang digunakan di sekolah.  

b) Desain Materi  

Desain materi difokuskan pada materi aritmetika sosial, penyajiannya 

dibagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama adalah membuat model matematika 

dari masalah aritmetika sosial yang isinya memahami  penjualan dan kerugian 

beserta persentasenya, bruto, neto dan tara, bunga tunggal, diskon dan pajak. . 

Bagian kedua, menyelesaikan permasalahan kontekstual terkait aritmetika 

sosial.  
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c) Desain Lembar Kerja Peserta Didik 

 Desain lembar kerja peserta didik menjadi tahapan penting dalam 

pengembangan lembar kerja peserta didik  berbasis kontruktivisme materi 

aritmetika sosial untuk meningkatkan hasil belajar. Selain itu, keberhasilan 

tingkat kevalidan, kepraktisan atau kemenarikan lembar kerja peserta didik 

sangat ditentukan oleh desain pada lembar kerja peserta didik. Desain yang 

baik diharapkan menghasilkan produk lembar kerja peserta didik yang valid, 

praktis dan menarik sehingga dapat digunakan oleh peserta didik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar. Desain cover dan desain pendahuluan dan desain 

penutupnya lembar kerja peserta didik  sebagai berikut: 

Desain lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme  didesain 

sebagai berikut: 

1) Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan lembar kerja peserta didik berbasis 

kontruktivisme  pada materi aritmetika sosial didesain untuk memberikan 

gambaran tentang lembar kerja peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

memahami lembar kerja peserta didik dengan baik sebelum menggunakan 

lembar kerja peserta didik didalam kelas . Pendahuluan terdiri dari cover 

lembar kerja peserta didik, kompetensi Dasar, petunjuk belajar, capaian dan 

tujuan pembelajaran matematika, dan peta konsep. 

2) Bagian inti  

Bagian inti lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme pada 

materi aritmetika sosial merupakan serangkaian kegiatan belajar. Kegiatan 
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belajar didesain dengan sistematis yang dapat dipelajari oleh peserta didik itu 

snediri. Kegiatan belajar memuat uraian materi diawali memberikan 

permasalahan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan menggunakan 

pembelajaran kontruktivisme seperti peserta didik mencari suatu jawaban 

dari suatu pertanyaan didalam lembar kerja peserta didik, pengembangan dan 

penyajian hasil masalah, dan menganalisis dan mengevaluasi. Selain itu 

terdapat juga contoh soal dan jawaban dengan contoh soal berupa masalah 

yang terkait permasalahan dikehidupan sehari - hari. 

3) Penutup  

Penutup lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme pada materi 

aritmetika sosial sebagai bagian akhir adalah pretest. 

d) Menyusun Instrumen Penelitian  

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen penelitian yang terdiri 

dari angket validasi, angket kebutuhan guru, angket respon peserta didik 

(kemenarikan),  tes peningkatan hasil belajar, dan pedoman wawancara. 

Instrumen tes peningkatan hasil belajar berguna untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan lembar kerja 

peserta didik. Lembar tes divalidasi oleh ahli menggunakan angket validasi. 

Sedangkan angket validasi lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 

terdiri dari angket ahli materi, pembelajaran, desain/IT, bahasa, dan praktisi.  

3. Tahap Pengembangan 

Peneliti mengembangkan lembar kerja peserta didik sesuai dengan 

desain produk yang telah dibuat dan disusun secara sistematis. Pengembangan 
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dilakukan dengan menyusun lembar kerja peserta didik dengan pembelajaran 

kontruktivisme  pada materi aritemtika sosial. Sebuah lembar kerja peserta didik 

dikembangkan dengan desain yang menarik mengunakan yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

Materi dalam lembar kerja peserta didik dengan pembelajaran 

kontruktivisme pada materi aritmetika sosial artinya materi disusun dengan 

langkah-langkah pembelajaran kontruktivisme. Sebuah lembar kerja peserta didik  

disusun dengan sesaui materi yang terurut secara sistematis guna meningkatkan 

hasil belajar. 

Adapun komponen-komponen lembar kerja peserta didik yang sudah 

dirancang kemudian peneliti kembangkan, yaitu sebagai berikut: 

1) Halaman Judul 

2) Petunjuk belajar 

3) Peta konsep  

4) Capaian pembelajaran 

5) Materi  

a) Pengembangan dan peyajian hasil masalah 

b) Mengalisis dan mengevaluasi 

c) Soal Latihan 

6) Penilain hasil belajar  

Lembar kerja peserta didik  yang telah dikembangkan secara utuh 

selanjutnya dilakukan validasi untuk melihat sejauh mana tingkat 
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kevalidan lembar kerja peserta didik  yang berorientasi pada kelayakan 

penggunaan lembar kerja peserta didik. 

a. Validasi Ahli  

Pada tahap validasi ahli, peneliti memberikan lembar kerja peserta 

didik kepada ahli. Validasi ini dilakukan oleh ahli materi, pembelajaran, 

desain/IT (Information Technology), bahasa, dan praktisi (guru). Hasil validasi 

ahli dan praktisi kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui tingkan 

kevalidan dan kepraktisan / kemenarikan  lembar kerja peserta didik. Tingkat 

kevalidan dan kepraktisan/ kemenarikan lembar kerja peserta didik  

menentukan kelayakan lembar kerja peserta didik  untuk digunakan atau perlu 

dilakukan revisi terlebih dahulu sebelum uji lapangan. 

b. Revisi Produk  

Berdasarkan hasil validasi ahli, akan dilakukan revisi produk lembar 

kerja peserta didik  sesuai dengan masukan validator. 

4.  Implementation (Implementasi atau Eksekusi) 

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba terbatas lembar kerja peserta 

didik  berasis kontruktivisme  yang telah direvisi dan dinyatakan valid. Uji coba 

terbatas digunakan untuk menilai kesiapan produk yang digunakan dari peserta 

didik. Selain itu, pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas (kelompok kecil) dengan 

melibatkan 6 peserta didik kelas VIII MTs Attaraqqie kota malang. Hasil uji coba 

tersebut dianalisis dan dijadikan dasar untuk revisi lembar kerja peserta didik, 

kemudian selanjutnya dilakukan uji lapangan (kelompok besar). 
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Uji lapangan melibatkan satu kelas yaitu kelas VIIE MTs Attaraqqie kota 

malang. Peneliti memilih peserta didik kelas VII E MTs Attaraqqie kota malang 

sebagai subjek uji coba karena memenuhi indikator sasaran produk pada penelitian 

ini. Pada tahap ini peneliti memberikan lembar kerja peserta didik yang sudah 

direvisi dan selanjutnya mengumpulkan data berupa hasil angket untuk mengukur 

kemenarikan lembar kerja peserta didik. Selain itu, untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar  peserta didik, dilakukan dengan pemberian tes peningkatan hasil 

belajar dan Think Aloud. 

Berdasarkan hasil tes dan Think Aloud yang telah diperoleh, kemudian 

dilanjutkan ke tahap wawancara yang mendalam terkait peningkatan hasil belajar. 

Setelah dilakukan tes peningkatan hasil belajar, Think Aloud dan wawancara, 

selanjutnya diberikan angket respon peserta didik yang telah divalidasi oleh ahli 

untuk mengetahui respon peserta didik. Perolehan data-data tersebut dianalisis dan 

digunakan pada tahap evaluasi. 

5. Tahap Evaluasi  

Pada tahap evaluasi dilakukan penilaian produk lembar kerja peserta 

didik berbasis kontruktivisme  yang telah diuji cobakan. Hasil evaluasi digunakan 

untuk memberikan tanggapan terhadap lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan. Selain itu, melakukan evaluasi berdasarkan data yang diperoleh 

pada setiap tahap yang dilakukan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan penyempurnaan pengembangan lembar kerja 

peserta didik seperti menganalisis validitas yang mencakup 1) kriteria materi yaitu 
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kelayakan isi, 2) kriteria bahasa yaitu kelayakan Bahasa, 3) kriteria pembelajaran 

yaitu kelayakan penyajian, 4) kriteria desain yaitu kelayakan desain.  

Menganalisis kemenarikan  berdasarkan 1) aspek tampilan lembar kerja 

peserta didik, 2) aspek penyajian materi lembar kerja peserta didik, dan 3) aspek 

manfaat lembar kerja peserta didik. Menganalisis kemenarikan berdasarkan respons 

peserta didik terhadap tampilan lembar kerja peserta didik, isi lembar kerja peserta 

didik dan penggunaan lembar kerja peserta didik. Selain itu, menganalisis 

peningkatan hasil belajar berdasarkan tes peningkatan hasil belajar, Think Aloud 

dan wawancara yang mendalam kepada peserta didik serta menganalisis respon 

peserta didik melalui angket yang diberikan setelah menggunakan lembar kerja 

peserta didik. Pada tahap ini juga dilakukan revisi yang terakhir terhadap lembar 

kerja peserta didik yang dikembangkan. Hal ini bertujuan agar lembar kerja peserta 

didik yang dikembangkan dapat digunakan lebih luas lagi.  

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir, untuk selanjutnya saran dan 

penilaian pada tahapan sebelum-sebelumnya dijadikan sebagai acuan dalam 

memperbaiki lembar kerja peserta didik untuk dibuat sesuai dengan hasil evaluasi 

atau kebutuhan yang belum terpenuhi dalam produk berupa lembar kerja peserta 

didik tersebut (Triana dan Wartoyo: 2016). 

Adapun rancangan dari model ADDIE dapat digambarkan dalam bentuk 

gambar sebagai berikut: 
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Gambar 2. Rancangan pengembangan ADDIE 

a. Uji Produk  

Uji produk bertujuan untuk mengetahui kevalidan,  dan kemenarikan lembar 

kerja peserta didik yang dikembangkan. Selain itu, uji produk juga bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan hasil belajar setelah menggunakan 

lembar kerja peserta didik. Terdapat dua uji sebagai berikut: 

Analysic 

Study lapangan dan Study Pustaka dan 

dalam hal ini analisis kebutuhan 

pembelajaran matematika tingkat 

SMP/MTs 

Design 

Menetapkan Materi Aritmetika 

Sosial, Membuat Lembar Kerja 

Peserta Didik Materi Aritmetika 

Sosial Berbasis Kontuktivisme 

untuk meningkatkan Hasil belajar 

Matematika materi yang dipilih 

peneliti 

Development 

Validasi Produk, Konten 

Faktual, Pembelajaran 

Interaktif, Uji Coba Produk 

Evaluation 

Evaluasi Formatif & 

Sumatif, Revisi Lembar 

Kerja Peserta Didik 

Materi Aritmetika Sosial 

Berbasis Kontuktivisme 

untuk meningkatkan Hasil 

belajar Matematika 

Implementation 

Implementasi Lembar 

Kerja Peserta Didik 

Materi Aritmetika 

Sosial Berbasis 

Kontuktivisme untuk 

meningkatkan Hasil 

belajar Matematika  
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1. Uji Ahli/validasi Ahli  

Pada tahap uji ahli/validasi ahli ini dijadikan sebagai acuan dalam 

merevisi produk hingga layak digunakan pada uji coba produk, sehingga uji coba 

ahli/validasi ahli ini yang akan menentukan tingkat kevalidan/kelayakan dari 

produk yang dihasilkan dalam pengembangan. Ada beberapa hal yang meliputi 

uji ahli/validasi ahli yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Subjek /validator 

Subjek/validator dalam pengembangan ini dijelaskan sebagai berikut: 

1) Ahli Materi. Validator ahli materi merupakan dosen ahli di bidang 

aritmatika sosial, minimal pendidikan Strata 3 (S3) pada prodi 

matematika/pendidikan matematika. 

2) Ahli Pembelajaran. Merupakan dosen pendidikan matematika dengan 

minimal pendidikan Strata 3 (S3) pendidikan matematika dan memiliki 

pengalaman mengajar 10 tahun. 

3) Ahli Desain. Validator ahli desain merupakan dosen yang menguji 

kelayakan desain modul. Minimal pendidikan Strata 3 (S3) pada bidang 

desain/multimedia/arsitektur. Pernah mengembangkan lembar kerja peserta 

didik / elektronik lembar kerja peserta didik/media pembelajaran. 

4) Ahli Bahasa. Merupakan dosen sebagai validator ahli yang menilai 

ketepatan dan kejelasan dari bahasa yang digunakan dalam lembar kerja 

peserta didik . Minimal pendidikan Strata 3 (S3) pada prodi pendidikan 

bahasa dan telah mengajar 10 tahun 
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5) Praktisi. Merupakan guru matematika, minimal pendidikan Strata 1 (S1) 

pada prodi pendidikan matematika dengan syarat pengalaman mengajar 5 

tahun. 

2. Uji coba  

Uji coba dilakukan dengan memberikan lembar kerja peserta didik dan 

instrumen yang telah divalidasi. Instrumen terdiri atas tes peningkatan hasil 

belajar, think aloud, wawancara, dan angket. Tes peningkatan hasil belajar 

diberikan untuk mengukur peningkatan hasil belajar, think aloud dilakukan agar 

subjek penelitian menyampaikan secara lisan terkait apa yang dipikirkan dan 

sedang dikerjakan terhadap tes peningkatan hasil belajar, wawancara digunakan 

untuk menggali lebih dalam tentang peningkatan hasil belajar dari tes 

peningkatan hasil belajar yang dibuat, dan angket digunakan untuk mengukur 

kemenarikan setelah menggunakan lembar kerja peserta didik. Selain itu, uji 

coba dilakukan di kelas VIIE  di MTs Ataraqqie kota malang. Peserta didik 

diminta untuk menggunakan lembar kerja didik dan mempelajari lembar kerja 

peserta didik  dengan menggunakan pengetahuan yang ada sebelumnya. 

a. Subjek Uji Coba Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII E MTs Ataraqqie 

kota Malang. Peserta didik dilibatkan dalam penelitian ini untuk memberikan 

penilaian terhadap kemenarikan Lembar kerja Peserta didik, mengetahui 

peningkatan hasil belajar  peserta didik setelah menggunakan lembar kerja 

peserta didik. Uji coba kelompok kecil dalam penelitian ini melibatkan enam 

peserta didik berdasarkan kemampuan awal peserta didik dalam latihan soal 
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peningkatan hasil belajar  dan rekomendasi guru bidang studi. Sedangkan 

pengambilan subjek uji lapangan diambil dari satu  kelas yaitu kelas VII E MTs 

Atataraqqie kota  Malang. Selain itu, pengambilan sampel tersebut dilakukan 

dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

b. Desain Uji Coba  

Pada tahap uji coba ini terdapat dua kegiatan, yaitu uji coba terbatas 

(kelompok kecil) dan uji lapangan (kelompok besar). 

1) Uji Kelompok kecil ( terbatas ) 

Setelah produk telah direvisi kemudian dinyatakan valid maka 

langkah selanjutnya yang dilakukan adalah uji coba lembar kerja peserta didik 

pada kelompok kecil dengan tujuan mengetahui bagaimana, ketertarikan dan 

tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik yang dikembangkan. 

Lembar kerja peserta didik tersebut diuji coba ke enam orang peserta didik 

berdasarkan kemampuan awal dengan melihat hasil pencapaian kompetensi dan 

rekomendasi guru bidang studi. Adapun kualifikasi peserta didik yaitu diambil 

dari peserta didik yang memiliki level peningkatan hasil belajar  dari 1-3 pada 

latihan soal peningkatan hasil belajar  yang telah diberikan sebelumnya. Hal 

tersebut dilakukan agar lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan bisa 

digunakan oleh seluruh peserta didik. 

2) Uji Coba Lapangan  

Uji lapangan dilakukan kepada peserta didik kelas VIIE di MTs 

Attaraqqie kota  Malang, dengan mengambil satu kelas yaitu kelas VIII E . 

Pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan teknik simple random 
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sampling yaitu tujuannya memperoleh sampel yang representatif dari populasi 

peserta didik kelas VII yang ada di sekolah tersebut. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam tahap uji lapangan yaitu: 

1) Memastikan lembar kerja peserta didik sudah di bagikan ke semua peserta 

didik 

2) Menyiapkan lembar kerja peserta didik dan instrumen ynag di uji coba 

peserta didik. 

3) Meminta partisipasi peserta didik agar dapat memberikan tanggapan yang 

berkaitan dengan lembar kerja peserta didik yang telah diuji coba dengan 

mengisi angket respon peserta didik. 

4) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan lembar kerja peserta didk dilakukan dengan pemberian tes 

tertulis peningkatan hasil belajar  pada materi aritemtika sosial, think aloud, 

angket dan wawancara. 

5) Subjek penelitian yang diambil untuk mengetahui peningkatan hasil belajar  

peserta didik setelah menggunakan lembar kerja peserta didik adalah peserta 

didik terdiri atas dua peserta didik yang mewakili dari peserta didik kelas 

VII E.MTs Ataraqqie. 

6) Dua perserta didik diberikan tes peningkatan hasil belajar serta think aloud. 

Kemudian, melakukan wawancara mendalam dengan subjek penelitian. 

7) Mengumpulkan dan mengalisis data dengan menggunakan instrumen yang 

telah dibuat. 
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D. Jenis Data 

Jenis data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantatif 

dan kualititatif. Data kuantitatif diperoleh berdasarkan hasil penskoran melalui tes 

peningkatan hasil belajar, angket penilaian (respon peserta didik, lembar validasi,). 

Data kualitatif diperoleh dari hasil tanggapan, saran pada angket (validasi, praktisi), 

hasil transkrip wawancara, deskripsi peningkatan hasil belajar. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Pedoman wawancara  

Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh data peserta didik 

yang meliputi model dan pendekatan pembelajaran, bahan ajar, materi, terkait 

peningkatan hasil belajar  peserta didik. 

2. Lembar Tes Peningkatan Hasil Belajar  

Lembar tes ini diberikan setelah peserta didik diberikan lembar kerja 

peserta didik karena digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

peningkatan hasil belajar  peserta didik setelah diberikan lembar kerja peserta 

didik yang dikembangkan. Jumlah soal untuk tes peningkatan hasil belajar  

adalah berisi lima soal berbentuk essay. 

3. Lembar Angket Validasi  

Lembar ini digunakan untuk mendapatkan data terkait kevalidan dan 

kepraktisan perangkat pembelajaran. Untuk skala pengisian pada lembar angket 
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validasi yakni 1 (kurang sesuai); 2 (cukup sesuai); 3 (sesuai); 4 (sangat sesuai). 

Lembar angket validasi pada penelitian ini antara lain : 

1) Lembar Validasi Materi  

Validasi materi dilakukan untuk menilai kemampuan lembar kerja 

peserta didik  yang dirancang dalam mencapai kompetensi dasar dan indikator 

yang ditetapkan. Di bawah ini adalah tabel 2.kisi-kisi untuk validasi aspek 

materi : 

Tabel 2. Kisi ï Kisi Validasi Ahli M ateri 

No. Aspek  Nomor       

Butir  

Jumlah Butir  

1.  Kesesuain materi dengan 

kompetensi dasar (KD)  

1- 3 3 

2.  Keakuratan materi  4 -9 6 

3.  Kemudahan memahami bahasa 

pada lembar kerja peserta didik 

11, 15 2 

4.  Kemudahan memahami 

petunjuk penggunaan lembar 

kerja peserta didik 

14 1 

5.  Kemudahan memahami peta 

konsep 

13 1 

6.  Kesesuaian Gambar ilutasi 

yang disajikan pada soal lembar 

kerja peserta didik 

12 1 

7.  Kesuaian isi lembar kerja 

peserta didik berdasarkan 

pembelajaran Kontruktivisme 

16 1 

Diadaptasi dari (Branch, 2009; Rosikhoh, 2021; Hapiz, 2022) 

 

 

2) Lembar Validasi Ahli Desain  

Validasi desain  dilakukan untuk menilai kesesuaian antara format dan 

bagian-bagian yang diytetapkan dengan lembar kerja peserta didik yang 

dirancang. Di bawah ini adalah tabel 3 kisi-kisi untuk validasi aspek desain  
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Tabel 3. Kisi ï Kisi  Lembar Validasi Ahli Desain  

No  Aspek  Nomor 

Butir  

Jumlah Butir  

1.  Ukuran format lembar kerja 

peserta didik  

1 1 

2.  Tampilan ( cover dan isi lembar 

kerja peserta didik 

2 1 

3.  Desain bagian isi  3-6 4 

4.  Tata letak  7 1 

5.  Kesesuaian komponen lembar 

kerja pesesrta didik  

8 1 

6.  Kejelasan warna atau gambar 

pada lembar kerja peserta didik 

9- 15 6 

Diadaptasi dari (Branch, 2009; Rosikhoh, 2021; Hapiz, 2022) 

 

3) Lembar Validasi Ahli Pembelajaran  

Validasi pembelajaran dilakukan untuk menilai kelayakan 

pembelajaran yang digunakan pada lembar kerja peserta didik  yang 

dirancang. Di bawah ini adalah tabel 4 kisi-kisi untuk validasi aspek 

kelayakan pembelajaran : 

Tabel 4. Kisi ï Kisi Lembar Validasi Ah li Pembelajaran 

No  Aspek  Nomor 

Butir  

Jumlah Butir  

1.  Kesesuaian IPK dan tujuan dengan 

KD  

1 ï 2 2 

2.  Penyajian Pembelajaran  3 -4 2 

3.  Materi di susun sesuai dengan 

perkembangan siswa 

5 1 

4.  Kesesuaian butir soal dengan IPK  6 1 

5.  Kesesuaian contoh soal / latihan 

dengan pembahasan  

7 -8 2 

6.  Kesesuaian penyajian contoh 

masalah dan pembahasan untuk 

melatih pembelajaran 

kontruktivisme 

9 1 

7.  Kesesuaian kontruktivisme  9 1 
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8.  Kejelasan dan kemudahan kalimat 

pada lembar kerja peserta didik 

10- 14 4 

Diadaptasi dari (Branch, 2009; Rosikhoh, 2021; Hapiz, 2022) 

4) Lembar Validasi Bahasa  

Validasi bahasa dilakukan untuk menilai ketepatan bahasa yang 

digunakan pada lembar kerja peserta didik yang dirancang. Di bawah ini 

adalah tabel  5 kisi-kisi untuk validasi aspek bahasa : 

Tabel 5.  Kisi ï Kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa 

No  Aspek  Nomor 

butir  

Jumlah butir  

1.  Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami  

1-3 3 

2.  Mengunakan bahasa yang 

komunikatif  

4-5 2 

3.  Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual dan 

sosial emosional peserta didik  

6-7 2 

4.  Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia  

8 1 

5.  Kemudahan memahami bahasa 

pada lembar kerja peserta didik 

10 -16 6 

Diadaptasi dari (Branch, 2009; Rosikhoh, 2021; Hapiz, 2022) 

5) Lembar Validasi Praktisi  

Validasi praktisi dilakukan untuk menilai ketepatan tampilan, penyajian 

materi dan maanfaat pada lembar kerja peserta didik  yang dirancang. Di 

bawah ini adalah tabel 6  kisi-kisi untuk validasi aspek praktisi : 

Tabel 6. Kisi ï Kisi Lmebar Validasi Praktisi  

No  Aspek  Nomor Butir  Jumlah butir  

1.  Kemenarikan  1-6 6 
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2.  Kemudahan memahami lembar 

kerja peserta didik 

7-14 7 

Diadaptasi dari (Branch, 2009; Rosikhoh, 2021; Hapiz, 2022) 

6) Lembar Validasi Tes  

Validasi tes dilakukan untuk menilai ketepatan soal yang digunakan 

pada pretest dan postets peningkatan hasil belajar  yang dirancang. 

Kategorinya 1 ( sangat sesuai) 2 ( Kurang sesuai) 3 ( cukup sesuai) 4 ( cukup 

sesuai) 5 ( sangat sesuai).  Soal pretest dan postest diberikan kepada kelas 

eksprimen dan kelas kontrol, di bawah ini adalah tabel 7  kisi-kisi untuk 

validasi aspek tes peningkatan hasil belajar. 

Tabel 7 Kisi ï Kisi Lembar Validasi Tes  

No.  Aspek  Nomor Butir  Jumlah Butir 

1.  Aspek Relevansi 1,2 2 

2.  Aspek Pembelajaran 

Kontruktivisme 

3 -7  5 

3.  Aspek Keterbacaan   8, 9  2 

Novaldin ( 2022) 

4. Lembar Wawancara  

Validasi wawancara dilakukan untuk menilai ketepatan butir- butir 

pertanyaan yang digunakan pada wawancara terkait proses pembelajaran yang 

sudah diperoleh peserta didik saat pembelajaran berlangsung pada materi 

aritmetika sosial sebelumnya dan kesiapan peserta didik terkait pembelajaran 

yang akan diberikan oleh peneliti. Pedoman wawancara mengadopsi punya orang 

seperti yang dilampiran. 
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5. Lembar Angket Respon Peserta didik  

Instrument ini berupa angket yang diberikan kepada peserta didik sebagai 

pengguna produk lembar kerja peserta didik. Lembar ini digunakan untuk 

mengetahui aspek kemenarikan dari rancangan lembar kerja peserta didik yang 

telah dikembangkan. Instrumen untuk angket respon peserta didik menggunakan 

skala pengisian yaitu 1 (tidak setuju); 2 (kurang setuju); 3 (setuju); dan 4 (sangat 

setuju). Berikut ini adalah tabel 3.18 kisi-kisi terkait angket respon peserta didik: 

Tabel 8. Kisi - Kisi Lembar Instrumen kemenarikan lembar kerja 

peserta Didik 

Aspek  Indikator  

 Kemudahan mempelajari lembar kerja peserta 

didik  

 Kejelasan materi 

Isi lembar kerja peserta 

didik  

Kemudahan memahami materi peta konsep 

 Kemudahan memahami peta konsep  

 Kemudahan memahami materi pada lembar 

kerja peserta didk  

 Kemudahan memahami permasalahan pada 

lembar kerja peserta didik  

 Kemenarikan minat belajar menggunakan 

Lembar kerja peserta didikberbasis 

kontruktivisme 

  Gambar ilustrasi pada cover yang dipilih 

menarik 

 Warna yang dipilih pada halaman sampul 

menarik 

 Komposisi warna dari lemabra kerja peserta 

didik  menarik 

 

Tampilan lembar kerja 

peserta didik 

Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada 

lembar kerja peserta didik proposional 

 Kalimat yang digunakan pada lembar kerja 

peserta didik  mudah dipahami 
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 Gambar yang disajikan pada lembar kerja 

peserta didik  sesuai dengan materi 

F. Instrumen pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data pada tahap uji ahli/validasi ahli dilakukan 

dengan penyebaran angket kepada para validator ahli, angket yang memuat daftar 

pernyataan penilaian produk. Saran dan kritik yang diberikan oleh validator akan 

dijadikan sebagai landasan dalam proses merevisi produk sehingga menghasilkan 

produk yang dapat dinyatakan sebagai valid/layak/sesuai diuji coba pada tahap uji 

perorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. Namun dalam proses uji 

ahli/validasi ahli ini menemukan kritik dan saran dari validator ahli berupa catatan 

tidak valid/tidak layak/tidak sesuai digunakan, maka produk akan dilakukan revisi 

secara besar-besaran hingga produk dinyatakan valid/layak/sesuai dari penilaian 

ulang oleh validator ahli, untuk proses validasi yang mendapatkan penilaian 

valid/layak/sesuai digunakan dengan sedikit revisi maka tetap dilakukan revisi 

pada bagian tertentu saja dari produk. 

G. Analisa Data  

Data yang berupa skor tanggapan validator yang diperoleh melalui 

lembar validasi lembar kerja peserta didik dengan pendekatan konstruktivisme 

disediakan empat pilihan untuk memberikan tanggapan tentang kevalidan lembar 

kerja peserta didik yang dikembangkan yaitu: Sangat sesuai (4), sesuai(3), cukup 

sesuai (2), kurang sesuai (1). 

Skor yang diperoleh dari validator dijumlahkan dan ditentukan rata-rata 

skornya menjadi skor aktual kesesuaian isi, skor aktual kesesuaian pembelajaran 
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skor aktual kesesuaian bahasa, dan skor aktual kesesuaian kualitas 

kegrafikan/desain. Selanjutnya, untuk melihat kategorisasi skor digunakan acuan 

kategorisasi menurut Saifudin Azwar dalam tabel berikut. 

 

Tabel 9. 

Kategori Nilai Kevalidan lembar kerja peserta didik 

Materi Pembelajaran Bahasa Desain Praktisi Kategori 

ὢ φπ ὢ φπ ὢ υυ ὢ χυ ὢ φπ Sangat 

Valid   

υπ ὢ φπ υπ ὢ φπ τυ ὢ
υυ 

φπ ὢ
χυ 

υπ ὢ
φπ 

Valid 

τπ ὢ υπ τπ ὢ υπ συ ὢ
τπ 

υπ ὢ
φπ 

τπ ὢ
υπ 

Cukup 

Valid 

συ ὢ τπ συ ὢ τπ ςυ ὢ
συ 

τπ ὢ
υπ 

συ ὢ 
τπ 

Kurang 

Valid 

Sumber: (Syawahid, 2013) 

Keterangan: ὢȡ Skor aktual kevalidan materi, ὢȡ Skor aktual 

kesesuaian pembelajaran, ὢȡ Skor aktual kevalidan bahasa, ὢȡ Skor aktual 

kevalidan desain, ὢȡ Skor aktual kesesuain Praktisi. Lembar kerja peserta didik 

yang dikembangkan dikatakan sesuai, jika penilaian dari validator menunjukkan 

skor masing-masing minimal berada pada kategori sesuai. 

H. Desain Uji Coba  

 

Setelah melewati proses validasi ahli, maka produk akan dibawa ke tahap 

selanjutnya, yaitu uji coba produk. Dalam tahapan uji coba ini, memuat berbagai 

rangkaian kegiatan: 

a. Desain uji coba  

Tahap penilaian terhadap produk pengembangan ini melalui beberapa 

tahap berikut: 

1) Uji Perorangan 
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Uji perseorangan ini merupakan tahapan paling awal setelah produk 

dinyatakan valid/layak/sesuai diuji coba, tahap ini dilakukan dengan cara 

melakukan uji produk pada responden dengan skala sedikit, yaitu dengan 

jumlah 1-3 orang. Kegiatan uji perorangan ini merupakan kegiatan menguji 

kelayakan dari produk sebelum dilakukan ke tahap uji kelompok kecil.  

2) Uji Kelompok Kecil 

Tahap uji kelompok kecil ini dilakukan setelah melakukan tahap uji 

perorangan. Uji kelompok kecil ini dilakukan dengan jumlah respon minimal 

6 orang dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian / kelayakan dari 

produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji lapangan. 

3) Uji Lapangan  

Tahap uji lapangan terdiri atas rangkaian proses menguji lembar kerja 

peserta didik pada skala luas setelah dinyatakan sesuai oleh beberapa 

validator ahli. Dengan tujuan untuk menemukan tingkat keefektifan dan 

kepraktisan dari lembar kerja peserta didik yang dihasilkan, yaitu lembar 

kerja peserta didik materi aritmetika sosial berbasis konstruktivisme 

b. Subjek Uji Coba 

Terdiri atas peserta didik pada tingkat madrasah Tsanawiyah Attaraggi 

peserta didik yang dijadikan sebagai subjek penelitian diberikan angket untuk 

mengukur tingkat praktis dari lembar kerja peserta didik dan pemberian tes 

untuk menentukan tingkat keefektifan dari lembar kerja peserta didik. 

c. Jenis Data  

Jenis data dalam uji coba data kualitatif dan kuantitatif. 
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1) Data Kualitatif  

 Data kualitatif merupakan data yang diperoleh dari observasi yaitu 

berupa daftar pertanyaan wawancara kepada guru matematika di sekolah. 

Serta pada uji lapangan berupa respon peserta didik dan guru terkait tingkat 

praktis dari lembar kerja peserta didik setelah digunakan. 

2) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif didapatkan dari tes akhir yang diberikan kepada peserta 

didik sebagai alat ukur tingkat efektivitas dari produk yang dihasilkan. 

I. Instrumen pengumpulan data  

Instrumen yang digunakan dalam pengembangan lembar kerja peserta 

didik ini adalah lembar observasi, angket, dan tes. 

1) Observasi  

Observasi ini berisikan serentetan pertanyaan dalam bentuk wawancara 

terbuka atau dari pengamatan langsung oleh peneliti terkait subjek penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, 

daftar pertanyaan, rekaman gambar, dan rekaman suara yang tentunya 

disesuaikan dengan tahap kebutuhan dalam penelitian, dalam penelitian ini 

berisikan wawancara secara langsung kepada peserta didik berkenaan dengan 

keadaan peserta didik tatkala menjawab tes tertulis. 

2) Wawancara  

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh jawaban terkait meliputi 

model dan pendekatan pembelajaran, bahan ajar, materi, terkait peningkatan 

hasil belajar  peserta didik. Wawancara pada penelitian ini ditujukan kepada guru 
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matematika kelas VII di kelas. Wawancara dilakukan sebelum pembelajaran 

diberikan oleh peneliti dan teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti 

adalah teknik wawancara terstruktur. Langkah-langkah melakukan wawancara: 

a) peneliti menyiapkan alat tulis, perekam suara, dan lembar pedoman 

wawancara, b) peneliti memberikan pertanyaan kepada guru, b) guru menjawab 

pertanyaan sementara peneliti merekam wawancara dan menulis hal-hal yang 

penting. 

Sebelumnya dilakukan perjanjian dengan pendidik mengenai waktu 

wawancara. Setelah ditentukan tanggal dan jam, peneliti mempersiapkan alat 

perekam maupun pedoman wawancara. Kemudian pada saat wawancara 

berlangsung, hal pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah akan meminta izin 

terlebih dahulu agar bersedia untuk diwawancarai dengan alat perekam untuk 

memperoleh hasil wawancara yang akurat dan agar tidak kehilangan informasi. 

Setelah itu, sebelum mengajukan pertanyaan, peneliti menjelaskan 

terlebih dahulu mengenai permasalahan penelitian dan pedoman yang 

dilakukan selama kegiatan wawancara berlangsung. Peneliti selalu 

mengulang dan menegaskan kembali setiap jawaban dari informan untuk 

menyesuaikan jawaban dengan pertanyaan yang diajukan. Hal ini untuk 

menjaga validitas data dan untuk memperoleh informasi yang lebih 

lengkap tentang topik yang sedang diteliti. 

3) Angket ( kuesioner ) 

Angket atau kuesioner berbentuk lembaran angket sendiri yang terdapat 

berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh informasi 



72 

  

 

 

 

tingkat kepraktisan dari lembar kerja peserta didik berdasarkan penilaian oleh 

peserta didik dan guru matematika. 

4) Tes  

Pretes digunakan Sebelum memulai dala proses pembelajaran langsung, 

sebelumnya peserta didik diberikan pretes dengan berisikan beberapa soal untuk 

mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik. Pretest ini 

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal yang sama pada 

kelas keduanya. 

Kegiatan proses pembelajaran dengan model yang akan diterapkan 

berdasarkan dalam penelitian ini akan dilakukan dalam empat  pertemuan 

dengan materi yang sama antar kelas eksperimen dan kelas kontrol, tetapi proses 

pembelajaran berbeda kelas eksperimen pemebelajaran kontruktivisme dan 

kelas kontrol mengunakan metode ceramah. 

Postest Setelah proses pembelajaan dilaksanakan, selanjutnya adalah 

mengevaluasi/ menilai dengan memberikan posttes. Posttes dilakukan untuk 

mengetahui hasil bejar setelah adanya perlakuan, baik di kelas eksperimen 

dengan menggunakan pembelajaran kontruktivisme maupun kelas kontrol yang 

menggunakan proses pembelajaran konvensional. Soal yang digunakan dalam 

posttes terhadap dua kelas eksperimen dan kontrol ini sama. Adapun untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar  peseta didikk setelah adanya perlakuan 

dilakukan post tes yang sudah divalidiasi. 
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5) Dokumentasi  

Proses dokumentasi dilakukan bertujuan untuk memenuhi data yang 

dibutuhkan dalam pengembangan lembar kerja peserta didik. Pengambilan 

dokumentasi dilakukan pada saat tahap analisis dan proses uji coba produk 

lembar kerja peserta didik. 

J. Pengecekan Keabsahan Data 

Data yang diperoleh untuk menjawab rumusan masalah terkait pe 

ingkatan hasil belajar  pada penelitian ini perlu ditelaah kredibilitasnya melalui 

pengecekan keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data pada 

penelitian ini dengan menggunakan uji kredibilitas. Pada penelitian ini 

menggunakan uji kredibilitas dengan teknik triangulasi yaitu triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan melakukan pengecekan data kepada 

sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda (Miles et al., 2014). 

Triangulasi teknik dilakukan untuk memperoleh data terkait deskripsi 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan teknik wawancara, tes dan 

Think Aloud. Selain itu, pada penelitian ini juga menggunakan uji kredibilitas 

dengan teknik menggunakan bahan referensi. 

1. Tehnik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini,  terbagi dua bagian, pertama 

data kualitatif kedua data kuantitatif untuk data kualitatif  penjelasan sebagai 

berikut: 
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1. Analisis instrumen Wawancara  

Analisis data wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk lebih 

mengetahui model dan pendekatan pembelajaran, bahan ajar, materi, terkait 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Data wawancara ini berasal dari guru 

matematika yang mengajar di kelas sampel. Menurut Miles and Huberman 

(dalam Sugiyono, 2016: 334), aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data wawancara sebagai berikut. 

a. Reduksi Data  

Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

bentuk analisis yang mengacu pada proses menggali, menggolongkan 

informasi, dan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan. Kegiatan yang dilakukan saat 

mereduksi data adalah sebagai berikut: 

1) Memutar hasil rekaman proses wawancara dari alat perekam 

beberapa kali 

2) Mentranskrip hasil wawancara yang berupa kata-kata hasil 

wawancara saat kegiatan wawancara berlangsung. Adapun 

pengkodean dalam wawancara antara lain: 

Pa.b. : pewawancara 

Na.b. : subjek dengan, 

a= aspek soal ke-a, dengan a = 1,2,3,4,5 
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b= pertanyaan atau jawaban ke-c, dengan c = 1, 2, 3, é. Berikut 

contohnya: 

P1.2 : pewawancara untuk aspek ke-1 dan pertanyaan ke-2 

N1.2 : narasumber untuk aspek ke-1 dan jawaban ke-2 

3) Memeriksa kembali hasil transkrip wawancara dengan cara 

mendengarkan kembali hasil rekaman untuk meminimalisir 

kesalahan dari peneliti. 

b. Penyajian data  

Pada tahap ini, peneliti menyajikan data dari hasil reduksi data. 

Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pengklasifikasian dan identifikasi data mengenai model dan pendekatan 

pembelajaran, bahan ajar, materi, terkait peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Jawaban dari guru matematika tersebut dalam wawancara 

akan disimpulkan berdasarkan pemaparan data. 

c. Penarikan Simpulan  

Pada tahap ini, peneliti melakukan penarikan simpulan 

berdasarkan hasil penyajian data tentang hasil wawancara yang 

dilakukan sebelumnya. Peneliti memungkinkan untuk menarik 

simpulan dengan cara mendeskripsikan model dan pendekatan 

pembelajaran, bahan ajar, materi, terkait peningkatan hasil belajar  

peserta didik. 

2. Analisis Uji Validitas  dan Kemenarikan Lembar Kerja Peserta 

Didik  
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Pada data kuantitatif menggunakan analisis statistik untuk 

menghitung perolehan skor angket yang terdiri atas validitas,kemenarikan 

produk lembar kerja peserta didik yang dikembangkan. Kevalidan dan 

kemenarikan Lembar kerja peserta didik mengunakan kualifikasi sebagai 

berikut: 

Tabel 10. 

Kategori kemenarikan lembar kerja peserta didik (Respon Kemenarikan ) 

 

Interval Skor  
Kategori 

Guru Siswa 

ὢ τπ ὢ φπ Sangat Menarik 

συ ὢ τπ υπ ὢ φπ Menarik 

σπ ὢ συ τπ ὢ υπ Cukup Menarik 

ςυ ὢ σπ συ ὢ τπ Kurang Menarik 

ὢ ςυ ὢ συ Sangat Kurang Menarik 

 Sumber: (Novaldin, 2022)  

Selanjutnya, berdasarkan analisis secara keseluruhan, lembar 

kerja peserta didik yang dikembangkan dikatakan menarik jika peserta didik 

memberikan penilaian yang menunjukkan nilai aktual kemenarikkan berada 

minimal pada kategori menarik. 

3. Analisis Peningkatan Hasil Belajar  

Analisis data penigkatan hasil belajar  pada penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 

lembar kerja peserta didik  yang dikembangkan. Menurut Miles and Huberman 

(dalam Sugiyono, 2016), langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis 

data kualitatif sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data  

Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data hasil 

penelitian berupa hasil pekerjaan tes soal peningkatan hasil belajar, Think 

Aloud, hasil wawancara dirangkum dan difokuskan pada hal-hal penting 

terkait peningkatna hasil belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 

peserta didik. 

Wawancara dilakukan untuk menemukan informasi terkait 

peningkatan hasil belajar.  Hasil wawancara dari subjek selanjutnya diubah 

ke dalam bentuk transkrip wawancara. Hal-hal yang kurang jelas pada 

hasil tes dan hasil wawancara ditriangulasi dengan triangulasi teknik, 

yakni dengan memberikan kembali tes peningkatan hasil belajar dengan 

secara tertulis juga disertai dengan penyampaiannya secara lisan (think 

aloud). Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang valid. 

b. Penyajian Data  

Data hasil reduksi pada penelitian ini disajikan dalam bentuk teks 

yang bersifat naratif secara runtut dan jelas. Penyajian data dimaksudkan 

agar peneliti mudah memahami apa yang terjadi sehingga dapat 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami 

tersebut. Data yang telah disajikan ini selanjutnya dijadikan dasar sebagai 

penarikan kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Pada tahap ini, peneliti melakukan penarikan simpulan berdasarkan 

hasil penyajian data terkait peningkatan hasil belajar. Peneliti 
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memungkinkan untuk menarik simpulan dengan cara mendeskripsikan 

respon peserta didik setelah menggunakan lembar kerja peserta didik yang 

didalamnya terdapat pembelajaran kontruktivisme.  

Selanjutnya  menggunakan analisis data kuantitatif, yaitu analisis 

yang menggunakan model statistik. Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-

angka yang kemudian dijelaskan dan diinterprestasikan dalam satu uraian. 

kemudian data akan diolah setelah semua data yang diperlukan dalam penelitian 

diperoleh. Analisis data diperlukan untuk mengolah data yang telah didapat agar 

mempermudah dalam pembacaan dan interprestasi data, penjelasannya sebagai 

berikut 

1. Analisis Deskriptif  

Statistik yang menjelaskan suatu data yang telah dikumpulkan dan diringkas 

pada aspek-aspek penting yang berkaitan dengan data tersebut. Biasanya 

meliputi gambaran atau mendeskripsikan hal-hal dari suatu data seperti mean, 

median, modus, range, varian, frekuensi, nilai maksimum, nilai minimum, serta 

standar deviasi. Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian sebagai dasar 

untuk menguraikan kecenderungan jawaban responden dari variabel mengenai 

hasil  belajar peserta didik dengan menggunakan pembelajran kontruktivisme 

dan metode ceramah di MTs Attaraqqie kota malang. 

2. Uji Normalitas  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh dari setiap variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus 

Kolmogorov Smirnov, maka dasar pengambilan keputusan apabila nilai  Sig, (2- 
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tailed) Ó dari nilai signifikansi 0,05 atau 5% maka data berasal  dari populasi 

yang mempunyai distribusi normal, sebaliknya apabila Ò dari nilai alpha, maka 

data berasal dari populasi yang mempunyai distribusi tidak normal. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 22. 

3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki homogenitas yang sama. Uji homogenitas varian program 

SPSS 22. Varian dari data dikatakan homogen atau tidak dapat dilihat dari nilai 

sig. pada tabel SPSS Test Of Homogenity Of Variences. Kaidah keputusannya 

adalah jika nilai sig.>0,05 maka varians dari data yang di uji adalah sama atau 

homogen. 

4. Uji Hipotesis  

Setelah melakukan pengujian prasyarat, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t test. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai rata-rata antara dua 

kelompok data yang berpasangan. Perhitungan uji sampel dependent dengan 

mengunakan SPSS 22. Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut 

ini: 

  
Keterangan : 

X : nilai pengukuran sebelum  

Y : nilai pengukuran sesudah 

r: nilai koefisien korelasi  

ὲ: jumlah subjek/sample kelompok 1 
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ὲ: jumlah subjek/sample kelompok 2 

 Menentukan nilai t pada table distibusi t dengan taraf signifikansi 0,05 

atau 5%, kemudian dicari nilai t table pada table distribusi. Menentukan kriteria 

pengujian dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel, apabila > ttabel 

berbeda secara signifikansi maka (Ho ditolak ) dan thitung < ttabel tidak berbeda 

secara signifikan maka Ha diterima. 
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BAB IV  

HASIL PENGEMBANGAN  

 

A. Hasil Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

 Pada proses pengembangan produk, kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu validasi dan uji coba. Lembar kerja peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran Konstruktivisme divalidasi oleh validator ahli bidangnya, yang 

meliputi ahli desain, ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli bahasa. Selain itu, 

lembar kerja peserta didik yang dikembangkan divalidasi juga dua praktisi yang 

diantaranya satu guru matematika kelas VII MTs Attaraqqie dan guru matematika 

Kelas VIII MTs Attaraqqie. Kemudian proses dan  hasil Pengembangan produk 

menggunakan Model ADDIE sebagai Berikut: 

1. Hasil Tahap  Analisis ( analysis) 

Pada tahap analisis pengembangan, peneliti melakukan menggunakan 

analisis kurikulum, analisis kebutuhan,, dan karakteristik siswa. Penjelasan dari 

masing ï masing analisis sebagai berikut: 

a. Analisis kurikulum  

Berdasarkan informasi dari kepala madrasah mengatakan bahwa 

kurikulum yang dipakai ini adalah kurikulum K13 di MTs Attaraqqie  karena 

produktif, kreatif dan inovatif serta afektif dan juga mampu berkontiribuasi pada 

kehidupan sehari ï hari  atau bermasyarakat hal ini, didukung apa yang disampaikan 

oleh waka kurikulum dengan hasil wawancara sebagai berikut:  

Peneliti  : Bapak, untuk Kelas VII menerapkan K13 atau kurikulum Merdeka? 

Wakakur   : Untuk kelas VII menerapkan K13  
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Peneliti    : Kira ï kira Menurut Bapak, apa Bedanya antara K13 dan kurikulum 

merdeka? 

Wakakur   : Kalo K13 sebenarnya hampir sama, kumer itu sistem pembelajaran 

dengan tujuan meyelesaikan pernasalahan melalui potensi diri, 

pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran sosial 

atau disingkat ( P5). Dan pada istilah ï istilah saja diganti. dulu itu, ada 

namanya kompetensi inti KI dan kompetensi dasar (KD), tapi kalau 

kurikulum merdeka istilahnya CP, alur tujuan pembelajaran (ATP), 

tujuan pembelajran (TP) dan lain ï lain kurikulum merdeka gimana 

caranya anak- anak bisa senang sekolah. 

Peneliti     : Apakah ada materi aritmetika sosial yang terkait dengan kurikulum 

merdeka? 

Wakakur    : Ya ada  

Peneliti : jika nanti kurikulumnya berganti ke kurikulum merdeka apakah 

lembar kerja peserta didik yang didalamnya ada pembelajaran 

kontruktivisme  ini masih dibutuhkan? 

Wakakur :  Ya masih dibutuhkan  

Peneliti : Kesulitan apa yang bapak rasakan dalam menerapkan kurikulum K13? 

Wakakur : Kesulitannya berhubungan sarana dan prasarana  

Peneliti     :Apakah dimadrasah ini membutuhkan pembelajaran kontruktivisme       

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik? 

Wakakur : Sangat dibuhkan dalam peningkatan hasil belajar peserta didik kami 

Peneliti    : Untuk KKM kelas VII berapa Bapak? 

Wakaku      : Semua Mapel 76 termasuk pelajaran matematika  

Peneliti       : Bagaimana cara menentukan nilai KKM bapak? 

Wakakur     : Dalam penentuan KKM Di Madrasah kami itu ada prosedurnya, yang 

dilihat dari kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik. 

terkadang juga dari kesepakatan rapat rencana kerja anggaran madrasah 

( RKAM ). 

 

Kesimpulan dari hasil wawancara kepada wakil kepala MTs Attaraqqie 

sekaligus bidang kurikulum bahwa di sekolah terkait masih menggunakan / 

menerapkan K13 yang mana K13 hampir sama, kumer ada tugas potensi diri, 

pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran sosial atau 

disingkat  atau singkat (P5) nya dan pada istilah ï istilah saja diganti. dulu itu, ada 

namanya KI dan KD, tapi kalau kurikulum merdeka ada istilahnya CP, ATP, TP 

dan lain ï lain kurikulum merdeka gimana caranya anak- anak bisa senang sekolah. 

Mengacu pada penerapan K13 di sana maka dari itu, peneliti melakukan 
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pengembangan produk berupa lembar kerja peserta didik yang mana didalamnya 

menerapkan K13 yakni menerapkan metode kontekstual yang mana pada contoh 

soal dan pembuatan soal mengambil dari aktivitas kehidupan sehari ï hari. 

Kemudian mengenai materi aritmetika sosial didalam kurikulum merdeka wakakur 

mengatakan ada, msekipun nanti kurukulumnya berubah lembar kerja peserta didik 

disana masih di butuhkan didasari pernyataan wakakur, Kesulitan dalam 

melaksanakan/ menerapkan K13  jawaban wakakur kesulitan ada berhubungan 

sarana prasarana, kebutuhan madarasah terkait akan lembar kerja peserta 

didalamnya ada  pembelajaran kontruktivisme sesuai jawaban wakakur sangat 

membutuhkan untuk peningkatan hasil belajar peserta didik kami pungkasnya, utuk 

KKM  itu sendiri dimadrasah sana semua mapel 76 termasuk pelajaran matematika, 

cara yang dilakukan dalam penentuan KKM dimadrasah tersebut yaitu dilihat dari 

kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik, terkadang juga ditentukan dari 

kesepakatan kerja anggaran madrasah ( RKAM). 

b. Analisis Kebutuhan  

1. Analisis kebutuhan lembar kerja peserta didik  kepada peserta didik melalui 

angket 

Pada tahap analisis melalui angket ini peneliti memberikan lembar 

kebutuhan lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik atas lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan, dari hasil analisis angket yang melibatkan 22 responden 

hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 11. Analisis Kebutuhan Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

No. Pernyataan 
Pilihan 

1 2 3 4 5 

1 Bahan ajar yang ada di sekolah (buku atau 

lembar kerja peserta didik) cetak kurang 

menarik. 

0% 0% 60% 18% 40% 

2 Ketersediaan bahan ajar di sekolah belum 

cukup mendukung penyampaian konsep 

dalam pembelajaran matematika. 

4% 45% 40% % 0% 

3 Materi yang ada di dalam bahan ajar 

(lembar kerja peserta didik) cetak karena 

kurang menarik dan kurang variatif 

0% 50% 45% % 0% 

4 Materi Aritmetika Sosial yang 

disampaikan Bapak/Ibu guru di sekolah 

karena kurangnya penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

0% 18% 0% 81% 0% 

5 

 

 

Saya membutuhkan referensi lain untuk 

menambah pemahaman saya terhadap 

materi Aritmetika Sosial. 

0% 31% 0% 40% 22% 

6 Apabila dikembangkan lembar kerja 

peserta didik yaitu lembar kerja peserta 

didik yang dikembangkan dengan 

menyajikan materi didalamnya ada 

pembelajaran kontruktivisme, ilutrasi 

gambar pada latihan soal, dan tampilan 

yang menarik dengan tujuan memudahkan 

dalam belajar matematika. 

0% 27% 9% 63% 0% 

  

Kebutuhan Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontruktivisme  

No

. 
Pernyataan 

Pilihan 

1 2 3 4 5 

7 Kegiatan pembelajaran matematika 

dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari  

0% 4% 0% 50% 40% 

8 Kegiatan pembelajaran matematika 

melibatkan peserta didik dalam 

menyimpulkan permasalahan  

0% 45% 54% % 0% 
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9 Kegiatan pembelajaran matematika 

melibatkan peserta didik untuk bekerja 

secara arahan guru / kelompok dalam 

menyelesaikan permasalahan 

0% 31% 0% 68% % 

 Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa pengembangan lembar kerja 

peserta didik berbasis kontruktivisme memperoleh 63% maka dapat disimpulkan 

peserta didik setuju dalam pengembangan dan tabel diatas menunjukan 50 % 

pembelajaran matematika dikaitkan dengan kehidupan sehari ï hari dan 68% 

peserta didik sangat setuju bahwa lembar kerja peserta didik melibatkan peserta 

didik untuk bekerja secara arahan guru / kelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan. Selain itu, peneliti melanjutkan analisis kebutuhan peserta 

didik.melalui wawancara. 

2. Analisis kebutuhan kepada peserta didik melalui wawancara  

Kebutuhan peserta didik juga digali melalui wawancara  hasilnya sebagai 

berikut: 

Peneliti  :  Bahan ajar apa yang digunakan didalam kelas? 

Subjek1 : Menggunakan bahan ajar berupa buku paket dari pusat serta 

menggunakan lembar kerja peserta didik  

Subjek2: Menggunakan bahan ajar berupa buku paket dari pusat serta 

menggunakan lembar kerja peserta didik  

Peneliti   : Apakah dalam proses belajar dan mengajar telah disediakan lembar 

kerja peserta didik? 

Subjek 1 : Sudah disedikan lembar kerja peserta didik  

Subjek 2 : Sudah disedikan lembar kerja peserta didik  
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Peneliti : Apakah peserta didik sudah punya buku pegangan dalam proses 

pembelajaran didalam kelas? 

Subjek 1: Ya 

Subjek 2: Ya  

Peneliti : Apakah peserta didik memerlukan lembar kerja didik yang mana 

didalamnya peserta didik membangun pengetahuannya sendiri ( 

berbasis kontruktivisme ) pada aritmetika sosial ? 

Subjek 1 : sangat dibutuhkan  

Subjek 2 : sangat dibutuhkan  

Dari hasil kebutuhan wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik  

bahan ajar yang digunakan berupa paket dari pusat dan juga menggunakan 

lembar kerja peserta didik, untuk ketersedian lembar kerja peserta didik pada 

madrasah terkait sudah disediakan menurut jawaban dari peserta didik, 

kemudian untuk buku pegangan  peserta didik dalam proses pembelajaran 

sudah punya, selanjutnya untuk kebutuhan lembar kerja peserta didik berbasis 

kontruktivisme pada aritmetika sosial, jawabnya sangat dibutuhkan oleh 

karena itu, maka peneliti melakukan pengembangan lembar kerja peserta 

didik berbasis kontruktivisme. Lalu peneliti melanjutkan dengan analisis 

kepada kebutuhan guru terhadap lembar kerja peserta didik melalui angket. 

3. Analisis kebutuhan  guru terhadap lembar kerja peserta didik melalui angket  

Angket kebutuhan guru dengan penilaian  1( sangat kurang setuju ) 2 ( 

kurang setuju) 3 ( cukup setuju ) 4 ( setuju ) 5 ( sangat setuju ), angket hasil 

kebutuhan guru sebagai berikut: 
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ANGKET KEBUTUHAN GURU  

 

I. Aspek untuk Peningkatan Hasil  Belajar Matematika 

Berikut merupakan aspek-aspek yang dibutuhkan dalam 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontruktivisme  Pada 

Materi Aritmetika Sosial Kelas VII. untuk Meningkatkan Hasil Belajar  

Matematika 

No. Pernyataan 
Pilihan 

1 2 3 4 5 

1 Bapak/Ibu guru setuju, bila peserta didik 

belum bisa menyusun dugaan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika 

pada materi aritmetika sosial  

    V 

2 Bapak/Ibu guru setuju, bila  peserta didik 

Kelas VII tidak bisa dalam memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu 

pernyataan dalam penyelesaian permasalahan 

matematika pada materi aritmetika sosial  

  V   

3 Bapak/Ibu guru setuju,bila peserta didik Kelas 

VII tidak bisa menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan pada permasalahan matematika 

pada materi artmetika sosial  

   V  

4 Bapak/Ibu guru setuju, bila peserta  didik 

kelas VII tidak bisa memeriksa kesahihan 

suatu argumen pada permasalahan 

matematika aritmetika sosial  

   V  

5 Bapak/Ibu guru setuju, bila  peserta didik 

kelas VII menemukan susunan dari beberapa 

angka yang membentuk pola tertentu  

 V    

6 Bapak/Ibu guru setuju, bila hasil belajar 

peserta didik  butuh ditingkatkan  

   V  
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II.  spek Kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD )  

Angket ini terdiri atas beberapa pernyataan mengenai perlunya LKPD 

No. Pernyataan 
Pilihan 

1 2 3 4 5 

7 Dalam kegiatan pembelajaran matematika 

peserta didik diberi kesempatan untuk 

menggunakan bahan ajar berupa LKPD, 

sehingga dapat mengurangi kejenuhan 

penggunaan bahan ajar  

   V  

No. Pernyataan 
Pilihan  

1 2 3 4 5 

8 Dalam kegiatan pembelajaran matematika 

diperlukan pembelajaran kontruktivisme 

untuk membantu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik 

    V 

9 Dalam kegiatan pembelajaran matematika 

berbasis Kontruktivisme  untuk membantu 

peserta didik untuk membangun  

pengetahuannya sendiri  

   V  

10 Dalam kegiatan pembelajaran matematika 

berbasis kontruktivisme  untuk membantu 

memecahkan permasalahan matematis 

    V 

11 Dalam kegiatan pembelajaran matematika 

berbasis kontruktivisme  dapat membantu 

mengembangkan keterampilan 

menyelesaiakan masalah 

   V  

12 Bila LKPD  dikembangkangkan menjadi 

LKPD yang menyajikan materi didalamnya 

ada pembelajaran kontruktivisme, ilutrasi  

gambar pada latihan soal,  dan tampilan yang 

menarik dengan tujuan memudahkan peserta 

didik  dalam belajar materi aritmetika sosial 

   V  
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Dari hasil kebutuhan guru pada  tabel diatas bahwa guru setuju 

pengembangan lembar kerja peserta didik yang didalamnya terdapat 

pembelajaran kontruktivisme maka dari itu, peneliti melakukan pengembangan 

lembar kerja peserta didik sesuai kebutuhan guru. Demikian pula peneliti 

melanjutkan ke analisis kebutuhan guru melalui wawancara. 

4. Analisis kebutuhan guru terhadap lembar kerja peserat didik melalui 

wawancara  

Analisis kebutuhan guru terhadap pengembangan lembar kerja peserta 

didik berbasis konstruktivisme diperoleh dari hasil pengamatan. Berdasarkan hasil 

pengamatan metode yang digunakan guru pada kelas VII belum menekankan pada 

peningkatan hasil belajar, pembelajaran masih menekankan pada perkembangan 

sikap peserta didik dan karakter peserta didik, model yang digunakan didalam 

masih menggunakan metode klasikal dan metodenya dalam proses pembelajaran 

juga menggunakan metode ceramah maupun konvensional.  

Kemudian dari hasil kebutuhan guru terhadap lembar kerja peserta didik 

berbasis konstruktivisme melalui hasil wawancara kepada guru matematika, 

sebagai berikut: 

Peneliti  : Bapak bagaimana antusias peserta didik ketika melakukan kegiatan      

pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar? 

Guru  : Sangat antusias dalam pembelajaran matematika materi aritmetika   

sosial  

Peneliti  : Bapak metode seperti apa yang biasanya digunakan saat melakukan  

kegiatan peningkatan hasil belajar matematika? 

Guru  : Metode yang digunakan sesuai dengan karakter peserta didik MTs   

Attaraqqie  

Peneliti  : Kesulitan seperti apa yang Bapak rasakan dalam melaksanakan  

metode tersebut? 

Guru        : Kesulitan terkait berhubungan dengan sarana  

Peneliti  : Kegiatan apa saja yang pernah Bapak digunakan guru dalam         
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meningkatkan hasil belajar matematika? 

Guru  : Pengembangan materi pembelajaran dengan media  

Peneliti  : Bahan ajar apa saja yang pernah yang digunakan pada saat melakukan  

kegiatan untuk meningkatkan hasil belajar matematika? 

Guru  : Bahan ajar bagus perlu perbaikan dalam percetakan 

Peneliti  : Menurut Bapak, apakah peningkatan hasil belajar peserta didik  

penting untuk ditingkatkan? 

Guru  : Sangat Penting ditingkatkan dalam Belajar  

Peneliti  : Bagaimana usaha Bapak yang dilakukan agar peserta didik tertarik  

untuk melakukan kegiatan dengan menghasilkan banyak ide? 

Guru  : Dengan metode pantes dan media yang menyenangkan  

Peneliti  : Bapak apakah ada Kendala dalam pembelajaran di kelas? 

Guru  : Bermacam macam dalam penyikapan Peserta didik dalam  

mendengarkan penjelasan guru saat proses belajar mengajar  

Peneliti  : Bapak apa kendala dalam penyampaian pembelajaran di kelas? 

Guru   : Materi harus disampaikan sedetail mungkin karena pemahaman  

peserta didik bermacam ï macam tingkatan 

Peneliti   : Apakah Bapak membutuhkan model pembelajaran yang dapat  

meningkatkan hasil Belajar matematika? 

Guru   : Sangat membutuhkan dalam meningkatkan hasil belajar matematika  

 

Peneliti  :Apakah bapak membutuhkan model pembelajaran                             

berbasiskonstruktivisme dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik? 

Guru   : Sangat dibutuhkan dalam asesmen peserta didik nantinya. 

Kesimpulan hasil wawancara kepada guru matematika yaitu, peserta didik 

berantusias dalam pelajaran matematika khususnya materi aritmetika sosial , 

metode yang digunakan di Mts attaraqqie menyesuaikan dengan karakter peserta 

didik dan kesulitan yang ada pada metode tersebut terkait dengan sarana sekolah, 

selanjutnya kegiatan guru dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik melakukan pengembangan materi dengan media dan bahan ajar yang 

digunakan di sekolah menggunakan bahan ajar bagus, tapi perlu perbaikan dalam 

percetakan, dan guru memberikan pernyataan di sekolah tersebut perlu peningkatan 

hasil belajar. Kemudian agar peserta didik tertarik menghasilkan banyak ide, guru 

menggunakan metode pantes dan menggunakan media yang menyenangkan. 
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Kendala yang dihadapi guru dalam penyampaian materi adalah peserta didik 

bermacam ï macam dalam menyerap pemahaman penyampaian materi oleh guru, 

dan kebutuhan model pembelajaran konstruktivisme dalam meningkatkan hasil 

belajar, guru memberikan pernyataan sangat dibutuhkan dalam meningkatkan 

pembelajaran matematika dan guru mengatakan bahwa model pembelajaran 

konstruktivisme di sekolah sangat dibutuhkan dalam asesmen peserta didik 

nantinya. Terus peneliti setelah melakukan analisis kebutuhan maka dilanjut ke 

tahap pengembangangan  desain lembar kerja peserta didik. 

2. Hasil Tahap Desain ( Design ) 

Perancangan pada penyusunan desain lembar kerja peserta didik, 

menentukan pencapaian pembelajaran, analisis tahap pengembangan. Penjelasan 

terhadap masing ï masing analisis sebagai berikut: 

a) Menetapkan capaian pembelajaran  

Pada penetapan pembejaran di lembar kerja peserta diidik peneliti 

memiki temuan yang hasilnya sebagai berikut:  

Satuan Kompetensi  Kompetensi Dasar  

1.1 Menjelaskan penjualan dan 

keuntungan dan menentukan 

persentase-nya 

1.1.1memahami penjualan dan keuntungan dan 

memahami  persentase  keuntungan dan 

kerugian ,bruto, neto, tara, bunga tunggal, 

diskon dan pajak  
2.1  Menunjukkan sikap logis, kritis, 

analitik, konsisten, dan teliti, 

bertangung jawab, responsif dan 

tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah 

2.1.1 Memiliki sikap logis, kritis dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan  aritmeika sosial  

         3.1 Menjelaskan dan menyatakan 

materi aritmetika Sosial, harga 

penjualan,persentasekeuntungan 

dan kerugian, bruto ,neto, bunga 

tunggal serta diskon dan pajak,  

komplemen materi aritmetika sosial  

menggunakan masalah konstekstual 

 3.1.1Menyatakan masalah sehari-hari dalam 

bentuk materi aritmetika Sosial  

 3.1.2.Peserta didik membangun pengetahuannya 

sendiri dalam materi keuntungan dan 

kerugian, bruto, neto, bunga tunggal serta 

diskon dan pajak. 
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4.1 Menyelesaikan permasalaha yang 

berkaitan dengan aritmetika sosial 

(penjualan, pem-belian, potongan, 

keuntungan, kerugian bunga 

tunggal, persentase,  bruto, neto, 

tara) 

 

4.2 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan pembelian, penjualan, keuntungan, dan 

kerugian  

Selanjutnya peneliti  melakukan desain materi. 

b) Desain materi  

Pada desain materi peneliti  pertama membuat model pembelajaran berupa 

pembelajaran kontruktivisme yakni pembelajaran pengetahuannya di bangun 

oleh peseta didik seperti terlihat di tahap pengembangan dan kedua dalam desain 

materi peneliti mengambil permasalahan di kehidupan sehari ï hari seperti 

terlihat di bagian lampiran lembar kerja peserta didik. 

c) Desain lembar kerja peserta didik 

Desain pada lembar kerja peserta didik hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 12 Hasil Desain Lembar Kerja Peserta Didik 

 Hasil Desain   Keterangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1)  Halaman tampilan 

pendahuluan 
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2)Tampilan dibagian inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

3) Tampilan halaman 

penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pada tahap selanjutnya dilakukan penyusunan instumen penelitian  

d) Penyusunan Instrumen penelitian  
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Hasil instrumen enelitian/ penilaian lembar kerja peserta didik berbasis 

pembelajaran kontruktivisme pada materi aritmetika sosial yang dibuat oleh 

peneliti, yakni lembar validasi ahli desain, yang berisi kelayakan desain pada 

lembar kerja peserta didik ( lihat lampiran 5 ) pada lembar validasi ahli materi yang 

berisi aspek kelayakan materi (lihat lampiran 2 ), lembar validasi ahli pembelajaran 

yang berisi kelayakan pembelajaran yang berisi kelayakan pembelajaran ( lihat 

lampiran 3), lembar validasi ahli bahasa yang berisi kelayakan aspek bahasa ( lihat 

lampiran 4), lembar validasi validasi praktisi yang berisi aspek tampilan pada 

lembar kerja peserta didik, aspek bahasa mudah dipahami, aspek kejelasan tulisan 

didalamnya ( lihat lampiran 6 dan 7).  

3. Tahap Hasil Pengembangan ( Development) 

Tahapan yang dilakukan peneliti pengembangan lembar kerja peserta 

didik, di validasi setelah revisi, lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 

menggunakan Microsoft word 2010 dari perancangan awal. Kemudian lembar kerja 

peserta didik divalidasi oleh validator ahli dan praktisi disesuaikan dengan kriteria 

BABIII yang terdiri dari satu ahli materi, satu ahli pembelajaran, satu ahli bahasa, 

satu ahli desain dan dua praktisi.  

Berdasarkan hasil pengembangan pada lembar kerja peserta didik 

berbasis kontruktivisme tersaji di tabel sebagai berikut: 

Pertemuan  Kegiatan Inti  Deskripsi Materi  Kegiatan Penutup  

Pertama  1) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan tentang 

apa saja yang ada 

dalam kegiatan 

Penjualan dan 

keuntungan, 

persentase 

keuntungan, dan 

keruugian U=.....-

..... 

R=.....-...... 

1) Guru memfasilitasi 

peserta didik dalam 

membuat kesimpulan 

mengenai harga beli, harga 

jual, untung dan rugi. 2) 

Guru bersama peserta didik  

mengidentifikasi kelebihan 
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perdagangan dipasar 

2)Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik lain 

untuk ikut serta 

memberikan jawaban 

atas pertanyaan 

temannya 3) Guru 

membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 

4-5 peserta didik 4) 

Guru memberikan 

lembar kerja peserta 

didik  5) peserta didik  

melakukan diskusi 

untuk memecahkan 

masalah yang ada di 

lembar kerja peserta 

didik. 6) Guru 

memberikan bantuan 

kepada peserta didik  

atau kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

7) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok atau 

perwakilan untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 8) peserta 

didik lain memberikan 

masukan atau 

sanggahan dari hasil 

diskusi kelompok lain 

Bentuk persenan 

keuntungan  
ȣȢỄȢȢὼρππ

Ὄὄ
 

Impas ........= Hj 

dan kekurangan dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 3) 

Guru memberikan umpan 

balik kepada peserta didik 

dalam proses dan hasil 

belajar dengan cara tanya 

jawab. 4) Guru 

menyampaikan kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan sebagai 

pekerjaan rumah 5) Guru 

memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan pada pertemuan 

berikutnya 

Kedua  1) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan tentang 

apa saja yang ada 

dalam kegiatan 

perdagangan dipasar 

2)Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik lain 

untuk ikut serta 

bruto, Neto, dan 

tara 

 B = .......+............ 

N = ........- T 

 T = .......- N 

Persenan dari  

Tara  

%N= 
ȣȣȣȢȢ

ȣȣȣȣȢ
ὼ ρππϷ 

 

%T= 
ȣȣȢȢ
 ὼ ρππϷ 

1) Guru memfasilitasi 

peserta didik dalam 

membuat kesimpulan 

mengenai harga beli, harga 

jual, untung dan rugi. 2) 

Guru bersama peserta didik  

mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 3) 

Guru memberikan umpan 

balik kepada peserta didik 
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memberikan jawaban 

atas pertanyaan 

temannya 3) Guru 

membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 

4-5 peserta didik 4) 

Guru memberikan 

lembar kerja peserta 

didik  5) peserta didik  

melakukan diskusi 

untuk memecahkan 

masalah yang ada di 

lembar kerja peserta 

didik. 6) Guru 

memberikan bantuan 

kepada peserta didik  

atau kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

7) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok atau 

perwakilan untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 8) peserta 

didik lain memberikan 

masukan atau 

sanggahan dari hasil 

diskusi kelompok lain 

dalam proses dan hasil 

belajar dengan cara tanya 

jawab. 4) Guru 

menyampaikan kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan sebagai 

pekerjaan rumah 5) Guru 

memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan pada pertemuan 

berikutnya 

Ketiga  1) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan tentang 

apa saja yang ada 

dalam kegiatan 

perdagangan dipasar 

2)Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik lain 

untuk ikut serta 

memberikan jawaban 

atas pertanyaan 

temannya 3) Guru 

membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 

konsep bunga 

tunggal  

Mn  

=......( 
ỄȣȢ

 ) 

1) Guru memfasilitasi 

peserta didik dalam 

membuat kesimpulan 

mengenai harga beli, harga 

jual, untung dan rugi. 2) 

Guru bersama peserta didik  

mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 3) 

Guru memberikan umpan 

balik kepada peserta didik 

dalam proses dan hasil 

belajar dengan cara tanya 

jawab. 4) Guru 

menyampaikan kegiatan 

pembelajaran yang 



97 

  

 

 

 

4-5 peserta didik 4) 

Guru memberikan 

lembar kerja peserta 

didik  5) peserta didik  

melakukan diskusi 

untuk memecahkan 

masalah yang ada di 

lembar kerja peserta 

didik. 6) Guru 

memberikan bantuan 

kepada peserta didik  

atau kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

7) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok atau 

perwakilan untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 8) peserta 

didik lain memberikan 

masukan atau 

sanggahan dari hasil 

diskusi kelompok lain 

dilakukan sebagai 

pekerjaan rumah 5) Guru 

memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan pada pertemuan 

berikutnya 

Keempat  1) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan tentang 

apa saja yang ada 

dalam kegiatan 

perdagangan dipasar 

2)Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik lain 

untuk ikut serta 

memberikan jawaban 

atas pertanyaan 

temannya 3) Guru 

membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 

4-5 peserta didik 4) 

Guru memberikan 

lembar kerja peserta 

didik  5) peserta didik  

melakukan diskusi 

Konsep Diskon 

dan Pajak  

Diskon = x..... dan 

Harga baru= .......- 

harga diskon  

pajak  

PPN = %x......... 

1) Guru memfasilitasi 

peserta didik dalam 

membuat kesimpulan 

mengenai harga beli, harga 

jual, untung dan rugi. 2) 

Guru bersama peserta didik  

mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 3) 

Guru memberikan umpan 

balik kepada peserta didik 

dalam proses dan hasil 

belajar dengan cara tanya 

jawab. 4) Guru 

menyampaikan kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan sebagai 

pekerjaan rumah 5) Guru 

memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan 
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untuk memecahkan 

masalah yang ada di 

lembar kerja peserta 

didik. 6) Guru 

memberikan bantuan 

kepada peserta didik  

atau kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

7) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok atau 

perwakilan untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 8) peserta 

didik lain memberikan 

masukan atau 

sanggahan dari hasil 

diskusi kelompok lain 

dilakukan pada pertemuan 

berikutnya 

Berdasarkan tabel diatas pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan 

pembelajaran kontruktivismenya dibagian matei keuntungan,  keuntungan artinya 

pembelian dan penjualan lebih besar jika keuntungan disimbolkan dengan U maka 

rumuskan U=.............dan dibagian materi kerugian bentuk kontruktivismenya, 

kerugian artinya hilangnya memperoleh keuntungan jika kerugian disimbolkan 

dengan R dan harga jual disimbolkan dengan HJ maka dirumuskan R=.................., 

harga beli artinya nilai yang didapatkan ketika barang yang sudah kita beli dijual 

lagi jika harga beli disimbolkan dengan (HB) bagaimana merumuskan membetuk 

keuntungan dalam bentuk persenan menurut kalian? 
ȣȣȣ ỄȢ

ὼρππϷȟ Impas artinya  

pendapatan yang diperoelh dan modal yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan/ laba berada dalam posisi sama maka impas dirumuskan ......= Hj . 

Kemudian pada pertemuan kedua peneliti menjelaskan bruto, Neto, dan tara 

berbasis kontruktivismenya bruto, bruto artinya sebuah barang yang masih kotor 
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dan belum dikurangi dengan yang lain jika bruto disimbolkan dengan B maka 

dirmuskan B = .........+............ Neto artinya berat bersih barang tanpa menghitung 

pembungkusnya jika neto disimbolkan dengan N maka dirumuskan N = ..........- T 

Tara artinya potongan berat pembngkus dari suatu barang jika tara disimbolkan 

dengan T maka dirumuskan T= ..........- N untuk mencari bentuk persenan dari neto 

dan bentuk persenan dari tara maka dirumuskan %N= 
ȣȣȣȣȢȢ

ȣȣȣȣȢ
 ὼ ρππ dan persenan 

Tara % T = 
ȣȢȢ
 ὼ ρππϷȢ terus pertemuan ketiga peneliti menjelaskan dibagian 

materi konsep bunga tunggal, pembelajaran kontruktivismenya dibagian saldo,  

saldo akhir artinya angka nominal yang dimiliki suatu perusahaan diakhir periode, 

jika saldo akhir disimbolkan Mn dan saldo awal disimbolkan dengan a% dan waktu 

disimbolkan dengan n maka diskon dirumuskan Mn = ........( 
Ễȣȣ

 dan 

dibangian materi diskon dan pajak dipertemuan keempat pembelajaran 

kontruktivismenya diskon,  diskon artinya potongan dari suatu barang maka 

perumusan dari diskon = % diskon x........... dan untuk mencari rumus dari harga 

baru = ........................- harga diskon dan pada pertemuan keempat atau terakhir 

peneliti menjelaskan bagian materi pajak pembelajaran kontruktivismenya,  pajak 

pertambahan nilai artinya pajak yang dikenakan pada setiap transaksi jika pajak 

pertambahan nilai disingkat dengan ( PPN) maka dirumuskan PPN = % x ............... 

  Langkahnya selanjutnya peneliti melakukan validasi dan revisi produk 

kepada ahli dan praktisi  untuk melihat hasil validasi dan revisianya dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Hasil Validasi Ahli  
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Peneliti pada tahapan, melakukan pengembangan lembar kerja peserta didik, 

dilanjut dengan validasi, revisi, dan penelitian kelompok kecil. Data hasil validasi 

yang didapat dari validator ahli digunakan untuk menilai kevalidan lembar kerja 

peserta didik kontruktivisme sebelum di uji cobakan di lapangan. data yang dihasil 

nantinya untuk mengetahui keputusan, apakah lembar kerja peserta didik perlu 

dilakukan revisi terlebih dahulu sebelum di uji cobakan di lapangan atau lembar 

kerja peserta didik bisa langsung diuji cobakan di lapangan. Tahap validasi adalah 

langkah pertama dalam menentukan kelayakan lembar kerja peserta didik yang 

akan dipergunakan dalam uji coba produk, penilaian dari validator ahli dan praktisi 

adalah penentuan hasil akhir produk sebelum di uji cobakan di lapangan. validator 

memberikan penilaian baik secara kuantitatif dan kualitatif dan perbaikan. validator 

ahli dan praktisi yang memberikan penilaian sebagai berikut: 

 

Tabel 13. .Nama dan profesi 

 

No. Nama Ahli  Profesi  Intansi  

1.  Dr. Usman Pagalay, M.Si Materi Dosen UIN Malang 

2.  Dr. Anies Fuady, MPd Pembelajaran  Dosen UNISMA  

3.  Dr. Moh. Badrih, MPd Bahasa  Dosen UNISMA 

4.  Dr.Yulia Eka Putrie, MT Desain  Dosen UIN Malang 

5.  Nyono Rudi Harjo, S.Pd  Praktisi Guru MTs Attraqqie 

6.  Hengki Adi Saputra S.Pd  Praktisi  Guru MTs Attraqqie 

Tahapan pada validasi, validator diberikan angket oleh peneliti untuk kelayakan 

produk dan juga validator memberikan saran dan komentar.  
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1. Penilaian Dari Ahli Materi  

Tabel 14. Hasil Validasi Ahli materi 

No.  Pernyataan  Perolehan Skor Keterangan  

1.  Kelengkapan materi lembar kerja 

peserta didik 

3 Valid  

2.  Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian Kompetensi 

4 Sangat Valid  

3.  Sistematika penyajian materi 

runtut  

3 Valid 

4.  Keakuratan definisi dari materi  4 Sangat Valid 

5.  Kesesuaian gambar pada ilutrasi 

pada lembar kerja peserta didk  

3 Valid 

6.  Konsep soal yang di buat, tidak 

menyimpang dengan ketepatan 

isi materi  

3 Valid 

7.  Penggunaan kunci jawaban, 

sesuai dan tepat 

3 Valid 

8.  Rangkuman sesuai dengan isi 

materi  

4 Valid 

9.  Materi yang di muat disajikan 

sesuai kurikulum yang berlaku 

4 Sangat Valid 

10.  Kemutakhiran materi  3 Valid 

11.  Bahasa mudah dipahami pada 

bagian soal lembar kerja peserta 

didik  

3 Valid 

12.  Kesesuaian Gambar ilutasi yang 

disajikan pada soal lembar kerja 

peserta didik 

4 Sangat Valid 

13.  Kemudahan memahami peta 

konsep 

3 Valid 

14.  Kemudahan memahami petunjuk 

penggunaan lembar kerja peserta 

didik 

3 Valid  

15.  Bahasa yang digunakan dalam 

tiap kotak yang berupa 

pertanyaan mudah dipahami  

3 Valid  
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16.  Kesuaian isi lembar kerja peserta 

didik berdasarkan pembelajaran 

Kontruktivisme 

3 Valid  

 
Jumlah  53 Valid  

2. Penilaian Ahli pembelajaran  

Tabel 15. Hasil Validasi Ahli Pelajaran 

No. Pernyataan Perolehan 

Skor  

Keterangan  

1.  Kesesuaian Indikator pencapaian 

kompetensi (IPK) dan tujuan dengan 

Kompetensi dasar 

4 Sanga Valid 

2.  Relevansi materi yang disajikan 

dengan KD dan IPK  

4 Sanga Valid 

3.  Meteri yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan siswa  

4 Sanga Valid 

4.  Konsep materi disajikan secara runtut  3 Valid 

5.  Komponen ï komponen pada tiap 

kegiatan belajar tersusun secara 

konsisten, runtut, dan sistematis sesuai 

langkah ï langkah pembelajaran 

kontruktivisme  

4 Sanga Valid 

6.  Butir soal dapat digunakan untuk 

mengukur pencapaian kompetensi  

3 Valid 

7.  Contoh soal / latihan/ sesuai dengan 

materi  

4 Sanga Valid  

8.  Ketepatan pembahasan contoh soal / 

latihan / masalah  

4 Sanga Valid 

9.  Penyajian pembahasan contoh sesuai 

indikator pembelajaran kontruktivisme  

4 Sanga Valid 

10.  Kejelasan uraian materi yang disajikan 

pada lembar kerja peserta didik 

3 Valid 

11.  Kemudahan memahami peta konsep 

pada lembar kerja peserta didik 

3 Valid 

12.  Jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

pada lembar kerja peserta didik 

proporsional 

3 Valid 
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13.  Bahasa yang digunakan pada lembar 

kerja peserta didik mudah dipahami  

3 Valid 

14.  Gambar ilutrasi yang disajikan pada 

lembar kerja peserta didik sesuai 

dengan isi materi  

4 Sanga Valid 

 Jumlah 50 Valid 

Pada Tabel 15 jumlah skor diperoleh dari ahli pembelajaran yaitu 50, perolehan 

skor berada pada kategori valid. Maka dari itu, validasi dalam pembelajaran 

dalam lembar kerja peserta didik sesuai dengan pembelajaran aritmetika sosial. 

3. Penilaian Ahli Bahasa  

Tabel 16. Hasil Validasi Bahasa 

No. Pernyataan  Perolehan Skor Keterangan 

1.  Menggunakan struktur kalimat 

tepat 

4 Sangat Valid 

2.  Menggunakan kalimat efektif  3 Valid 

3.  Menggunakan bahasa dan istilah 

yang baku  

3 Valid 

4.  Menggunakan bahasa 

komunikatif  

4 Sangat Valid 

5.  Menggunakan bahasa yang logis 

dan interaktif  

4 Sangat Valid 

6.  Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

peserta didik 

4 Sangat Valid 

7.  Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan sosial emosional 

peserta didik  

4 Sangat Valid 

8.  Menggunakan bahasa sesuai 

kaidah bahasa indonesia  

3 Valid 

9.  Kemudahan memahami bahasa 

pada peta konsep  

3 Valid 
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10.  Kemudahan memahami bahasa 

pada soal lembar kerja peserta 

didik 

3 Valid 

11.  Bahasa yang digunakan pada isi 

materi mudah dipahami 

3 Valid 

12.  Kejelasan bahasa pada sumber 

gambar ilutrasi 

3 Valid 

13.  Kejelasan bahasa pada sampul 

lembar kerja peserta didik 

4 Sangat Valid 

14.  Bahasa yang digunakan pada uji 

kompetensi mudah dipahami 

3 Valid 

15.  Ketepatan tanda baca pada isi L 

lembar kerja peserta didik 

3 Valid 

 Jumlah  51 Valid  

 

Mengacu pada tabel 16 skor yang didapatkan yang diperoleh dari validator ahli 

bahasa dalam lembar kerja peserta didik masuk dalam kategori valid. penggunaan 

bahasa dalam lembar kerja peserta didik sesuai dengan perkembangan peserta didik 

dalam memahami materi aritmetika sosial. 

4. Penilaian Ahli Desain  

Tabel 17. Hasil Validasi Ahli Desain 

 

No. Pernyataan  Perolehan 

Skor  

Keterangan  

1.  Menggunakan format sesuai format  4 Sangat Valid 

2.  Sampul depan ( cover ) , menarik 3 Valid 

3.  Menggunakan jenis dan ukuran font yang 

menarik  

3 Valid 

4.  Kejelasan petunjuk yang digunakan  4 Sangat Valid 

5.  Ketepatan gambar, ilutrasi dengan materi dan 

soal  

3 Valid 

6.  Pemilihan gambar dan warna sesuai 

perkembangan peserta didik  

3 Valid 

7.  Tata letak menarik bagi peserta didik  3 Valid 

8.  Komponen lembar kerja peserta didik tersaji 

secara sistematis  

3 Valid 
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9.  Kejelasan warna pada isi yang disajikan pada 

lembar kerja peserta didik 

3 Valid 

10.  Kejelasan gambar ilutrasi pada lembar kerja 

peserta didik 

3 Valid 

11.  Kombinasi warna pada Gambar Sampul 3 Valid 

12.  Kejelasan gambar pada lembar kerja peserta 

didik 

3 Valid 

13.  Kejelasan gambar pada setiap isi lembar kerja 

peserta didik 

3 Valid 

14.  Kombinasi font pada setiap halaman lembar 

kerja peserta didik 

3 Valid 

15.  Kejelasan gambar pada bagian uji kompetensi 3 Valid 

 Jumlah  47 Valid  

Berdasarkan tabel 17 perolehan skor yang dinilai validator ahli desain yaitu, sebesar 

47, skor ini berada pada kategori valid. Penkombinasian font menyesuaikan dengan 

minat dan perkembangan peserta didik dalam mempelajari materi aritmetika sosial. 

Tabel 18. Data Kuantitatif Kevalidan lembar kerja peserta didik 

No Penilaian Validasi  Kategori Keterangan  

1.  Materi  Valid  Hasil Validasi pada lampiran  

2.  Pembelajaran  Valid Hasil Validasi pada lampiran 

3.  Bahasa  Valid Hasil Validasi pada lampiran 

4.  Desain  Valid Hasil Validasi pada lampiran 

5.  Praktisi  Valid Hasil Validasi pada lampiran 

5. Hasil validasi praktisi 

N0  Pernyataan Skor 

Penilaian  

Keterangan 

1  2 1 2 

1.  Sampul depan ( cover ) menarik 3 4 Valid    Sangat 

Valid 

2.  Menggunakan jenis dan ukuran 

font yang menarik  

4 3 Valid Valid 
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3.  Menggunakan istilah yang 

menarik  

3 4 Valid Sangat 

Valid 

4.  Menggunakan ilutrasi yang 

menarik 

2 4 Cukup Valid Sangat 

Valid 

5.  Petunjuk penggunaan lembar 

kerja peserta didik disajikan 

secara menarik  

3 3 Sangat Valid Valid 

6.  Isi lembar kerja peserta didik 

disajikan secara menarik 

3 3 Valid Valid 

7.  Petunjuk penggunaan lembar 

kerja peserta didik, mudah 

dipahami  

1 4 Kurang Valid Sangat 

Valid 

8.  Indikator pencapaian 

kompetensi, dinnyatakan dengan 

jelas  

3 3 Valid Valid 

9.  Menggunakan bahasa 

komunikatif  

2 4 Cukup Valid  Sangat 

Valid 

10.  Penyajian materi, mudah 

dipahami 

3 3 Valid Valid 

11.  Ilutrasi yang digunakan, 

membantu memahami materi 

3 3 Valid Valid 

12.  Butir soal, mudah dipahami  4 4 Sangat Valid Sangat 

Valid 

13.  Menggunakan font yang jelas, 

sehingga mudah dibaca  

4 3 Sangat Valid Valid 

14.  Menggunakan warna font yang 

jelas, sehingga mudah di baca  

4 3 Sangat Valid Valid 

 Jumlah 41 48 Valid  Valid 

Berdasarkan  tabel diatas maka penilaian valid  lembar kerja peserta didik oleh  

praktisi  masuk dalam kategori  valid, dengan perolehan skor sebesar 41 dan 48. 

Tabel 19. Hasil Validasi Praktisi 

No. Aspek yang dinilai  Kualifikasi  Keterangan 

1. Praktisi 1 Valid  Hasil validasi pada lampiran  

2. Praktisi 2  Valid Hasil validasi pada lampiran 

 Rata ï rata Valid  

 

Kesimpulan dari perolehan angket validasi pada tabel 19 bahwa lembar 

kerja peserta didik valid  untuk dipergunakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 
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tabel diatas diperoleh rarta-rata hasil validasi lembar kerja peserta didik mencapai 

skor standar valid, maka lembar kerja peserta didik yang dikembangakan telah 

memenuhi kriteria kelayakan untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu uji 

kemenarikan lembar kerja peserta didik untuk peserta didik.  

Selain melakukan penilaian kuantitatif, validator memberikan saran dan 

masukan tujuannya untuk lebih bagusnya lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan. Saran dan masukan dari validator oleh peneliti diajadikan dasar 

untuk melakukan revisi terhadap lembar kerja peserta didik. Saran dan masukan 

dari validaor dapat disajikan Pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 20. Data Kualitatif Validator Ahli 

No  Aspek   Komentar  

  Desain  a. Perbaiki jenis font karena terlalu beragam  

 1   b. Untuk gambar memperhatikan kenyamanan 

visual, dalam tabel / skema. 

   c. Secara psikologi desain untuk anak atau remaja 

mengkin kurang menarik untuk dilihat / di baca  

  d. Kombinasikan warna pada setiap halaman  

 2  Materi a. penggunanan bahasa dalam soal perbaiki 

   b. dalam contoh soal terapkan pada kehidupan 

sehari-hari  

 3  Pembelajaran a. berikan keterangan pada singkatan yang ada 

pada setiap materi yang akan dilakukan 

pembelajaran  

  b. Rapikan barisan pada setiap soal yang ada pada 

setiap materi 

  c. Perhatikan ejaan bahasa pada nama orang  

 4  Bahasa  a. Pada penulisan perhatikan tanda baca  

  b. perhatikan huruf pada alinea baru  

 5  Praktisi  a. Pada kolom yang ada pada setiap materi jangan 

menutupi desain yang disamping 

  b. lakukan persiapan terlebih dahulu sebelum 

masuk kelas  

Berdasarkan Tabel 20 saran dari validator ahli pada aspek kelayakan 

desain Lembar kerja peserta didik, apek materi, aspek pembelajaran, aspek 
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bahasa. Sebelum dilakukan pembelajaran dalam kelas peneliti merevisi draf 

Lembar kerja peserta didik  disesuaikan dengan apa yang disarankan oleh 

masing ï masing validator ahli. Sesudah direvisi Lembar kerja peserta didik  bisa 

digunakan dalam proses belajar mengajar.  

Pada tingkat kemenarikan lembar kerja peserta didik dinilai oleh dua 

guru matematika dan 22 peserta didik yang telah belajar menggunakan lembar 

kerja peserta didik. Pada tahap ini peneliti melibatkan dua guru matematika dari 

madrasah Tsawiyah (MTs) attaraqqie sebagai penilai yaitu: 

Tabel 21. data kuantitatif Kemenarikan  lembar kerja peserta didik 

 

No. Nama  Profesi  Keterangan  

1.  Nyono Rudi Harjo, SPd Guru MTs Atraqqie  Menarik 

2.  Hengki Adi Saputra, S.Pd. Guru MTs Atraqqie Menarik 

3.  Ach Rifqi Anthoni Akbar Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

4.  Agha Alam Abrisam Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

5.  Ahmad Mahnarul Huda Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

6.  Ahmada Yovi Mughni Labib Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

7.  Andika Pratama Adithya Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

8.  Annas Valeska Garieksya Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

9.  Bayu Apriyansah Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

10.  Brian Andromedho Kusuma Alqueeno Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

11.  Daffa Hanif Nashrullah Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

12.  Dzulqornain Khoirunnaas Santoso Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

13.  Galang Maheswara Rudianto Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

14.  Haiqal Nur Raihan Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

15.  Ilham Hanafi Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

16.  Maulana Ahmad Al Ghifari Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

17.  Moch. Riski Romadhoni Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

18.  Mochammad Rayyis Fatih Rofiqy Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

19.  Muhammad Ardian Syah Al Ghiffary Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

20.  Muhammad Fazal Ghifar Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

21.  Muhammad Nur Ramadhani Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

22.  Raditya Pasha Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

23.  Rexy Alana Al Adzani Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 
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24.  Muhammad Iqbal Kafabi Peserta didik MTs Atraqqie Menarik 

Kemenarikan lembar kerja peserta didik dinilai oleh dua guru MTs 

attaraqqie dan 22 peserta didik. penilaian lembar kerja peserta didik diperoleh dari 

penyebaran angket hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 22. Hasil Penilaian kemenarikan lembar kerja peserta didik 

No. Pernyataan 
Skor 

1 2  3      4  5 

Aspek Isi Lembar Kerja Peserta Didik 

1. 
Kemudahan memahami petunjuk penggunaan 

lembar kerja peserta didik 
4 4 4 4 

4 

2. 
Kejelasan uraian materi yang disajikan pada 

lembar kerja peserta didik 
5 5 5 4 

5 

3. 
Kemudahan memahami peta konsep pada lembar 

kerja peserta didik 
5 5 5 5 

5 

4. 
Kemudahan memahami materi pada lembar kerja 

peserta didik 
4 4 5 5 

4 

5. 
Kemudahan memahami permasalahan pada 

lembar kerja peserta didik 
4 5 5 5 

4 

6. 
Kemenarikan minat belajar menggunakan lembar 

kerja peserta didik berbasis kontruktivisme  
5 5 5 5 

 5 

Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik 

7.  Gambar ilustrasi pada cover yang dipilih menarik 5 4 4 5  5 

8. Warna yang dipilih pada halaman sampul 

menarik 

5 4 4 5  5 

9.  Komposisi warna dari lembar kerja peserta didik 

menarik.  

5 5 5 4  4 

10. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada 

lembar kerja peserta didik proposional 

5 5 5 5  4 

11. Kalimat yang digunakan pada lembar kerja 

peserta didik mudah dipahami 

5 5 5 4  4 

12. Gambar yang disajikan pada lembar kerja peserta 

didik sesuai dengan materi 

5 5 5 5  5 

 Jumlah 57 56 57 56 54 

 

No. Pernyataan 
Skor 

6 7 8 9 10 

Aspek Isi Lembar Kerja Peserta Didik 

1. 
Kemudahan memahami petunjuk penggunaan 

lembar kerja peserta didik 
4 4 4 4 

4 
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2. 
Kejelasan uraian materi yang disajikan pada 

lembar kerja peserta didik 
5 5 4 5 

4 

3. 
Kemudahan memahami peta konsep pada lembar 

kerja peserta didik 
5 5 4 5 

5 

4. 
Kemudahan memahami materi pada lembar kerja 

peserta didik 
4 4 4 4 

4 

5. 
Kemudahan memahami permasalahan pada 

lembar kerja peserta didik 
5 4 4 4 

4 

6. 
Kemenarikan minat belajar menggunakan lembar 

kerja peserta didik berbasis kontruktivisme  
5 4 5 4 

5 

Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik 

7.  Gambar ilustrasi pada cover yang dipilih menarik 5 5 5 5 5 

8. Warna yang dipilih pada halaman sampul 

menarik 

5 5 5 5 5 

9.  Komposisi warna dari lembar kerja peserta didik 

menarik.  

4 5 5 5 5 

10. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada 

lembar kerja peserta didik proposional 

4 4 5 5 5 

11. Kalimat yang digunakan pada lembar kerja 

peserta didik mudah dipahami 

4 5 4 4 5 

12. Gambar yang disajikan pada lembar kerja peserta 

didik sesuai dengan materi 

5 5 5 5 5 

 Jumlah 55 55 54 55 56 

 

 

No. Pernyataan 
Skor 

11 12 13 14 15 

Aspek Isi Lembar Kerja Peserta Didik 

1. 
Kemudahan memahami petunjuk penggunaan 

lembar kerja peserta didik  
4 4 4 4 

4 

2. 
Kejelasan uraian materi yang disajikan pada 

lembar kerja peserta didik 
4 5 4 5 

5 

3. 
Kemudahan memahami peta konsep pada lembar 

kerja peserta didik 
4 5 5 5 

5 

4. 
Kemudahan memahami materi pada lembar kerja 

peserta didik 
5 4 4 4 

4 

5. 
Kemudahan memahami permasalahan pada 

lembar kerja peserta didik 
5 4 4 4 

5 

6. 
Kemenarikan minat belajar menggunakan lembar 

kerja peserta didik berbasis kontruktivisme  
4 5 5 4 

5 

Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik 

7.  Gambar ilustrasi pada cover yang dipilih menarik 5 5 4 5 5 
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8. Warna yang dipilih pada halaman sampul 

menarik 

5 5 4 4 5 

9.  Komposisi warna dari lembar kerja peserta didik 

menarik.  

4 4 5 5 5 

10. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada 

lembar kerja peserta didik proposional 

5 4 5 5 4 

11. Kalimat yang digunakan pada lembar kerja 

peserta didik mudah dipahami 

4 4 5 5 4 

12. Gambar yang disajikan pada lembar kerja peserta 

didik sesuai dengan materi 

5 5 5 5 5 

 Jumlah 54 54 54 55 56 

 

No. Pernyataan 
Skor 

16 17 18 19 20 

Aspek Isi Lembar Kerja Peserta Didik 

1. 
Kemudahan memahami petunjuk penggunaan 

lembar kerja peserta didik 
4 4 4 4 

4 

2. 
Kejelasan uraian materi yang disajikan pada 

lembar kerja peserta didik 
4 5 4 5 

5 

3. 
Kemudahan memahami peta konsep pada lembar 

kerja peserta didik 
5 5 5 5 

5 

4. 
Kemudahan memahami materi pada lembar kerja 

peserta didik 
4 4 4 4 

4 

5. 
Kemudahan memahami permasalahan pada 

lembar kerja peserta didik 
4 5 4 5 

5 

6. 
Kemenarikan minat belajar menggunakan lembar 

kerja peserta didik berbasis kontruktivisme  
4 4 4 4 

5 

Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik 

7.  Gambar ilustrasi pada cover yang dipilih menarik 5 5 5 5 4 

8. Warna yang dipilih pada halaman sampul 

menarik 

4 5 5 5 4 

9.  Komposisi warna dari lembar kerja peserta didik 

menarik.  

5 5 5 5 4 

10. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada 

lembar kerja peserta didik proposional 

5 5 5 5 4 

11. Kalimat yang digunakan pada lembar kerja 

peserta didik mudah dipahami 

5 4 4 5 4 

12. Gambar yang disajikan pada lembar kerja peserta 

didik sesuai dengan materi 

5 5 5 5 5 

 Jumlah  54 56 57 57 53 

 

No. Pernyataan 
Skor 

21 22 
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Aspek Isi Lembar Kerja Peserta Didik 

1. 
Kemudahan memahami petunjuk penggunaan 

lembar kerja peserta didik  
4 4 

2. 
Kejelasan uraian materi yang disajikan pada 

lembar kerja peserta didik 
5 4 

3. 
Kemudahan memahami peta konsep pada lembar 

kerja peserta didik 
5 5 

4. 
Kemudahan memahami materi pada lembar kerja 

peserta didik 
4 4 

5. 
Kemudahan memahami permasalahan pada 

lembar kerja peserta didik 
5 4 

6. 
Kemenarikan minat belajar menggunakan lembar 

kerja peserta didik berbasis kontruktivisme  
5 4 

Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik 

7.  Gambar ilustrasi pada cover yang dipilih menarik 5 5 

8. Warna yang dipilih pada halaman sampul menarik 5 4 

9.  Komposisi warna dari lembar kerja peserta didik 

menarik.  

5 5 

10. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada 

lembar kerja peserta didik proposional 

4 5 

11. Kalimat yang digunakan pada lembar kerja 

peserta didik mudah dipahami 

4 5 

12. Gambar yang disajikan pada lembar kerja peserta 

didik sesuai dengan materi 

5 5 

 Jumlah 56 54 

  

Keterangan : dua puluh dua peserta didik sebagai responden kemenarikan 

lembar kerja peserta didik memberikan nilai rara ï rata 4 dan 5 yaitu menarik 

dan sangat menarik dengan skor rata ï rata 57,55,56,55, dan 54 maka hasil data 

penilaian kemenarikan adalah menarik.  

Kemudian dilanjutkan dengan revisi produk  sesuai saran dari ahli dan 

praktisi yang hasilnya di jelaskan di bagian hasil revisi produk. 

b. Hasil Revisi Produk 

Pada pengembangan produk divalidasi oleh ahli dan praktisi 

menggunakan instrumen penilaian. Adapun perolehan data berupa data kualitatif 
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( saran dan komentar dari validator masing - masing ) dan perolehan skor 

kuantitatif yang didapat dari penilaian instrumen validasi. 

1. Saran Ahli Desain dan Hasil Perbaikan  

No. Sebelum   Sesudah Saran 

1.   

 

 

 

  Manfaatkan 

canva colour 

pallate agar 

desain terkesan 

menyatu  

 

 

 

Keterangan : peneliti melakukan perubahan font warna menggunakan 

color palette pada desain cover lembar kerja peserta didik supaya warna terkesan 

menyatu. 

 No. Sebelum   Sesudah  Saran 

2.  

 

 

 

 

 

 

  Gunakan 

kombinasi 

warna supaya 

nyaman secara 

visual 

 

 

 

Keterangan : peneliti merubah warna dengan mengkombinasikan warna pada setiap 

halaman supaya nyaman secar visual dan melakukan perubahan sesuai saran dari 

ahli desain. 

2. Saran Ahli Materi dan Hasil Perbaikan  

No  Sebelum  Sesudah Saran  

1.   

 

 

Gunakan 

bahasa yang 

simpel dan 

mudah 
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dipahami 

oleh peserta 

didik 

 

 

 

 

2.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gunakan 

bahasa yang 

cepat di 

pahami oleh 

pembaca 

ataupun 

peserta 

didik  

 

 

 

 

keterangan: peneliti mengubah bahasa dalam soal yang awalnya panjang dan muter 

kalimatnya menjadi kalimat yang simpel dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

3. Saran Ahli Pembelajaran dan Hasil Perbaikan  

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Berikan 

keterangan 

diatas pada 

setiap singkatan 

yang ada 

didalam materi 

supaya peserta 

didik cepat 

memahami 
singkatan 

yang ada 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Rapikan 

barisan 

tulisan pada 

setiap soal 

yang ada agar 

peserta didik 

tidak 

terganggu 

pada barisan 

tulisan 

tersebut 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan 

huruf kapital 

pada nama 

orang  
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4.   Gambar di 

lembar kerja 

peserta didik  

perlu 

dicantumkan 

sumbernya  

 

 

 

 

 

 

keterangan : peneliti menambahkan keterangan pada setiap singkatan pada tiap 

materi yang ada pada lembar kerja peserta didik dan merapikan barisan tulisan pada 

setiap soal dan peneliti mengubah huruf yang kecil pada nama orang menjadi huruf 

kapital pada awal nama orang dan peneliti juga mencantumkan sumber gambar 

sesuai arahan ahli pembelajaran. 

4. Saran Ahli Bahasa dan Hasil Perbaikan  

No. Sebelum  Sesudah  Saran 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perhatikan 

tanda baca 

pada tulisan 

jarak titik 

koma  
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5. Saran Praktisi dan Hasil Perbaikan  

 

1. Sebelum  Sesudah Saran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sesuaikan 

kotak 

dengan 

tulisan 

supaya enak 

dilihat dan 

sipembaca 

tidak 

terganggu 

dengan 

lebarnya 

kotak yang 

ada  

Keterangan : peneliti mengubah tanda baca sesuai arahan ahli bahasa dan peneliti 

juga mengubah kotak yang menjadi kecil menyesuaikan keadaan isi tulisan. Terus 

peneliti melakukan implementasi. 

4. Tahan Tindak Lanjut ( Implementation )  

Pada tahap tindak lanjut, peneliti menguji cobakan pada kelompok kecil 

dan diuji cobakan di lapangan. Adapun dari hasil analisis sebagai berikut: 

a) Uji coba Kelompok kecil  

Pada tahapan ini dilakukan ujicoba pada kelompok kecil yang jumlahnya 

6 peserta didik kelas VII MTs Attaraqqie. Tujuan dilakukan ujicoba untuk 

mengetahui kelayakan penggunaan Lembar kerja peserta didik sehingga bisa 
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dilanjutkan pada uji coba lapangan terhadap 22 responden. Adapun hasil 

observasi terhadap kelompok kecil disajikan pada tabel 14 dibawah ini: 

Tabel 23. Hasil Observasi Kelompok Kecil 

 

No. 

 Indikator Observasi    Responden  

 

R1 

R2 S1 S2 TI T2 

1.   Kemudahan memahami petunjuk penggguaan L 

lembar kerja peserta didik 

V V V V V V 

2.   Kejelasan uraian materi yang disajikan V V V V V V 

3.  Kemudahan memahami peta konsep  V V V V V V 

4.  Kemudahan memahami materi pada lembar 

kerja peserta didik 

 V V V V V V 

5.   Kemudahan memahami permasalahan pada 

lembar kerja peserta didik 

 V V V V V V 

6.   Kemenarikan minat belajar menggunakan L 

lembar kerja peserta didik 

 V V V V V V 

Keterangan : 

V = layak, X = ada kendala  

RI = peserta didik dengan kemampua rendah pertama  

R2 = peserta didik dengan kemampuan rendah kedua  

SI = peserta didik b dengan kemampuan sedang pertama  

S2 = peserta didik dengan kemampuan sedang kedua  

T 1= peserta didik dengan kemampuan tinggi pertama 

T2 = peserta didik dengan kemampuan tinggi kedua  
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 Dari paparan tabel 14 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa lembar kerja 

peserta didik sudah memenuhi kelayakan untuk di ujicobakan pada kelompok 

besar. 

b) Uji  coba Lapangan  

Pada uji lapangan  lembar kerja peserta didik di ujikan secara meluas setelah 

dinyatakan sesuai oleh para validator yang tujuannya untuk menemukan 

keefektifan dan kepraktisan dari lembar kerja peserta didik yang dihasilkan yaitu 

dengan hasil lembar kerja kerja peserta didik yang didalamnya terdapat 

pembelajaran kontruktivisme. Pada tahapan ini di ujicobakan pada kelompok 

kecil yang terdiri enam peserta didik kelas VIIE MTs Attaraqqie. Tujuan 

dilakukan tahapan ini, untuk mendapat pernyataan kelayakan penggunaan 

lembar kerja peserta didik bila dinyatakan layak di ujicobakan maka dilanjutkan 

pada 22 responden. 

5. Hasil  Tahap Evaluasi ( Evaluation ) 

Berdasarkan pengumpulan data hasil penelitian berupa tes, wawancara. dan 

pengisian angket dan hasil data observasi yang dilakukan pada tahapan analisysis, 

design. development serta Implementasi. Dari hasil perolehan data tersebut maka 

dilakukan penarikan kesimpulan yang diperoleh dari data tes peningkatan hasil 

belajar matematika, data hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan perolehan 

data kelompok kecil dan data dari validasi para ahli. Sehubungan itu, peneliti 

mencari respon peserta setelah mengerjakan soal tes melalui indikator pembelajaran 

kontruktivisme. 
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B. Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik  Pada Materi Aritmetika  Sosial Berbasis Kontruktivisme 

Pada  hasil respon peserta didik yang berupa tes   terdiri dari dua bentuk 

terakhir, yaitu berupa tes tertulis dan tes wawancara. Sebagai sampel yang akan 

dijelaskan berikut, diambil dari dua subjek dari kelas VIIE yang mendapatkan nilai 

tinggi dan sedang. 

1. Tes tertulis  

Berikut ini dijelaskan hasil tes tertulis oleh kedua subjek penelitian, 

sebelum itu akan dipaparkan indikator dari pembelajaran kontruktivisme 

secara mendalam. 

 Tabel 24. Indikator Pembelajaran Kontruktivisme  

Indikator  Diskripsi  

Pengetahuan dibangun berdasarkan pengalaman 

atau pengetahuan yang telah ada sebelumnya 

Peserta didik membangun pengetahuan nya 

sendiri atau mengikuti pengetahuan yang 

tersimpan sebelumya  

Belajar merupakan penafsiran personal tentang 

dunia 

Peserta didik menafsirkan atau memberikan 

jawaban yang tepat dan benar, serta 

memberikan alasan pada jawaban tersebut  

Belajar merupakan proses yang aktif dimana 

makna dikembangkan berdasarkan pengalaman 

Peserta didik aktif dalam membangun 

pengetahuannya dan mengembangkan yang 

diketahui secara pengalamannya  

Pengetahuan tumbuh karena adanya perundingan 

(negosiasi) makna melalui berbagai informasi 

atau menyepakati suatu pandangan dalam 

berinteraksi atau bekerja sama dengan orang lain 

Peserta didik membangun pengetahuannya 

melakukan informasi yakni mengingat yang 

disampaikan oleh guru dan menggabungkan 

dengan pengetahuan sebelumnya  

Belajar harus disituasikan dalam latar (setting) 

yang realistik,penilaian harus terintegrasi dengan 

tugas dan bukan merupakan kegiatan yang 

terpisah 

Peserta didik mensituasikan antara 

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

dan pemberian tugas dari mata pelajaran yang 

lain. 

( Dr. Ahmad Susanto, 2014 ) 

 

Berikut merupakan deskripsi dari jawaban tertulis oleh dua peserta didik 

yang memperoleh nilai tinggi dan sedang. 

a. Subjek 1 
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Subjek menjawab permasalahan dengan tepat yang diberikan peneliti. 

Permasalahan pada soal 3,4,5 merupakan indikator 3,4,5 dari pembelajaran 

kontruktivisme, subjek mampu menyatakan uang yang dibayar oleh ririn atas 

pembelian menu di restoran. Dan subjek menyatakan kerugian yang ditanggung 

pedagang buah dan subjek bisa menentukan nilai persentasenya. Kemudian subjek 

juga bisa menentukan potongan harga paling banyak pada toko jenis barang yang 

sama. dan pada permasalahan 1,2 subjek bisa mengira bahwa soal mengacu pada 

kerugian dan subjek pada soal nomor 2, subjek mampu menyatakan pembelian satu 

karung tomat. pada permasalah 1,2 masuk di indikator 1,2. 

b. Subjek 2 

Subjek menjawab permasalahan 1,2,3,4 dengan tepat yang diberikan 

peneliti. sesuai dengan indikator pertama sampai indikator kelima. Subjek mampu 

menentukan antara rugi atau untung, subjek mampu menyatakan pembelian satu 

karung pada tomat, dan subjek mampu menjabarkan uang yang dibayar Ririn pada 

pembelian daftar menu restoran. Kemudian subjek2 mampu menyatakan kerugian 

yang dialami pedagang buah, subjek juga mampu menjabarkan nilai persentasenya.  

2. Hasil Wawancara peserta didik  

Salah satu cara untuk mendapatkan data primer yaitu dengan melakukan 

wawancara. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan 

menangkap sejauh mana pemahaman peserta didik atas pembelajaran ko 

ntruktivisme. wawancara ini memuat beberapa pertanyaan yang mengungkapkan 

aktivitas atau respon dari kemampuan pengetahuan peserta didik. 
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Wawancara dilakukan kepada dua responden, yang merupakan peserta 

didik dari sekolah MTs Attaraqqie yang mendapatkan nilai Tinggi, dan sedang pada 

tes tertulis. 

Berikut adalah indikator pertanyaan 

Tabel 25. Format Pedoman Wawancara 

No. Aspek ï Aspek yang di 

Wawancara 

Indikator pertanyaan 

1.  Memahami masalah  Bagaimanakah kamu memikirkan soal 

tersebut ? 

 Informasi apa yang ketahui oleh 

kalian tentang soal tersebut? 

2.  Merencanakan atau merancang 

starategi pemecahan masalah  

Pengetahuan apa yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan masalah 

tersebut? 

3.  Melakukan pemecahan masalah Jelaskan langkah ï langkah didalam 

menyelesaikan permasalahan? 

4.  Memeriksa hasil jawaban 

kebenaran 

Bagaimana jawaban yang kamu 

dapatkan dari permasalahan ? 

 Apa sesuai jawabanmu dengan 

permintaan dalam soal ? 

a. Subjek 1  

Hasil wawancara didapatkan bahwa subjek subjek 1 menunjukkan 

pengetahuan pada permasalahan yang diberikan secara lancar, ia menyebutkan 

informasi yang didapatkannya dan berkenaan dengan pertanyaan. Subjek 1 

menyadari bahwa soal yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari ïhari 

dan subjek 1 mengumpulkan informasi ïinformasi yang terdapat dalam soal, 

kemudian subjek mencocokan informasi tersebut dengan pertanyaaan. Terus 

subjek mengatakan penyelesaiannya menggunakan teori ï teori dalam 

pembelajaran yang sudah dilakukan peneliti, selanjutnya subjek 1 mencocokan 

jawaban dengan menyesuaikan dengan permintaan dalam soal yang diberikan. 
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b. Subjek 2 

Hasil wawancara pada subjek 2 didapatkan bahwa ia memahami 

permasalahan pada setiap soal yang diberikan, ditandai dengan pemaparan lisan 

yang diberikan dalam wawancara. Subjek 2 mampu menjawab dengan memilih 

rumus yang tepat dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, dan ia bisa 

menunjukkan kemampuannya dalam memahami soal dan jawaban yang ia berikan 

dengan benar. Kemudian subjek2 mengatakan, terdapat satu pertanyaan yang 

dijawab oleh subjek2 dengan kurang yakin, lalu ia menjawab soal 

penyelesaiannya kurang benar, yang terjadi pengerjaan soal kurang benar tidak 

sesuai dengan permintaan. Dan subjek2 mencocokan jawaban dengan 

menyesuaikan dengan permintaan dalam soal. 

3. Triangulasi  

Triangulasi sumber data dalam penelitian ini merupakan bagian dari 

langkah menggali kebenaran atau kevalidan dari informasi hasil tes tertulis dengan 

melalui tes wawancara kepada subjek penelitian yang telah ditentukan. 

a. Triangulasi Data Subjek 1 pada Sekolah MTs Attaraqqie  

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tes tertulis oleh subjek 1 diperoleh 

bahwa cara menyelesaikan telah tepat, mulai dari jawaban 1, 2, 3, 4 hingga nomor 

5, dan sebelum itu subjek mengumpulkan informasi ï informasi yang yang terdapat 

dalam soal dan subjek mencocokan informasi yang didapat. ia mampu 

membayangkan permintaan dalam soal sehingga jawaban yang diberikan benar. 

kesimpulan dari wawancara tersebut dapat dinyatakan valid.  

b. Triangulasi Data Subjek 2 pada sekolah MTs Attaraqqie  
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Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tes tertulis oleh subjek2 diperoleh 

bahwa subjek memahami permasalahan pada setiap soal, dan subjek menjawab 

menjawab soal dengan rumus yang tepat dalam mengerjakan soal. kemudian subjek 

2 mengatakan bahwa ada satu pertanyaan yang ada pada soal, merasa kurang yakin 

dalam menyelesaikan nya sehingga yang terjadi penyelesaiannya kurang benar dan 

tidak sesuai dengan permintaan dalam soal. Kesimpulan dari wawancara dilakukan 

dapat dinyatakan valid. Selain itu, peneliti ingin mengetahui peningkatan hasil 

belajar melalui uji statistik ( uji-t). 

C. Hasil Lembar Kerja Peserta Didik  Berbasis Kontruktivisme Dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Untuk melihat meningkatnya hasil belajar peserta didik pada penelitian  

pengembangan lembar kerja peserta didik, maka dilakukan Uji T pada  kelas VIIE 

MTs Attaraqqie  dan kelas VIIG MTs Attaraqqie yang melibatkan 22  peserta didik  

dan 21 peserta didik sebelum melakukan analisis uji t maka perlu  diuji prasyarat 

analisis terlebih dahulu untuk melihat  uji normalitas dan uji homogenitas, hasil uji 

prasyarat analisis sebagai berikut:  

1. Uji Normalitas  

untuk menentukan data normal atau tidak ditentukan dengan besar signifikan 

(sig) merupakan normal, dan jika signifikan < 0,05 maka dikatakan tidak normal. 

a. Uji Normalitas pada MTs Attaraqqie  

Pada tahap uji normalitas data dari MTs Attaraqqie, dilakukan dengan 

menentukan normalitas data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 

melibatkan hasil pre-test dan post-test peserta didik. Hasilnya sebagai berikut: 
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1. Data Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Tabel 26. Hasil Deskpripsi Data  

 

 

 

 

Secara keseluruhan, didapatkan data dari MTs Attaaraqqie, yaitu dengan banyak 

responden kelas ekspremen 22 dan responden untuk kelas kontrol melibatkan 21 

responden, dengan perolehan nilai minimum untuk kelas eksperimen 5 dan 

maksimalnya sebesar 55 dan untuk kelas kontrol nilai minimumnya 5 dan  

maksimalnya sebesar 35. Dengan nilai rata ï rata untuk eksperimen ( Mean) 8.8638 

serta simpangan baku ( std. Deviation ) yaitu 11.64268 dan untuk kontrol nilai rata 

ï rata 7.1429, standar Deviasinya yaitu 6.62786. Sedangkan untuk hasil post- tes 

kelas eksperimen dengan perolehan minimum 25 dan maksimalnya sebesar 100 

dengan nilai rata ï rata 70.4545, serta simpangan baku 21.65251. kemudian 

perolehan dari post- tes kontrol nilai minimum 20 dan maksimalnya 80, dengan 

nilai rata ï rata ( mean) sebesar 41.6667 dan simpangan baku (std Deviation) yaitu 

15.35687. 

2. Hasil Uji Normalitas  

Tabel 27. Hasil Uji Normalitas Data Pre ï test dan posttest kelas eksperimen 

dan Kelas Kontrol  

 

 



126 

  

 

 

 

Berdasarkan paparan tabel diatas, diketahui pada data pre ï test dan post- tes dari 

kelas eksprimen memiliki nilai signifikan (sig) > 0,05 atau pada hasil pre ïtest 

sebesar 0,000 dan post ï tes sebesar 0,000. kemudian untuk data pre- test dan post 

ï tes kelas kontrol memiliki nilai signifikan (sig) > 0,05 atau hasil pre ï test sebesar 

0,000 dan post ï tes sebesar 0,007. maka penarikan kesimpulan pengelompokan 

semua data berdistribusi normal. 

secara keseluruhan, hasil perhitungan dapat dipaparkan dalam bentuk tabel  

Tabel 28. data keseluruhan Uji Normalitas Setiap Kelas 

No. Kelas  Sig  Keterangan  

1 Pre ï tes kelas ekspremen  0,000 Normal 

2 Post ï tes kelas ekpremen  0,000 Normal 

3 Pre ï tes kelas kontrol 0,000 Normal 

4 Post ï tes kelas kontrol  0,007 Normal 

3. Uji Homogenitas  

Tabel 29. Data Homogenitas Pre ï test dan Pos ï test kelas eksperimen dan 

Kelas Kontrol  

Tabel 29 Homogenitas 

  

 

 

 

 

Dari paparan tabel diatas, dapat diketahui dari data pretest dan post- tes dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikan > 0,05, yaitu sebesar 0,000 

maka dapat disimpulkan data sama atau homogen.  
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4. Uji  Hipotesis   

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui peserta didik yang 

menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme dan peserta 

didik yang tidak menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis 

kontruktivisme  penjelasannya sebagai berikut:  

1. Uji Kelas kontrol  

Uji kelas kontrol dilakukan untuk mengukur adanya perbedaan 

pembelajaran peserta didik. Uji-t kelas kontrol ditentukan oleh besarnya 

nilai signifikan (sig) (2-tailed) , maka H0 diterima dan Ha ditolak atau 

dinyatakan tidak ada perbedaan antara pre-tes dan post-tes. Sedangkan 

untuk nilai signifikan (sig) (2-tailed), maka Ha diterima dan H0 ditolak, atau 

dinyatakan terdapat perbedaan pre-test dan post-test. Analisis data yang 

digunakan adalah uji-t menggunakan bantuan SPSS statistics 22 yang dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

a. Uji ï t pretest dan posttest kelas Eksperimen  

Tabel 30. .Hasil pre-test dan post- tes 
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Pada tabel diatas, diperoleh perbedaan rata ï rata pretes yaitu 8.8636 dengan 

standar deviasi sebesar 11.64266. sedangkan rata ï rata post ï test sebesar 

70.4545 dengan standar deviasinya 21.65251. Serta nilai signifikan (sig) (2 ï 

tailed ) sebesar 0,000 atau < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat peningkatan 

hasil belajar menggunakan pembelajaran kontruktivisme. 

b. Uji -t Pretes ï Tes dan Post ï Test Kelas Kontrol  

 

 

 

 

 

 

Paparan tabel diatas menunjukan perbedaan nilai rata ï rata pretest 

yaitu sebesar 7.1429 dengan standar deviasi sebesar 6.62786. sedangkan rata 

ï rata post- test sebesar 41.6667 dengan standar deviasinya sebesar 15.35687. 

serta nilai signifikan (sig) 0,000 atau < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat 

peningkatan hasil belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Uji post ïtest kelas eksperimen dan Uji post ïtest kelas kontrol 

Analisis independent-Sample t-test terhadap skor post-test kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilai post-test kelas kontrol dan 

nilai post-test kelas eksperimen. Dengan kesimpulan analisis dinyatakan 

signifikan apabila taraf signifikan (sig) berada pada < 0,05. 
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a. Analisis post ï test kelas eksperimen dan kelas kontrol MTs Attaraqqie 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai rata ïrata hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 70.40 dan hasil rata ï rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 

41.67. Maka dapat ditarik kesimpulan hasil belajar kelas eksperimen lebih besar 

dari kelas kontrol dengan selisih 29, dengan nilai signifikan ( Sig 2-tailed ) sebesar 

0,000 atau < 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan skor hasil kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

A. Kevalidan, Dan Kemenarikan Dari Lembar Kerja Peserta Didik 

Pengembangan penelitian ini telah menghasilkan produk berupa buku 

lembar kerja peserta didik berbasis konstruktivisme. Proses pengembangan produk 

mengikuti standar kriteria pengembangan produk yang ditetapkan oleh Nieveen 

(1999), yaitu fokus pada kriteria kevalidan (validity) dan kemenarikan. 

Dalam menentukan standar valid, penelitian pengembangan ini melibatkan 

evaluator yang merupakan ahli di bidangnya masing-masing. Proses ini mencakup 

penilaian validitas oleh ahli materi, ahli pembelajaran, ahli desain lembar kerja 

peserta didik, dan ahli bahasa, serta melibatkan praktisi yang memiliki pengalaman 

praktis di lapangan. Tujuan dari validasi lembar kerja peserta didik ini adalah untuk 

mendapatkan pertimbangan secara teoritis serta menilai kelayakan produk 

berdasarkan pengalaman para ahli. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memastikan bahwa lembar kerja peserta didik tidak hanya memenuhi standar 

teoritis, tetapi juga relevan dan bermanfaat dalam konteks praktis pembelajaran, 

sebagaimana dijelaskan oleh Suryanda Ade ( 2019). 

Pada tahap validasi, proses melibatkan empat validator yang melakukan 

penilaian berulang, kecuali pada validator ahli bahasa. Hasil penilaian dari keempat 

validator tersebut menunjukkan bahwa pada poin 3 dan 4, penilaian berada pada 

standar rata-rata kualifikasi valid. 
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Hasil kevalidan lembar kerja peserta didik dalam penelitian 

pengembangan ini menunjukkan bahwa standar kevalidan yang dicapai serupa 

dengan lembar kerja peserta didik yang dihasilkan oleh Penelitian Putri Inayati ( 

2020). Meskipun materi dan fokus pembelajaran dalam kedua lembar kerja peserta 

didik tersebut berbeda, keduanya tetap mengusung pendekatan konstruktivisme 

dalam pembelajaran. Demikian juga, lembar kerja peserta didik yang telah dibuat 

oleh Melkianus Kenda (2021) meskipun berbeda dalam konten materi, tetapi 

memiliki kesamaan dalam menggunakan pendekatan pembelajaran 

konstruktivisme. Kesamaan ini mencerminkan bahwa ketiga lembar kerja peserta 

didik tersebut memiliki kualifikasi kevalidan yang sebanding, karena mengikuti 

prinsip-prinsip konstruktivisme dalam membangun pengetahuan oleh peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis pengisian angket peserta didik, dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik dinilai sebagai menarik oleh peserta 

didik. Penilaian ini dapat dilihat dari kategori yang mencerminkan bahwa lembar 

kerja peserta didik berada dalam kategori "menarik". Kesimpulan ini menunjukkan 

bahwa peserta didik merespon positif terhadap daya tarik atau ketertarikan dari 

lembar kerja tersebut selama proses pembelajaran. 

B. Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Pada Materi Aritmetika Sosial Berbasis Kontruktivisme  

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap pengembangan 

lembar kerja peserta didik, dapat diidentifikasi beberapa aspek positif dari 
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pembelajaran konstruktivisme yang tercermin dalam tes tertulis dan wawancara 

pasca-tes. Berikut adalah poin-poin yang dapat diperoleh dari analisis tersebut: 

1. Pembangunan Pengetahuan 

¶ Peserta didik mampu membangun pengetahuannya berdasarkan pengetahuan 

yang telah dimilikinya sebelumnya. 

¶ Peserta didik dapat mengenali prinsip soal dengan tepat dan benar, 

menunjukkan bahwa pengetahuan mereka dikonstruksi melalui pengalaman 

dan pengetahuan sebelumnya. 

2. Proses Pembelajaran yang Aktif: 

¶ Peserta didik menunjukkan kemudahan dalam memberikan jawaban yang tepat 

dan benar. 

¶ Peserta didik memberikan alasan tegas dan jelas atas jawaban yang diberikan, 

menunjukkan bahwa mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

dan penafsiran personal tentang dunia. 

3. Penerapan Konsep dalam Pemecahan Masalah: 

¶ Peserta didik menyelesaikan soal sesuai dengan pembelajaran sebelumnya, 

menunjukkan penerapan konsep dalam pemecahan masalah. 

¶ Proses belajar peserta didik mencakup langkah-langkah yang telah dipelajari 

sebelumnya, mengindikasikan adanya pemahaman dan aplikasi konsep dalam 

konteks tugas. 

4. Interaksi dan Kolaborasi: 

¶ Peserta didik menerapkan makna melalui berbagai informasi, menunjukkan 

adanya proses perundingan makna dan interaksi dalam pembelajaran. 
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¶ Belajar dipahami sebagai proses yang aktif, di mana pengetahuan tumbuh 

melalui interaksi dan kolaborasi dengan orang lain. 

5. Konteks Realistik dalam Pembelajaran: 

¶ Peserta didik menyelesaikan soal dengan disituasikan dalam latar yang 

realistik, menggambarkan bahwa pembelajaran terintegrasi dengan konteks 

kehidupan nyata. 

6. Penilaian Terintegrasi dengan Tugas: 

¶ Peserta didik menunjukkan bahwa penilaian terintegrasi dengan tugas, bukan 

sebagai kegiatan terpisah. 

Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan pencapaian indikator 

pembelajaran konstruktivisme dan kesuksesan dalam menerapkan prinsip-prinsip 

konstruktivisme dalam konteks lembar kerja peserta didik. 

C. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontruktivisme Dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar  

Dari hasil analisis data uji T pada kelas VIIE MTs Attaraqqie dan kelas 

VIIG MTs Attaraqqie dengan melibatkan 22 peserta didik dan 21 peserta didik, 

diperoleh data deskriptif sebagai berikut: 

Kelas Eksperimen: 

¶ Jumlah Peserta Didik: 22 

¶ Nilai Rata-rata (Mean) untuk Eksperimen: 8.8638 

¶ Standar Deviasi (Std. Deviation) untuk Eksperimen: 11.64268 

Hasil Post-Tes Kelas Eksperimen: 

¶ Minimum: 25 
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¶ Maksimum: 100 

¶ Nilai Rata-rata (Mean): 70.4545 

¶ Standar Deviasi (Std. Deviation): 21.65251 

Kelas Kontrol:  

¶ Jumlah Peserta Didik: 21 

¶ Nilai Rata-rata (Mean) untuk Kontrol: 7.1429 

¶ Standar Deviasi (Std. Deviation) untuk Kontrol: 6.62786 

Hasil Post-Tes Kelas Kontrol: 

¶ Minimum: 20 

¶ Maksimum: 80 

¶ Nilai Rata-rata (Mean): 41.6667 

¶ Standar Deviasi (Std. Deviation): 15.35687 

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata post-tes pada kelas 

eksperimen (70.4545) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (41.6667). 

Selain itu, standar deviasi yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan 

variasi yang lebih besar dalam hasil post-tes dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Secara keseluruhan, hasil ini memberikan indikasi bahwa penerapan metode atau 

perlakuan tertentu pada kelas eksperimen memiliki dampak yang positif terhadap 

hasil post-tes peserta didik jika dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji T pada homogenitas dengan nilai signifikan > 0,05 

(0,000), dapat disimpulkan bahwa data pretest dan post-test dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki nilai yang tidak signifikan secara statistik, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut homogen atau memiliki kesamaan awal 
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sebelum perlakuan. Selanjutnya, hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen 

menunjukkan perbedaan nilai rata-rata pretest sebesar 8.8636 dengan standar 

deviasi 11.64266, sedangkan rata-rata post-test sebesar 70.4545 dengan standar 

deviasi 21.65251. Nilai signifikan (sig) (2-tailed) sebesar 0,000 atau < 0,05, yang 

berarti terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan menggunakan 

pembelajaran konstruktivisme di kelas eksperimen. 

Sementara itu, hasil hipotesis pada kelas kontrol menunjukkan perbedaan 

nilai rata-rata pretest sebesar 7.1429 dengan standar deviasi 6.62786, sedangkan 

rata-rata post-test sebesar 41.6667 dengan standar deviasi 15.35687. Nilai 

signifikan (sig) sebesar 0,000 atau < 0,05, yang berarti terdapat peningkatan hasil 

belajar yang signifikan menggunakan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menyiratkan bahwa baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol mengalami peningkatan hasil belajar, dengan 

kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran konstruktivisme menunjukkan 

peningkatan yang lebih signifikan. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam penelitian pengembangan 

yang telah dilakukan tampaknya sejalan dengan hasil penelitian pengembangan 

lembar kerja peserta didik yang dilakukan oleh Dela Dwi Sri Agustiani pada ( 2021 

) dan Firmanti ( 2023). Meskipun terdapat perbedaan dalam pembahasan materi 

antara ketiga penelitian, namun terdapat kesamaan dalam penerapan pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dela Dwi Sri 

Agustiani, meskipun ada perbedaan dalam materi, namun pembelajarannya 

menggunakan pendekatan pembelajaran scaffolding berbasis konstruktivisme. Hal 
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ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta didik dalam penelitian tersebut juga 

dibangun secara aktif oleh diri mereka sendiri. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Firmanti pada (2023) meskipun terdapat perbedaan dalam materi 

lembar kerja peserta didik yang dikembangkan, namun keduanya memiliki 

kesamaan dalam penggunaan pembelajaran konstruktivisme. Artinya, pengetahuan 

peserta didik dalam penelitian tersebut juga dibangun oleh peserta didik sendiri 

berdasarkan pengalaman belajar mereka. 

Dengan demikian, dari dua penelitian lain yang sudah disebutkan diatas, 

kesamaan dalam penggunaan pendekatan konstruktivisme dapat diidentifikasi 

sebagai faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Ini menguatkan hasil penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik yang 

dilakukan peneliti, di mana penerapan konstruktivisme juga berhasil meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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BAB VI  

 PENUTUP 

 

A. Penarikan Kesimpulan  

 Dari paparan data data yang diperoleh dan dari hasil pembahasan, maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik materi Aritmetika Sosial 

Berbasis Kontruktivisme yang valid dan Menarik  

Berdasarkan hasil penilaian dari empat ahli yang terlibat (ahli materi, ahli 

pelajaran, ahli bahasa, dan ahli desain) dengan nilai masing-masing adalah 53, 50, 

51, dan 47, dapat ditarik kesimpulan bahwa lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan menggunakan pembelajaran konstruktivisme pada materi aritmetika 

sosial berada dalam kategori valid. 

Berdasarkan hasil analisis penilaian angket peserta didik yang melibatkan 

22 responden dari kelas VIIE MTs Atta raqqie, dengan rata-rata skor sebesar 57,55, 

56,55, dan 54, serta nilai rata-rata 57,55, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemenarikan lembar kerja peserta didik berbasis konstruktivisme pada materi 

aritmetika sosial berada pada kategori menarik. Skor yang tinggi dari angket peserta 

didik mencerminkan bahwa mereka menganggap lembar kerja tersebut menarik dan 

memotivasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, penilaian dari validator ahli 

desain yang memberikan penilaian pada kategori menarik terhadap isi instrumen 

pernyataan lembar kerja peserta didik juga menunjukkan bahwa lembar kerja 

tersebut memiliki daya tarik visual dan konten yang dapat menarik perhatian peserta 

didik. 
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Dengan demikian, hasil penilaian baik dari peserta didik maupun dari 

validator ahli desain memberikan dukungan bahwa lembar kerja peserta didik ini 

memenuhi kriteria kemenarikan. Keseluruhan, hal ini mengindikasikan bahwa 

lembar kerja peserta didik yang dikembangkan memiliki daya tarik yang dapat 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

konstruktivisme pada materi aritmetika sosial. 

1. Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan lembar Kerja Peserta 

Didik Pada Aritmetika Sosial Berbasis Kontruktivisme  

Berdasarkan analisis respon peserta didik terhadap pengembangan lembar 

kerja peserta didik berbasis konstruktivisme, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

yang menyeluruh: 

1. Pembangunan Pengetahuan 

¶ Peserta didik mampu membangun pengetahuannya berdasarkan 

pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

¶ Peserta didik dapat mengenali prinsip soal dengan tepat dan benar, 

menyatakan konsep yang relevan pada soal, menunjukkan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman pribadi. 

2. Proses Pembelajaran yang Aktif 

¶ Peserta didik memiliki kemudahan dalam memberikan jawaban yang tepat 

dan benar. 
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¶ Peserta didik memberikan alasan tegas dan jelas atas jawaban yang 

diberikan, menunjukkan bahwa mereka terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan memahami pertanyaan dengan baik. 

¶ Belajar dipahami sebagai penafsiran personal tentang dunia, di mana 

makna dikembangkan secara aktif oleh peserta didik. 

3. Penerapan Konsep dalam Pemecahan Masalah 

¶ Peserta didik menyelesaikan soal sesuai dengan yang dipelajari 

sebelumnya, menunjukkan penerapan konsep dalam pemecahan 

masalah. 

¶ Peserta didik menggunakan langkah-langkah yang telah dipelajari 

sebelumnya, mencerminkan proses belajar yang aktif dan menerapkan 

pengetahuan dalam konteks pemecahan masalah. 

4. Interaksi dan Kolaborasi: 

¶ Belajar melibatkan perundingan makna melalui informasi dan interaksi 

dengan orang lain. 

¶ Peserta didik menyepakati pandangan dalam berinteraksi atau bekerja 

sama dengan orang lain. 

5. Kontekstual dan Terintegrasi: 

¶ Belajar harus disituasikan dalam latar yang realistik. 

¶ Penilaian terintegrasi dengan tugas dan bukan kegiatan terpisah. 

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja peserta 

didik berbasis konstruktivisme berhasil mencapai indikator-indikator pembelajaran 
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konstruktivisme dengan baik, memfasilitasi proses pembelajaran aktif, penerapan 

konsep, dan interaksi peserta didik dengan konten pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas dan hasil analisis data, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peserta didik telah memenuhi kriteria efektif dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri. Hal ini terlihat dari pencapaian peserta didik dalam 

setiap indikator pembelajaran konstruktivisme, yaitu indikator 1 hingga 5. 

1. Pembangunan Pengetahuan (Indikator 1): 

¶ Peserta didik dapat membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman 

atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

2. Proses Pembelajaran yang Aktif (Indikator 2 dan 3): 

¶ Peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran, menunjukkan 

penafsiran personal tentang dunia dan proses belajar yang aktif. 

3. Penerapan Konsep dalam Pemecahan Masalah (Indikator 3, 4, dan 5): 

¶ Peserta didik menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. 

¶ Mereka menggunakan langkah-langkah yang telah dipelajari sebelumnya, 

menunjukkan penerapan pengetahuan dalam konteks pemecahan masalah. 

¶ Belajar peserta didik terintegrasi dengan konteks kehidupan nyata, di mana 

penilaian terintegrasi dengan tugas dan bukan sebagai kegiatan terpisah. 

Dengan demikian, kesimpulan ini menggambarkan bahwa peserta didik 

telah berhasil memenuhi kualifikasi efektif dalam membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui pembelajaran berbasis konstruktivisme. Peserta didik tidak 

hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam konteks pemecahan masalah yang nyata. Hal ini 
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menunjukkan keberhasilan dalam proses pembelajaran dan implementasi prinsip-

prinsip konstruktivisme dalam kelas. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontruktivisme Dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis uji-t pada kelas VIIE MTs Attaraqqie dan kelas 

VIIG MTs Attaraqqie dengan melibatkan 22 peserta didik dan 21 peserta didik, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Kelas Eksperimen: 

¶ Jumlah Peserta Didik: 22 

¶ Nilai Rata-rata (Mean) untuk Eksperimen (Post-Tes): 70.4545 

¶ Standar Deviasi (Std. Deviation) untuk Eksperimen: 21.65251 

¶ Peningkatan Rata-rata dari Pre-Tes ke Post-Tes: 61.5907 (70.4545 - 8.8638) 

Kelas Kontrol: 

¶ Jumlah Peserta Didik: 21 

¶ Nilai Rata-rata (Mean) untuk Kontrol (Post-Tes): 41.6667 

¶ Standar Deviasi (Std. Deviation) untuk Kontrol: 15.35687 

¶ Peningkatan Rata-rata dari Pre-Tes ke Post-Tes: 34.5238 (41.6667 - 7.1429) 

Dengan membandingkan hasil post-tes antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, terlihat bahwa kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata post-tes yang 

lebih tinggi (70.4545) dibandingkan dengan kelas kontrol (41.6667). Selain itu, 

standar deviasi yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan variasi yang 

lebih besar dalam hasil post-tes dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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Peningkatan rata-rata dari pre-tes ke post-tes pada kelas eksperimen 

(61.5907) dan kelas kontrol (34.5238) juga memberikan indikasi bahwa penerapan 

metode atau perlakuan tertentu pada kelas eksperimen memiliki dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil ini mendukung hipotesis bahwa penerapan 

pembelajaran tertentu (eksperimen) dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil uji T pada homogenitas dengan nilai signifikan > 0,05 

(0,000), dapat disimpulkan bahwa data pretest dan post-test dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki tingkat homogenitas atau kesamaan yang signifikan. 

Untuk kelas eksperimen: 

¶ Perbedaan rata-rata pretest sebesar 8.8636, dengan standar deviasi 11.64266. 

¶ Rata-rata post-test sebesar 70.4545, dengan standar deviasi 21.65251. 

¶ Nilai signifikan (sig) (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar yang signifikan menggunakan pembelajaran 

konstruktivisme. 

Sedangkan untuk kelas kontrol: 

¶ Perbedaan rata-rata pretest sebesar 7.1429, dengan standar deviasi 6.62786. 

¶ Rata-rata post-test sebesar 41.6667, dengan standar deviasi 15.35687. 

¶ Nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 (< 0,05), menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar yang signifikan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, kedua kelas, baik eksperimen maupun kontrol, 

mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah menerapkan metode 



143 

  

 

 

pembelajaran konstruktivisme dan konvensional masing-masing. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kedua metode pembelajaran dapat memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam 

materi yang dipelajari. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Uji Homogenitas: 

Data pretest dan post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan nilai signifikan > 0,05 (0,000), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut homogen atau sama. Hal ini menandakan bahwa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tingkat kesamaan yang signifikan 

sebelum perlakuan. 

2. Uji Hipotesis pada Kelas Eksperimen: 

¶ Terdapat perbedaan rata-rata pretest dan post-test pada kelas eksperimen 

sebesar 8.8636, dengan standar deviasi 11.64266. 

¶ Rata-rata post-test sebesar 70.4545, dengan standar deviasi 21.65251. 

¶ Nilai signifikan (sig) (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), yang 

mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan 

menggunakan pembelajaran konstruktivisme pada kelas eksperimen. 

3. Uji Hipotesis pada Kelas Kontrol: 

¶ Terdapat perbedaan rata-rata pretest dan post-test pada kelas kontrol sebesar 

7.1429, dengan standar deviasi 6.62786. 

¶ Rata-rata post-test sebesar 41.6667, dengan standar deviasi 15.35687. 
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¶ Nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar yang signifikan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

Dengan demikian, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kedua 

kelompok, baik eksperimen maupun kontrol, mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar setelah penerapan metode pembelajaran masing-

masing. Kesimpulan ini menggambarkan efektivitas kedua metode pembelajaran 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan data dan pembahasan yang telah disampaikan, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diambil: 

1. Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik atau Media 

Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme: 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan lembar 

kerja peserta didik atau media pembelajaran lainnya dengan pendekatan 

konstruktivisme. Pengembangan ini dapat mencakup variasi materi pelajaran dan 

tingkatan pendidikan. 

2. Penelitian Menggunakan Kertas Karton atau Alat Peraga 

Sebaiknya dilakukan penelitian yang fokus pada penggunaan kertas karton 

atau alat peraga berbasis konstruktivisme di lingkungan sekolah. Hal ini dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang efektivitas penggunaan materi ajar 

yang bersifat konkret. 
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3. Penelitian dan Pengembangan Lembar Kerja Berbasis Konstruktivisme 

pada Berbagai Jenjang Pendidikan dan Materi Pembelajaran 

Dianjurkan untuk melibatkan penelitian yang lebih luas, tidak hanya pada 

satu jenjang pendidikan atau materi pembelajaran tertentu. Hal ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang implementasi konstruktivisme 

di berbagai konteks pendidikan. 

4. Menggali Aspek-aspek Inovatif dalam Pembelajaran 

Penelitian dapat memfokuskan pada pengembangan elemen-elemen 

inovatif dalam pembelajaran konstruktivisme, seperti penggunaan teknologi, 

integrasi kegiatan praktis, atau pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 

5. Melibatkan Kolaborasi dengan Pihak Terkait 

Melibatkan kolaborasi dengan pihak-pihak terkait, termasuk guru, peserta 

didik, dan lembaga pendidikan, untuk mendapatkan masukan lebih lanjut dalam 

merancang dan mengimplementasikan pendekatan konstruktivisme. 

6. Memonitor dan Mengevaluasi Implementasi 

Penting untuk memonitor dan mengevaluasi implementasi lembar kerja 

atau media pembelajaran konstruktivisme secara berkelanjutan. Evaluasi ini dapat 

memberikan masukan penting untuk pengembangan dan peningkatan lebih lanjut. 

7. Menyesuaikan dengan Kondisi Lingkungan Pembelajaran 

Perlu disesuaikan dengan kondisi lingkungan pembelajaran yang berbeda. 

Hal ini agar hasil penelitian dan pengembangan dapat lebih mudah diadopsi dan 

relevan dalam konteks pendidikan yang beragam. 
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Saran-saran di atas diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pengembangan metode pembelajaran konstruktivisme dan meningkatkan 

efektivitasnya dalam mendukung hasil belajar peserta didik. 
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Kisi ï Kisi Instrumen Validasi Ahli dan Paraktisi  

1. Kisi ï Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi  

 

 No. Aspek  Nomor Butir  Jumlah Butir  

8.  Kesesuain materi dengan 

kompetensi dasar (KD)  

2- 3 3 

9.  Keakuratan materi  4 -9 6 

10.  Kemudahan memahami 

bahasa pada lembar kerja 

peserta didik 

11, 15 2 

11.  Kemudahan memahami 

petunjuk penggunaan lembar 

kerja peserta didik 

14 1 

12.  Kemudahan memahami peta 

konsep 

13 1 

13.  Kesesuaian Gambar ilutasi 

yang disajikan pada soal 

lembar kerja peserta didik 

12 1 

14.  Kesuaian isi lembar kerja 

peserta didik berdasarkan 

pembelajaran 

Kontruktivisme 

16 1 

 

2. Kisi ïkisi instrumen Validasi Ahli Desain  

No  Aspek  Nomor Butir  Jumlah Butir  

7.  Ukuran format lembar kerja 

peserta didik  

1 1 

8.  Tampilan ( cover dan isi 

lembar kerja peserta didik 

2 1 

9.  Desain bagian isi  3-6 4 

10.  Tata letak  7 1 

11.  Kesesuaian komponen 

lembar kerja pesesrta didik  

8 1 

12.  Kejelasan warna atau gambar 

pada lembar kerja peserta 

didik 

9- 15 6 

 

3. Kisi ï kisi Instrumen Ahli pembelajaran  

 

No  Aspek  Nomor Butir  Jumlah Butir  

9.  Kesesuaian IPK dan tujuan 

dengan KD  

1 ï 2 2 

10.  Penyajian Pembelajaran  3 -4 2 

Lampiran 1 Kisi ï Kisi Validasi Ahli  
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11.  Materi di susun sesuai 

dengan perkembangan 

siswa 

5 1 

12.  Kesesuaian butir soal 

dengan IPK  

6 1 

13.  Kesesuaian contoh soal / 

latihan dengan pembahasan  

7 -8 2 

14.  Kesesuaian penyajian 

contoh masalah dan 

pembahasan untuk melatih 

pembelajaran 

kontruktivisme 

9 1 

15.  Kesesuaian kontruktivisme  9 1 

16.  Kejelasan dan kemudahan 

kalimat pada lembar kerja 

peserta didik 

10- 14 4 

 

4. Kisi ïkisi instrumen Validasi Ahli Bahasa  

 

No  Aspek  Nomor butir  Jumlah butir  

6.  Menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami  

1-3 3 

7.  Mengunakan bahasa yang 

komunikatif  

4-5 2 

8.  Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

dan sosial emosional peserta 

didik  

6-7 2 

9.  Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia  

8 1 

10.  Kemudahan memahami 

bahasa pada lembar kerja 

peserta didik 

10 -16 6 

 

5. Kisi ï kisi instrumen Validasi Praktisi  

 

No  Aspek  Nomor Butir  Jumlah butir  

4.  Kemenarikan  1-6 6 

5.  Kemudahan dipahami  7-14 7 
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A. IDENTITAS GURU  

Nama  :ééééééééééééééééééé 

NPP/NIP  :ééééééééééééééééééé 

Unit Kerja :ééééééééééééééééééé 

Pendidikan terakhir :ééééééééééééééééééé 

 

B. PENGANTAR 

Bapak/Ibu guru yang saya hormati, angket ini dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi mengenai perlunya Lembar Kerja Peserta Didik lembar 

kerja peserta didik Berbasis Kontruktivisme untuk Meningkatkan Hasil belajar 

Matematika serta untuk mengetahui aspek-aspek apa saja yang harus ada dalam 

lembar kerja peserta didik. Hal ini merupakan langkah awal untuk menyusun 

lembar kerja peserta didik kemudian data yang diperoleh dari angket ini akan 

dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik pada 

materi aritmetika sosial kelas VII. Oleh karena itu, dimohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini sesuai dengan pendapat dan keadaan yang 

sebenar-benarnya. 

Saya sebagai pengembang menyampaikan terima kasih kepada Bapak/Ibu 

yang telah berpartisipasi dalam pengisian angket ini. 

  

C. PETUNJUK 

1. Isilah angket ini dengan memberikan tanda centang (ã) pada kolom yang 

disediakan 

2. Pedoman pengisian angket kebutuhan ini adalah sebagai berikut. 

a. Skor 1 jika sangat kurang setuju  

b. Skor 2 jika kurang setuju 

c. Skor 3 jika cukup setuju 

d. Skor 4 jika setuju 

e. Skor 5 jika sangat setuju 
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3. Jika menurut Bapak/Ibu masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki, mohon 

dituliskan pada tempat yang tersedia (komentar/saran). 

4. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memvalidasi angket ini. 

 

 

Komentar/Saran : 

éééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééé.. 

Malang,ééééé2023 

Guru, 

 

 

 

ééééééééééé. 
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